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STUDI KOMPARASI MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECK
DAN COURSE REVIEW HORAY TERHADAP PRESTASI
BELAJAR DAN KERJASAMA PESERTA DIDIK
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TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Fatma Agustinal,
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan penerapan model pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay
terhadap prestasi belajar peserta didik aspek pengetahuan; dan 2) mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran Pair Check dan
Course Review Horay terhadap kerjasama peserta didik pada materi Larutan
Penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020. Desain
penelitian ini adalah Quasi Experimental Design yaitu Posstest Only with
Nonequivalent Groups Design. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020. Sampel
dari penelitian berjumlah 57 peserta didik yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas
eksperimen 1 dengan model pembelajaran Pair Check dan kelas eksperimen 2
dengan model pembelajaran Course Review Horay. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes untuk data prestasi belajar aspek pengetahuan dengan
bentuk instrumen soal objektif (pilihan ganda) sedangkan teknik non tes digunakan
untuk data kerjasama dengan bentuk instrumen lembar observasi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) tidak ada perbedaan yang signifikan
penerapan model pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terhadap
prestasi belajar peserta didik aspek pengetahuan; dan (2) tidak ada perbedaan yang
signifikan penerapan model pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay
terhadap kerjasama peserta didik pada materi Larutan Penyangga kelas XI SMA
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci: Pair Check, Course Review Horay, Prestasi Belajar, Kerjasama,
Larutan Penyangga
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COMPARATIVE STUDY OF PAIR CHECK LEARNING MODELS
AND COURSE REVIEW HORAY ON ACHIEVEMENT
STUDENT LEARNING AND COOPERATION
ON SUPPORT SOLUTION MATERIALS
CLASS XI SMA NEGERI 1 KALASAN
STUDY YEAR 2019/2020

Fatma Agustinal,
! Student of Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
(17614058 @students.uii.ac.id)

ABSTRACT

This research aims to; 1) knowing whether there is a significant difference in the
application of the Pair Check learning model and Course Review Horay on the
learning achievement of students in the knowledge aspect; and 2) knowing whether
or not there is a significant difference in the application of the Pair Check and
Course Review Horay learning model to the collaboration of students on the buffer
solution material for class XI SMA Negeri 1 Kalasan in the 2019/2020 academic
year. The design of this research is Quasi Experimental Design, namely Posstest
Only with Nonequivalent Groups Design. The population used in this study were
students of class XI SMA Negeri 1 Kalasan in the 2019/2020 school year. The
sample of the study consisted of 57 students who were divided into 2 classes,
namely the experimental class 1 with the Pair Check learning model and the
experimental class 2 with the Course Review Horay learning model. The data
collection technique uses the test technique for the knowledge aspect of learning
achievement data in the form of an objective question instrument (multiple choice)
while the non-test technique is used for the cooperation data with the form of an
observation sheet instrument. Based on the results of the study it can be concluded
that: (1) there is no significant difference in the application of the Pair Check and
Course Review Horay learning model to the learning achievement of students in
the knowledge aspect; and (2) there is no significant difference in the application
of the Pair Check and Course Review Horay learning model to the collaboration of
students on the buffer solution material for class XI SMA Negeri 1 Kalasan in the
2019/2020 school year.

Keywords: Pair Check, Course Review Horay, Learning Achievement,
Cooperation, Buffer Solution

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur dan hal terpenting bagi
kehidupan manusia. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan pola pikir
berdasarkan potensi yang dimiliki untuk kehidupan yang lebih baik (Kusumabhati,
2014). Pendidikan yang baik akan menciptakan generasi yang baik, karena
pendidikan berperan dalam membentuk kepribadian manusia. Salah satu mata
pelajaran pendidikan sekolah menengah atas adalah kimia. Kimia adalah mata
pelajaran dari bidang Ilmu Pengetahuan Alam yang mempelajari hal-hal yang ada
di sekitar. Dalam kehidupan sehari-hari kimia menjadi tumpuan prospek
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Manurung, dkk., 2013). Salah satu
materi kimia yang diajarkan di sekolah adalah larutan penyangga. Larutan
penyangga memiliki karakteristik materi yang bersifat abstrak dan kompleks. Sifat
abstrak terletak pada aspek mikroskopik yang ada pada larutan sedangkan aspek
kompleks terletak pada keterkaitan materi larutan penyangga dengan materi asam
basa dan kesetimbangan. Karakteristik materi tersebut menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi larutan penyangga (Maratusholihah,
dkk., 2017).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Kalasan pada mata pelajaran
kimia menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kimia dilaksanakan secara
konvensional melalui metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Pada saat
pembelajaran berlangsung guru menyampaikan materi pembelajaran dengan

metode ceramah dengan bahasa yang mudah dipahami. Terkadang guru



memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang diajarkan dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. Pengujian
pemahaman peserta didik dilakukan dengan memberikan tugas kepada peserta didik
untuk mengerjakan soal yang terkait dengan materi yang diajarkan. Guru telah
mengupayakan berbagai metode agar proses pembelajaran dan hasil prestasi belajar
peserta didik dapat tercapai dengan maksimal. Akan tetapi, berbagai metode yang
telah diupayakan guru masih diperlukan strategi untuk memaksimalkan
pemahaman peserta didik terkait materi yang diajarkan sehingga prestasi belajar
peserta didik sesuai dengan tujuan yang direncanakan oleh guru. Hal tersebut
didasarkan pada hasil nilai ulangan harian pada materi Hidrolisis yaitu sebesar
35,9% peserta didik belum berhasil mencapai batas nilai KKM sedangkan 64,1%
peserta didik telah berhasil mencapai batas nilai KKM.

Berdasarkan hasil observasi guru telah berupaya untuk melibatkan peserta
didik melalui pemberian pertanyaan dan diskusi kelas. Akan tetapi, interaksi antar
peserta didik dalam proses pembelajaran masih cenderung minim. Interkasi antar
peserta didik dapat dilakukan dengan pembelajaran secara berkelompok.
Pembelajaran secara berkelompok dapat memberikan dampak positif terhadap
kerjasama siswa. Kerjasama adalah faktor internal yang dapat memberikan hasil
terhadap prestasi belajar dengan adanya ketergantungan positif yaitu saling
membantu dalam memahami materi atau mengerjakan soal.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu diupayakan model pembelajaran yang
dapat membuat peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga

adanya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran akan memberikan



hasil terhadap prestasi belajar dan kerjasama peserta didik. Salah satu strategi yang
dapat digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
akan mendorong peserta didik untuk memahami materi dan mengembangan
hubungan antar peserta didik dengan adanya interaksi dan diskusi mengenai
permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga dapat memberikan hasil terhadap
prestasi belajar dan kerjasama peserta didik (Rizka, 2013). Prestasi belajar
menunjukkan penilaian keberhasilan peserta didik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran (Syarif, 2012).

Model pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay adalah dua dari
beberapa model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran tipe Pair Check
merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok. Setiap
kelompok dalam model pembelajaran Pair Check akan diberikan permasalahan
yang harus diselesaikan oleh peserta didik dengan cara berkerjasama sehingga
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan tambahan dalam memecahkan
masalah dengan adanya diskusi dalam kelompok (Lestari dan Linuwih, 2012).
Menurut Setyaningsih (2013) model pembelajaran Course Review Horay adalah
pembelajaran tipe kooperatif dengan karakteristik pembelajaran yang melibatkan
peserta didik. Pembelajaran Course Review Horay dapat menumbuhkan perilaku-
perilaku sosial yang dikembangkan melalui kerja kelompok dan diskusi. Model
Course Review Horay dapat digunakan untuk menguji pemahaman peserta didik

dengan menggunakan kotak. Jika jawaban peserta didik mendapatkan tanda



jawaban benar maka peserta didik berhak berteriak “horay” (Aksiwi dan Sagoro,

2014).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Studi Komparasi Model Pembelajaran Pair Check dan
Course Review Horay Terhadap Prestasi Belajar dan Kerjasama Peserta Didik pada
Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Pelajaran
2019/2020”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah antara lain :

1.2.1 Materi larutan penyangga yang memiliki karakteristik materi yang bersifat
abstrak dan kompleks sehingga menyebabkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi Larutan Penyangga.

1.2.2 Masih diperlukan strategi untuk memaksimalkan pemahaman peserta didik
terkait materi yang diajarkan sehingga prestasi belajar peserta didik sesuai
dengan tujuan yang direncanakan oleh guru.

1.2.3 Minimnya interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran yang
berdampak pada kemampuan kerjasama peserta didik yang belum optimal.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini

dibatasi pada :



1.3.1 Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay pada materi Larutan
Penyangga.

1.3.2 Prestasi belajar yang diukur dalam penelitian ini yaitu aspek pengetahuan.

1.3.3 Kerjasama yang diukur dalam penelitian ini yaitu aspek tujuan dan interaksi.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah :

1.4.1 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
Pair Check dan Course Review Horay terhadap prestasi belajar peserta didik
aspek pengetahuan pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri
1 Kalasan tahun pelajaran 2019/20207?

1.4.2 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
Pair Check dan Course Review Horay terhadap kerjasama peserta didik
pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun
pelajaran 2019/2020?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan pada

penelitian ini adalah :

1.5.1 Mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terhadap prestasi
belajar peserta didik aspek pengetahuan pada materi Larutan Penyangga

Kelas X1 SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.



1.5.2

Mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terhadap kerjasama
peserta didik pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1

Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1

1.6.2

1.6.3

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk melaksanakan proses
pembelajaran melalui model pembelajaran Pair Check dan Course Review
Horay pada materi larutan penyangga, khususnya pada prestasi belajar
aspek pengetahuan dan kerjasama peserta didik.

Memberikan alternatif model pembelajaran sebagai referensi tambahan bagi
guru dalam menerapkan variasi model pembelajaran Pair Check dan Course
Review Horay.

Sekolah dapat memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah dengan
menggunakan model pembelajaran yang lebih variatif sehingga peserta

didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1.Kajian Teori

2.1.1 Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. Peserta didik akan saling
membantu dalam memahami konsep serta memecahkan masalah dengan cara
berdiskusi dan bekerjasama. Peserta didik yang memiliki kemampuan kurang
dalam memahami konsep atau menyelesaikan soal dapat dibantu oleh teman
sebayanya (Ismawati dan Hindarto, 2011). Pembelajaran kooperatif menekankan
pada interaksi di antara peserta didik dengan mengembangkan sikap saling
menerima perbedaan antar individu baik kecerdasan, ras, gender, budaya dan lain
sebagainya (Sulastiyo, 2019). Menurut Riska, dkk., (2015) pembelajaran kooperatif
akan mendorong peserta didik untuk memahami konsep dengan mengembangan
hubungan antar peserta didik dengan adanya interaksi dalam kelompok sehingga
dapat memberikan hasil terhadap prestasi belajar peserta didik.
2.1.2 Model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran Pair Check

Model pembelajaran Pair Check adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran dengan membagi peserta didik ke
dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari dua orang untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru dengan cara berdiskusi antar anggota dalam
kelompok (Lestari dan Linuwih, 2012). Model pembelajaran tipe Pair Check

bertujuan agar peserta didik lebih memahami dan mendalami materi yang telah



dipelajari. Penerapan model pembelajaran tipe Pair Check diharapkan dapat
melibatkan peserta didik sehingga dapat memberikan dampak terhadap pemahaman
konsep dengan adanya interaksi dengan peserta didik lainnya guna menyampaikan
ide-ide, merefleksikan gagasan, dan berdiskusi menyamakan ide atau pemikiran
dengan peserta didik lainnya (Hadi dan Kasum, 2015). Menurut Yuliariska, dkk.,
(2016) model pembelajaran Pair Check dapat melatin kemampuan berfikir kritis
dan kerjasama peserta didik. Langkah-langkah model pembelajaran Pair Check
dapat disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Pair Check

Fase Kegiatan
Penyampaian Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan
apersepsi materi yang akan dipelajari.

Penjelasan konsep | Guru menjelaskan konsep/materi dengan metode ceramah.
Pembagian tim | Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa tim. Setiap

tim terdiri dari 4 peserta didik. Dalam satu tim ada 2

pasangan dengan peranan berbeda yaitu pelatih dan rekan.

Pembagian soal | Guru memberikan lembar kerja yang berisi soal dengan

jumlah genap kepada setiap pasangan.

Penugasan rekan | Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk

dan pelatih menjawab soal nomor 1 dan pelatih mengamati, memberi

motivasi atau membimbing rekan selama megerjakan soal

nomor 1.

Pertukaran peran | Pelatih dan rekan bertukar peran, rekan menjadi pelatih

dan pelatih menjadi rekan.

Penugasan rekan | Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk

dan pelatih menjawab soal nomor 2 dan pelatih mengamati, memberi
motivasi atau membimbing rekan selama megerjakan soal
nomor 2.
Pencocokan Setelah 2 soal diselesaikan, setiap pasangan mengecek
jawaban kembali hasil pekerjaan dengan membandingkan hasil
pekerjaan dengan pasangan lain yang satu kelompok.
Pemberian Guru memberikan reward kepada setiap kelompok yang

reward, arahan, | memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat) dan
dan bimbingan | memberikan arahan dan bimbingan jika kesepakatan tidak
ditemukan.

(Shoimin, 2014)



Kelebihan dari model pembelajaran Pair Check menurut Shoimin (2014)
adalah sebagai berikut :

1. Peserta didik dapat berlatih untuk bersabar, bertanya dan meminta bantuan
dengan cara yang baik yaitu dengan memberikan waktu kepada pasangannya
untuk berfikir dalam mengerjakan soal dan tidak langsung memberikan jawaban
sehingga peserta didik mengerti cara mengerjakan dan menyelesaikan soal.

2. Melatih peserta didik untuk mengembangkan sikap terbuka terhadap kritik dan
saran yang membangun satu sama lain yaitu ketika rekan dan pelatih saling
mengecek hasil pekerjaan.

3. Melibatkan peserta didik dalam kegiatan berkelompok sehingga peserta didik
akan bekerjasama dengan adanya diskusi, komunikasi, dan interaksi untuk
menyamakan pemikiran dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan
oleh guru.

Kekurangan model pembelajaran Pair Check menurut Shoimin (2014)
adalah sebagai berikut :

1. Membutuhkan waktu yang lama untuk bertukar peran dan menyelasaikan soal.

2. Diperlukan pelatih yang memiliki kemampuan belajar yang baik sehingga
fungsi pelatih dapat berjalan dengan baik.

b. Model Pembelajaran Course Review Horay

Model pembelajaran Course Review Horay adalah model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk menguji pemahaman peserta didik dengan
menggunakan kotak yang berisi nomor untuk menuliskan jawaban. Peserta didik

yang benar dalam menuliskan jawaban berhak berteriak “Horay” atau yel-yel
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lainnya (Aksiwi dan Sagoro, 2014). Menurut Rozi dan Muliatna (2013) model

pembelajaran Course Review Horay merupakan jenis pembelajaran kooperatif

yang dapat mendorong peserta didik aktif dalam pembelajaran.

Model

pembelajaran Course Review Horay memiliki karakteristik yaitu melibatkan

peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik akan lebih antusias dalam

mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Model

pembelajaran Course Review Horay memiliki ciri-ciri dapat mengembangkan pola

berfikir dan perilaku sosial yang positif melalui kerja kelompok ataupun diskusi

(Setyaningsih, 2013). Langkah-langkah model pembelajaran Course Review Horay

dapat disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Langkah—Langkah Model Pembelajaran Course Review Horay

peserta didik

Fase Kegiatan
Penyampaikan | Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
kompetensi didik dalam proses pembelajaran tersebut.
Penyajian Guru menyajikan materi pembelajaran yang akan dipelajari
informasi dan | dengan metode ceramah yang diiringi dengan tanya jawab antara
tanya jawab peserta didik dan guru.
Pembagian Guru mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa
kelompok kelompok (1 kelompok terdiri dari 4 orang).
Pengujian Pengujian pemahaman dilakukan dengan cara guru memberikan
pemahaman lembar kerja yang berisi soal dan kotak sebanyak 9/16/25

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan setiap kotak
diisi angka dengan selera masing-masing peserta didik.

Penulisan Guru membacakan soal secara acak dan peserta didik langsung
jawaban menuliskan jawaban di dalam kotak.

Pemberian tanda | Guru memeriksa jawaban peserta didik dengan memberikan
check list tanda check list dan silang. Tanda check list diberikan kepada

kelompok yang menjawab benar (V) dan salah disi dengan tanda
(X). Kelompok yang sudah mendapat tanda (\) baik vertikal,
horizontal, dan diagonal harus berteriak horay.

Perhitungan nilai

Penilaian ditentukan dari banyaknya berteriak horay.

Kesimpulan dan
penutup

Diakhir pertemuan, guru meminta peserta didik untuk menarik
kesimpulan dan guru menutup pembelajaran

(Shoimin, 2014)
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Kelebihan dari model pembelajaran Course Review Horay menurut Shoimin
(2014) adalah sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran yang disajikan dengan menarik sehingga peserta didik
dapat aktif dalam proses belajar mengajar.
2. Suasana pembelajaran yang tidak monoton dan menegangkan karena diselingi
dengan hiburan.
3. Proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik semangat
dalam belajar.
4. Terlatihnya skill teamwork (kerjasama) antar peserta didik dari adanya
penerimaan perbedaan setiap peserta didik.
Kekurangan model Course Review Horay menurut Shoimin (2014) sebagai
berikut :
1. Tidak dapat diketahui kemampuan masing-masing peserta didik karena adanya
penyamarataan nilai antara peserta didik yang aktif dan pasif.
2. Adanya peluang untuk melakukan kecurangan seperti melihat jawaban dari
kelompok lainnya .
2.1.3 Prestasi Belajar
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai kegiatan atau usaha untuk menguasai
bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru disekolah. Prestasi belajar menandakan
bahwa peserta didik telah mengalami proses belajar dan mengalami perubahan
dalam pengetahuan, sikap ataupun keterampilan. Prestasi belajar akan
menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang setelah proses pembelajaran

berlangsung sebagai hasil penilaian atas kemampuan, keterampilan ataupun
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kecakapan selama masa belajar (Syarif, 2013). Menurut Hamdu dan Agustina
(2011) prestasi belajar adalah tingkatan kemanusiaan yang dimiliki oleh peserta
didik dalam menerima, menolak atau menilai informasi-informasi yang diberikan
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan.
Penggolongan tujuan pendidikan secara hirarki secara lebih rinci terdapat pada
Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom terdiri dari C1-C6 yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasikan.
Penelitian ini dibatasi pada C1-C3 vyaitu mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan.
a. Mengingat adalah kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengenali
kembali konsep yang telah diberikan.
b. Memahami adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami
hubungan yang sederhana diantara konsep.
c. Mengaplikasikan adalah kesanggupan peserta didik dalam menerapkan konsep-
konsep yang telah diberikan (Arikunto, 2012).
2.1.4 Kerjasama
Kerjasama adalah bekerja bersama yang dilakukan untuk menguntungkan
diri sendiri dan anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama
dapat terjalin apabila semua anggota kelompok memiliki kesadaran bahwa mereka
mempunyai tujuan dan kepentingan yang sama sehingga saling bergantung dan
membutuhkan untuk dapat mencapai tujuan tersebut (Hapsari dan Yonata, 2014).
Menurut Kurnia (2018) Kerjasama adalah salah satu unsur yang dapat membantu

tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran akan selalu menuntut peserta didik
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agar dapat bekerjasama dengan peserta didik yang lain. Contoh kerjasama adalah
menyelesaikan tugas kelompok dan menyelesaikan soal-soal yang sulit bersama
dengan peserta didik yang lain. Kerjasama dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang efisien dan efektif karena peserta didik dapat melakukan lebih
banyak hal secara berkelompok daripada mengerjakan sendiri (Hapsari dan Yonata,
2014). Adanya kerjasama yang baik antar peserta didik akan menyebabkan peserta
didik lebih terlibat maksimal dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep (Lestari dan Linuwih, 2012).

Aspek-aspek kerjasama dalam kelompok menurut Hasibuan dan Moedjiono
dalam Riska, dkk., (2015) adalah tujuan, interaksi, dan kepemimpinan. Penelitian
ini dibatasi pada aspek tujuan dan interaksi.

a. Tujuan

Aspek tujuan dalam hal ini adalah pembagian tugas yang dibagi kepada
setiap anggota kelompok sehingga setiap anggota mengetahui apa yang harus
dikerjakan agar diperoleh hasil kerja yang baik.

b. Interaksi

Setiap anggota kelompok saling berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas
secara bersama sehingga diperlukan interaksi yang baik antar anggota kelompok.
2.1.5 Materi Larutan Penyangga
A. Komposisi Larutan Penyangga

Larutan penyangga adalah larutan yang memiliki pH yang relatif tetap pada

penambahan sedikit asam, basa dan/atau pengenceran (Sudarmo, 2014).
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1. Sistem penyangga asam lemah dengan basa konjugasinya

Di dalam larutan penyangga ini terdapat campuran asam lemah dengan basa
konjugasinya. Sistem penyangga asam lemah dengan basa konjugasinya dapat
dibuat secara langsung dari asam lemah dengan garam yang mengandung basa
konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut dan secara tidak langsung yaitu
dengan mereaksikan asam lemah berlebih dengan basa kuat (Sudarmo, 2014).
2. Sistem penyangga basa lemah dengan asam konjugasinya

Di dalam larutan penyangga ini terdapat campuran basa lemah dengan asam
konjugasinya. Sistem penyangga basa lemah dengan asam konjugasinya dapat
dibuat secara langsung dengan mencampurkan basa lemah dengan garam yang
mengandung asam konjugasinya dari basa tersebut dan secara tidak langsung yaitu
dengan mereaksikan basa lemah berlebih dengan asam kuat (Sudarmo, 2014).
B. Nilai pH Latutan Penyangga
1. Sistem Penyangga Asam Lemah Dan Basa Konjugasinya

Konsentrasi [H*] larutan penyangga asam lemah dengan basa
konjugasinya dapat dirumuskan sebagai berikut :

[asam ]

+ —_—
[H7] = Kax [basa konjugasi]

Jika konsentrasi dinyatakan sebagai M = % maka
[H+] = K,

Sistem merupakan campuran dalam satu wadah, sehingga volumenya akan selalu

sama, sehingga rumusan tersebut dapat ditulis dengan:
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HH = K mol asam
[H] = Ka mol basa konjugasi
pH = —log[H*]

(Sudarmo, 2014).

2.

Sistem Penyangga Basa Lemah Dan Asam Konjugasinya

Konsentrasi [OH]  Larutan penyangga basa lemah dengan asam

konjugasinya dapat dirumuskan sebagai berikut :

mol basa

OH ] =K
[ ] bX ol asam konjugasi

pOH = —log[OH™]

pH = 14 — pOH

(Sudarmo, 2014).

C. Prinsip Kerja Larutan Penyangga

1.

2.

Prinsip Kerja Sistem Penyangga Asam Lemah Dan Basa Konjugasinya
Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan ion H* yang kemudian
bereaksi dengan basa konjugasi membentuk asam lemah.

Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan ion OH~ yang kemudian
bereaksi dengan asam lemah membentuk basa konjugasi.

Pengenceran : konsentrasi asam lemah dan basa konjugasi akan menurun dengan
faktor yang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi penyusunnya tidak
mengalami perubahan sehingga harga pH relatif tetap (Suwardi, dkk., 2009).

Prinsip Kerja Sistem Penyangga Asam Lemah Dan Basa Konjugasinya

Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan ion H* yang kemudian

bereaksi dengan basa lemah membentuk asam konjugasi.
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b. Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan ion OH~ yang kemudian
bereaksi dengan asam konjugasi membentuk basa lemah.

c. Pengenceran : konsentrasi basa lemah dan asam konjugasi akan menurun
dengan faktor yang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi
penyusunnya tidak mengalami perubahan sehingga harga pH relatif tetap
(Suwardi, dkk., 2009).

D. Sistem Penyangga Dalam Tubuh

1. Sistem Penyangga Karbonat Dalam Darah

Darah mempunyai pH yang relatif tetap di sekitar 7,4. Hal ini dimungkinkan
karena adanya sistem penyangga H>COs/HCOs  sehingga meskipun setiap saat
darah kemasukan berbagai zat yang bersifat asam maupun basa, tetapi pengaruhnya
terhadap perubahan pH dapat dinetralisir. Jika darah kemasukan zat yang bersifat
asam, maka ion H* dari asam tersebut akan bereaksi dengan ion HCO3™ sedangkan
jika darah kemasukan zat yang bersifat basa, maka ion OH" akan bereaksi dengan

H>COs (Sudarmo, 2014).

Reaksi:

H*(ag) + HCOs'(aq) 2 H2CO3(aq)

OH'(ag) +H2CO3(aq) < HCOs(aq) + H20(aq)

2. Sistem Penyangga Fosfat Dalam Cairan Sel

Cairan intra sel merupakan media penting untuk berlangsungnya reaksi
metabolisme tubuh yang dapat menghasilkan zat-zat yang bersifat asam atau basa.

Adanya zat asam akan menurunkan nilai pH cairan intra sel, dan sebaliknya jika

dihasilkan zat yang bersifat basa akan menaikkan pH cairan intra sel. Di dalam
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proses metabolisme tersebut dilibatkan banyak enzim yang bekerja. Enzim akan
bekerja dengan baik pada lingkungan pH tertentu. Oleh karena itu, pH cairan intra
sel harus selalu dijaga agar pH-nya tetap, sehingga semua enzim dapat bekerja
dengan baik (Sudarmo, 2014).

Sistem penyangga fosfat (H.PO4/HPO4>) merupakan sistem penyangga
yang bekerja untuk menjaga pH cairan intra sel. Jika dari proses metabolisme
dihasilkan banyak zat yang bersifat asam, maka akan segera bereaksi dengan ion
HPO.?> sedangkan jika pada proses metabolisme sel menghasilkan senyawa yang
bersifat basa, maka ion OH" akan bereaksi dengan ion H.PO4 (Sudarmo, 2014).
Reaksi:

HPO4>(aq) + H*(aq) 2 H2PO4 (aq)
H.PO4(aq) + OH(aq) = HPO4*(aq) + H20(l)
3. Sistem Penyangga Asam Amino/Protein

Asam amino mengandung gugus yang bersifat asam dan yang bersifat basa.
Oleh karena itu, asam amino dapat berfungsi sebagai sistem penyangga di dalam
tubuh. Adanya kelebihan ion H* akan diikat oleh gugus yang bersifat basa dan jika
ada kelebihan ion OH™ maka akan diikat oleh ujung yang bersifat asam. Dengan
demikian, larutan yang mengandung asam amino akan mempunyai pH relatif tetap
(Sudarmo, 2014).

2.2 Penelitian Yang Relevan
2.2.1 Hasil penelitian Yuliariska, dkk., (2016) tentang penerapan model
pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran Pair Check dapat melibatkan peserta didik



2.2.2

2.2.3
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dalam proses pembelajaran dengan adanya diskusi kelompok berpasangan.
Peserta didik dapat bertukar informasi atau pengetahuan dengan
pasangannya sehingga prestasi belajar peserta didik maksimal.

Hasil penelitian Lestari dan Linuwih (2012) tentang penerapan model
pembelajaran Pair Check terhadap social skill menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Pair Check dapat membuat peserta didik
terlibat maksimal dalam proses pembelajaran dengan adanya kerjasama dan
komunikasi yang baik antar pasangan atau kelompok sehingga dapat
memberikan dampak baik terhadap social skill peserta didik

Hasil penelitian Marhento, dkk., (2020) tentang penerapan model
pembelajaran Course Review Horay terhadap hasil belajar menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Course Review Horay dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif dan
bekerjasama untuk memecahkan masalah sehingga hasil belajar peserta
didik maksimal.

Hasil penelitian Diandari, dkk., (2018) tentang pengaruh model
pembelajaran Course Review Horay terhadap kerjasama menunjukkan
bahwa model pembelajaran Course Review Horay baik digunakan untuk
melatih kerjasama peserta didik dengan melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan komunikasi dan interaksi

yang baik.
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2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran Pair
Check dan Course Review Horay terhadap prestasi belajar peserta didik
aspek pengetahuan pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri
1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.

2.3.2 Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran Pair
Check dan Course Review Horay terhadap kerjasama peserta didik pada
materi Larutan Penyangga Kelas X1 SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran

2019/2020.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan bentuk penelitian eksperimen. Desain penelitian eksperimen ini
adalah Quasi Experimental Design yaitu Posttest-Only Nonequivalent Group
Design untuk variabel prestasi belajar aspek pengetahuan. Desain ini menggunakan
dua kelas, yaitu kelas eksperimen 1 yang diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran Pair Check dan kelas eksperimen 2 yang diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran Course Review Horay. Rancangan penelitian ini disajikan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Posttest-Only Nonequivalent Group Design pada

variabel prestasi belajar aspek pengetahuan

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen 1 X1 Y2
Eksperimen 2 X2 Y2

Keterangan :
X1 = Treatment model pembelajaran Pair Check
X2 = Treatment model pembelajaran Course Review Horay
Y2 = Kelas eksperimen 1 dan 2 diberi Posttest

Rancangan penelitian untuk pengambilan data kerjasama dilakukan disetiap
pertemuan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung untuk kelas eksperimen 1
dan 2. Prosedur penelitian penggunaan model pembelajaran Pair Check dan Course
Review Horay terhadap prestasi belajar aspek pengetahuan dan kerjasama peserta

didik SMA kelas X1 pada materi Larutan Penyangga disajikan pada Gambar 3.1.
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Perencanaan

Pair Check

Pelaksanaan

Pembelajaran dengan Model

dan Course

Pelaksanaan Penelitian

v

Penyusunan Instrumen

Penerapan
Model
Pembelajaran
Pair Check
Kelas
Eksperimen 1

Penerapan
Model
Pembelajaran
Course
Review Horay
Kelas

! |

Validasi Isi ¢

Pengambilan Data:
| | 1. Posttest Prestasi Belajar
. Aspek Pengetahuan (Soal
P -
Br;j.a; r' Lembar Objektif)
J Observasi 2. Penilaian Kerjasama (Lembar
Aspek Kerjasama Observasi)
Pengetahuan
] !
Validasi Data Prestasi Belajar Aspek
Konstruk (Uji Pengetahuan dan Kerjasama
Coba L
Instrumen) Analisis Data
i Penyusunan Laporan

Instrumen Penelitian

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan di Desa Bogem,

Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Januari — 20 Maret 2020.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 7 kelas yaitu 4 kelas
IPA dan 3 kelas IPS yang berjumlah 224 peserta didik.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Kalasan yang terdiri dari 2 kelas. Kelas eksperimen ladalah kelas X1 IPA
1 yang terdiri dari 32 peserta didik dan kelas eksperimen 2 adalah kelas XI IPA 3
yang terdiri dari 32 peserta didik. Kelas eksperimen 1 diberikan model
pembelajaran Pair Check dan kelas eksperimen 2 diberikan model pembelajaran
Course Review Horay. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling.
3.4 Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan menjadi sebab dari
munculnya variabel terikat (Ridha, 2017). Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan
pada kelas eksperimen 1 adalah model pembelajaran Pair Check sedangkan pada

kelas eksperimen 2 diterapkan model pembelajaran Course Review Horay.
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Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan menjadi akibat dari

variabel bebas (Ridha, 2017). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi

belajar aspek pengetahuan dan kerjasama. Ketercapaian peserta didik untuk prestasi

belajar aspek pengetahuan diperoleh dari mengerjakan soal objektif (pilihan ganda)

sedangkan pada kerjasama diperoleh dari hasil observasi.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Data yang ingin didapatkan dalam penelitian ini berupa data prestasi belajar

aspek pengetahuan dan data kerjasama kerjasama. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Teknik Pegumpulan Data

Teknik Data Bentuk Instrumen
Tes Prestasi belajar aspek pengetahuan | Soal Objektif (Pilihan
Ganda)
Non Tes Kerjasama Lembar observasi

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran

Instrumen pelaksanaan pembelajaran penelitian meliputi:

a. Silabus kelas eksperimen 1 (Lampiran 2)

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas eksperimen 1 (Lampiran 3)

c. Silabus kelas eksperimen 2 (Lampiran 5)

d. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas eksperimen 2 (Lampiran 6)
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2. Instrumen Pengambilan Data
a. Soal Tes Tertulis

Soal tes tertulis merupakan instrumen pengambilan data prestasi belajar
peserta didik aspek pengetahuan. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan soal tes objektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 26 soal. Menurut
Arikunto (2012) pemberian skor soal tes objektif berbentuk pilihan ganda dapat
dilakukan dengan penskoran tanpa hukuman yaitu dari banyaknya angka dihitung
dari jawaban yang sama dengan kunci jawaban. Rumus perhitungan nilai menurut

Arikunto (2012) disajikan pada persamaan 1.

Skor yang diperoleh

Nilai (%) = X100% oo (1)

Skor sebenarnya
Kisi-kisi instrumen prestasi belajar aspek pengetahuan disajikan pada
Lampiran 8 dan instrumen tes prestasi belajar aspek pengetahuan berupa soal
objektif disajikan pada Lampiran 9.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan instrumen pengambilan data kerjasama
peserta didik. Menurut Direktorat Pembinaaan SMA dalam Sari dan Nehru (2017)
kategori hasil data lembar observasi kerjasama peserta didik berupa skor diubah
menjadi kualitatif (data interval) dengan skala empat. Acuan Pengukuran skor
menjadi skala empat disajikan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Konversi Skor Menjadi Skala Empat

Nilai Reliabilitas Kriteria
Mi+1,5SDi <M< Mi+ 3,0 SDi Sangat Baik
Mi+0SDi <M< Mi+15SDi Baik

Mi-1,5SDi <M < Mi+ 0 SDi Kurang Baik
Mi—3,0SDi <M< Mi+15SDi Tidak Baik
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Keterangan :
. . 1
Mi = Mean ideal = 5 (skor tertinggi + skor terendah)
. . 1
SDi = Standar deviasi total = 3 (skor tertinggi — skor terendah)

Kisi-kisi instrumen kerjasama disajikan pada Lampiran 13 sedangkan
instrumen lembar observasi disajikan pada lampiran 14.
3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini terdapat berbagai instrumen yang harus memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas. Sebuah instrumen yang baik perlu diuji coba untuk
mengetahui apakah istrumen yang dibuat valid atau tidak dan reliabilitas atau tidak.
Selain diuji validitas dan reliabilitas perlu dilakukan analisis butir soal untuk
instrumen soal tes tertulis.
3.6.1 Validitas

Validitas merupakan alat pengkuran untuk mengetahui sejaun mana
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Triana dan Widyarto,
2013).
1. Validitas Isi

Validitas isi merupakan suatu alat ukur untuk menguji ketepatan pertanyaan
dengan materi atau isi pelajaran yang seharusnya terukur (Triana dan Widyarto,
2013). Validitas ini digunakan untuk memvalidasi semua instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini mulai dari soal tes objektif (pilihan ganda) dan
lembar observasi peserta didik. Hasil yang telah didapatkan dari validitas isi pada

instrumen prestasi belajar aspek pengetahuan dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya
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yaitu validitas butir soal apabila hasil yang didapatkan dari validitas isi > 0,70
sedangkan instrumen kerjasama dapat langsung digunakan untuk penelitian.

Validitas isi dapat dihitung dengan menggunakan rumus persamaan 2 (Retnawati,

2016).
VI = —2— et (2)
Keterangan :
A = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan validator Il
B = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan relevan menurut
validator 11
C = Jumlah item yang relevan menurut validator | dan tidak relevan menurut
validator Il
D = Jumlah item yang relevan menurut validator | dan validator Il

Hasil validasi isi instrumen prestasi belajar aspek pengetahuan dan
kerjasama disajikan pada Tabel 3.4. Untuk perhitungan selengkapnya hasil validasi
isi disajikan pada Lampiran 11 untuk instrumen prestasi belajar aspek pengetahuan
dan Lampiran 16 untuk instrumen kerjasama.

Tabel 3.4 Hasil Validasi Isi Instrumen

Instrumen Bentuk Instrumen VI Kesimpulan
Prestasi Belajar Soal Objektif 0,74 | Dilanjutkan dengan
Aspek Pengetahuan validitas konstruk
(butir soal)
Kerjasama Lembar Observasi 1 Digunakan sebagai
instrumen
penelitian
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2. Validasi Konstruk

Validitas konstruk merupakan alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh

butir-butir soal dapat mengukur apa yang seharusnya hendak diukur sesuai dengan

konsep yang telah ditetapkan (Matondang, 2009).

a. Validitas Butir Soal

Pengukuran validitas butir soal untuk soal tes menggunakan validitas

korelasi biserial untuk menghitung validitas item atau soal yang berbentuk objektif

(Arikunto, 2012). Rumus korelasi biserial menurut Arikunto (2012) disajikan pada

persamaan 3.

Keterangan :

Ypbi

Mp

Mt

St

Koefisien korelasi biserial

Rerata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari
validitasnya

Rerata skor total

Standar deviasi dari skor total

Proporsi peserta didik yang menjawab benar

Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1- p)

Penafsiran harga koefisien korelasi dengan membandingkan nilai r hitung

yang diperoleh dengan harga r tabel. Apabila r hitung lebih kecil dari harga r tabel,

maka item dapat dikatakan tidak valid dan jika r hitung lebih besar dari r tabel maka

item dapat dikatakan valid (Arikunto, 2012). Hasil validasi butir soal instrumen
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prestasi belajar aspek pengetahuan terangkum dalam Tabel 3.5 dan perhitungan
selengkapnya disajikan pada Lampiran 12.

Tabel 3.5 Hasil Validasi Butir Soal

Keterangan
Instrumen Jumlah Soal Valid Tidak Valid
Prestasi Belajar
Aspek Pengetahuan 50 26 24

b. Taraf kesukaran

Menurut (Arikunto, 2012) suatu soal dikatakan baik apabila soal tersebut
dikerjakan tidak terlalu mudah namun juga tidak terlalu sulit. Bilangan untuk
menunjukkan sulit atau mudahnya soal dapat diketahui menggunakan indeks
kesukaran. Indeks kesukaran akan menentukan taraf kesukaran soal. Rumus untuk

menghitung tingkat kesukaran menurut Arikunto (2012) disajikan pada persamaan

4.
P= IES Y F & WUUUUO - NOORRORY (-
Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Klasifikasi indeks kesukaran disajikan pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran (P) Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2012)
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Hasil analisis indeks kesukaran soal instrumen prestasi belajar aspek
pengetahuan disajikan pada Tabel. 3.7 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran
12.

Tabel 3.7 Hasil Analisis Taraf Kesukaran

Instrumen Jumlah Soal Taraf Kesukaran
Sukar Sedang Mudah
Prestasi 50 18 32 -
Belajar Aspek N
Pengetahuan 26 6 20 ;

*= Soal yang valid
c. Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah alat pengukur untuk membedakan antara peserta
didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang bodoh
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2012). Besarnya daya beda soal disebut
dengan indeks diskriminasi. Rumus untuk menghitung daya pembeda atau indeks

diskriminasi menurut Arikunto (2012) disajikan pada persamaan 5.

= ?TA - ‘]3—: =PA=PB  coreeeeeercreeeeeeeee e e(5)
Keterangan :

] = Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes

JA = Banyaknya peserta didik kelompok atas

JB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab soal dengan

benar

PA = Proporsi peserta didikkelompok atas yang menjawab dengan benar
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PB = Proporsi peserta didik kelompok bawah yang menjawab dengan benar

Kriteria daya beda disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kriteria Nilai Daya Beda

Nilai Daya Beda Kriteria
D < 0,00 Jelek Sekali
0,00 - 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2012)

Hasil analisis daya pembeda instrumen prestasi belajar aspek pengetahuan

disajikan pada Tabel 3.9 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 12,

Tabel 3.9 Hasil Analisis Daya Pembeda

Jumlah Daya Pembeda
Instrumen Soal Baik Baik Cukup | Jelek | Jelek
Sekali Sekali
Prestasi Belajar 50 - 12 16 13 9
Aspek L
Pengetahuan 24 | 1 13 2 i

*= Soal yang valid

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu alat penilaian yang mengukur ketepatan suatu

instrumen dalam menilai kelompok subyek yang sama menghasilkan hasil

pengukuran yang relatif sama sehingga hasil dari pengukuran dapat dipercaya

(Matondang, 2009). Uji reliabilitas soal objektif dapat dilakukan dengan

menggunakan uji Kuder dan Richardson (KR 20). Rumus K-R 20 menurut Arikunto

(2012) disajikan pada persamaan 6.

_ n S?—¥pq
ry; = (-1 (T)
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Keterangan :
r;; = Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
Ypq = Jumlah perkalian antara p dan q
n = Banyaknya item
s = Standar deviasi dari tes

Kategori koefisien reliabilitas menurut Guilford (1956) disajikan pada Tabel
3.10.

Tabel 3.10 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kriteria

0,80 <ry;< 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <1< 0,80 Tinggi

0,40 <1< 0,60 Sedang

0,20 <r;;<0,40 Rendah

-1,00 <r;,<0,20 Sangat rendah (tidak reliabel)

Hasil analisis reliabilitas instrumen prestasi belajar aspek pengetahuan
disajikan pada Tabel 3.11 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 12.

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria
Prestasi Belajar Reliabilitas
Aspek S0 0,77 Tinggi
Pengetahuan o6 0.86 Reliabilitas
Sangat Tinggi

*= Soal yang valid

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan uji beda. Analisis data dilakukan dengan program SPSS 16.0 for
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windows untuk menguji hipotesis dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah
dan hipotesis pada penelitian ini, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik analisis data Statistika Parametrik Uji Independent Sample t-test jika uji
prasyarat terpenuhi, apabila tidak terpenuhi menggunakan teknik analisis data
Statistika Nonparametrik Mann Whitney. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat.
3.7.1 Uji Prasyarat Hipotesis Penelitian
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diketahui menggunakan program
SPSS 16.0 for windows dengan menggunakan Kkriteria Shapiro-Wilk. Data
berdistribusi normal jika taraf signifikansi > 0,05.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varian antara data
penelitian yang didapatkan dari kelas eksperimen 1 dan 2. Uji homogenitas
diketahui menggunakan program SPSS 16.0 for windows, data homogen jika
signifikasi > 0,05.
3.7.2 Uji Hipotesis Penelitian

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan analisis non-parametrik
Mann-Whitney. Taraf signifikansi yang ditetapkan pada penelitian ini sebesar 0,05.
Kriteria penilaian H, diterima maupun ditolak sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 maka H,, diterima

2. Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 maka H,, ditolak
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Penelitian ini memiliki dua hipotesis penelitian, Hipotesis I untuk variabel
prestasi belajar dan Hipotesis 11 untuk variabel kerjasama.
a. Hipotesis | dengan kriteria penilaian H, dan H, sebagai berikut :

H, = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terhadap prestasi
belajar peserta didik aspek pengetahuan pada materi Larutan
Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran
2019/2020.

H, = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terhadap prestasi
belajar peserta didik aspek pengetahuan pada materi Larutan
Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran
2019/2020.

b. Hipotesis Il dengan kriteria penilaian H, dan H, sebagai berikut :

H, = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terhadap
kerjasama peserta didik pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.

H, = Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
Pair Check dan Course Review Horay terhadap kerjasama peserta didik
pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun

pelajaran 2019/2020.



BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data prestasi belajar peserta
didik aspek pengetahuan dan kerjasama pada materi Larutan Penyangga. Data
diperoleh dari kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen 1 dengan model
pembelajaran Pair Check dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 2 dengan
model pembelajaran Course Review Horay. Deskripsi data prestasi belajar aspek
pengetahuan dan kerjasama terangkum pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Prestasi Belajar dan Kerjasama

Variabel
Kelas Jenis Data Prestasi Belajar Kerjasama
Aspek Pengetahuan
Eksperimen 1 Skor Terendah 61,54 20,00
Skor Tertinggi 100,00 26,33
Rata-rata 86,54 23,82
Eksperimen 2 Skor Terendah 65,38 21,33
Skor Tertinggi 100,00 27,00
Rata-rata 82,77 23,52

Data kerjasama peserta didik dikategorikan berdasarkan kriteria yang

disajikan pada Tabel 4.2 dan perhitungan lengkap kriteria kerjasama kelas

eksperimen 1 dan 2 disajikan pada Lampiran 20.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kriteria Kerjasama

Aspek Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
P Skor Rerata Kriteria Skor Rerata Kriteria
. 95,33 Sangat 69,67 Sangat Baik
Tujuan >
Baik
Interaksi 81,67 Sgr;?;t 64,10 Sangat Baik

34
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4.2 Hasil Uji Prasyarat Analisis dan Pengujian Hipotesis
4.2.1 Uji Prasyarat Analisis Data

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows dilihat dari kriteria Shapiro-Wilk
diperoleh nilai signifikansi normalitas dan homogenitas untuk data prestasi belajar
aspek pengetahuan dan kerjasama. Data hasil uji normalitas dan uji homogenitas
pada data prestasi belajar aspek pengetahuan dan kerjasama disajikan pada Tabel
4.3 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 21.

Tabel 4.3 Hasil Uji Prasyarat Hipotesis

Data Kelas Normalitas Homogenitas

Sig Keterangan Sig Keterangan
Prest§15| Eksperimen 1 0,002 Tidak
Belajar Normal

- 0,624 Homogen
Aspek Eksperimen 2 0228 Normal

Pengetahuan ’

Eksperimen 1 0.039 Tidak

Kerjasama ' Normal 0,420 Homogen
Eksperimen 2 | 0,098 Normal

4.2.2 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas pada data prestasi belajar
aspek pengetahuan menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1 tidak berdistribusi
normal dan kelas eksperimen 2 berdistribusi normal sedangkan pada hasil uji
homogenitas data prestasi belajar aspek pengetahuan berdistribusi homogen (Tabel
4.3). Karena salah satu uji prasyarat tidak terpenuhi, maka analisis data dapat
dilanjutkan dengan analisis non parametrik Uji Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas pada data kerjasama

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1 tidak berdistribusi normal dan kelas
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eksperimen 2 berdistribusi normal sedangkan pada hasil uji homogenitas data
kerjasama berdistribusi homogen (Tabel 4.3). Karena salah satu uji prasyarat tidak
terpenuhi, maka analisis data dapat dilanjutkan dengan analisis non parametrik Uji
Mann-Whitney. Hasil uji hipotesis prestasi belajar aspek pengetahuan dan
kerjasama disajikan pada Tabel 4.4 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 21.

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Metode Uji Sig Kethj}liJsan Kesimpulan
Prestasi Belajar . o Tidak Ada
Aspek Pengetahuan Mann-Whitney | 0,156 | Hoditerima Perbedaan
. : \ . Tidak Ada
Kerjasama Mann-Whitney | 0,448 | Hoditerima Perbedaan

Hasil analisis kerjasama tidak ada perbedaan yang signifikan maka
dilanjutkan dengan analisis Kriteria yang tersaji pada Tabel 4.2.
4.3 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tentang penerapan model pembelajaran
Pair Check dan Course Review Horay terhadap prestasi belajar aspek pengetahuan
dan kerjasama peserta didik pada materi Larutan Penyangga. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur prestasi belajar aspek pengetahuan adalah soal objektif
sedangkan untuk mengukur kerjasama peserta didik menggunakan lembar
observasi. Pada penelitian ini digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dengan
model pembelajaran Pair Check dan kelas eksperimen 2 dengan model
pembelajaran Course Review Horay. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali
pertemuan. Pengambilan data prestasi belajar aspek pengetahuan dengan posttest di

akhir pembelajaran saat peserta didik telah menerima seluruh materi yang telah
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disampaikan sedangkan pengambilan data kerjasama diambil setiap pertemuan
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung untuk kelas eksperimen 1 dan 2.

Tahap pertama kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas
eksperimen 1 dan 2 di awali dengan salam, mengkondisikan suasana belajar, serta
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan
peserta didik.

Tahap kedua guru menyampaikan apersepsi diiringi dengan tanya jawab
mengenai produk-produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan larutan penyangga. Apersepsi yang disampaikan untuk kelas
eksperimen 1 dan 2 adalah sama.

Tahap ketiga guru menyampaikan kompetensi, indikator pencapaian
kompetensi, dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran tersebut. Kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, dan
tujuan pembelajaran yang disampaikan untuk kelas eksperimen 1 dan 2 adalah
sama. Penyampaian kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan
pembelajaran dilakukan agar peserta didik mengetahui apa yang akan dipelajari.

Tahap keempat guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dengan metode ceramah. Materi yang disampaikan untuk
kelas eksperimen 1 dan 2 adalah sama.

Tahap kelima guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok.
Pada kelas eksperimen 1 dan 2 guru membagi peserta didik ke dalam 8 kelompok.

Setiap kelompok terdiri dari empat peserta didik. Pada kelas eksperimen 1 setiap
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kelompok dibagi lagi menjadi dua pasangan dengan peranan berbeda yaitu pelatih
dan rekan.

Tahap keenam guru memberikan lembar kerja peserta didik kepada setiap
pasangan untuk kelas eksperimen 1 sedangkan untuk kelas eksperimen 2 diberikan
kepada setiap kelompok. Lembar kerja peserta didik berisi uraian materi, contoh
soal, kotak dan soal untuk menguji pemahaman peserta didik dengan jumlah soal
genap yaitu 10 soal untuk kelas eksperimen 1 dan ganjil yaitu 9 soal untuk kelas
eksperimen 2.

Tahap ketujuh untuk kelas eksperimen 1 guru memberikan kesempatan
kepada rekan untuk menjawab soal nomor satu sedangkan pelatih mengamati,
memberi motivasi, dan membimbing rekan dalam mengerjakan soal. Selanjutnya
pelatih dan rekan bertukar peran, rekan menjadi pelatih dan pelatih menjadi rekan.
Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk menjawab soal nomor dua
sedangkan pelatih mengamati, memberi motivasi, dan membimbing rekan dalam
mengerjakan soal. Pada kelas eksperimen 2 guru meminta peserta didik untuk
mengisi setiap kotak dengan angka satu sampai sembilan secara acak sesuai dengan
selera peserta didik. Selanjutnya, guru membacakan soal secara acak dan peserta
didik bekerjasama, berdiskusi serta menuliskan jawaban di dalam kotak yang
nomornya disebutkan oleh guru.

Tahap kedelapan untuk kelas eksperimen 1 setiap pasangan mengecek
kembali hasil pekerjaan dengan membandingkan hasil pekerjaan dengan pasangan
lain yang satu kelompok. Guru memberikan reward kepada setiap kelompok yang

memperoleh kesepakatan. Apabila kesepakatan tidak ditemukan, guru memberikan
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arahan dan bimbingan. Pada kelas eksperimen 2 guru mengecek jawaban peserta
didik dengan memberikan tanda check list dan silang. Apabila peserta didik sudah
mendapatkan tanda check list baik vertikal, horizontal, dan diagonal maka peserta
didik berhak berteriak horay. Guru memberikan penilaian berdasarkan banyaknya
berteriak horay.

Tahap kesembilan guru bertanya tentang hal yang kurang dipahami oleh
peserta didik untuk kelas eksperimen 1 dan 2. Selanjutnya guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan cara memfasilitasi peserta didik untuk menemukan
kesimpulan mempelajari materi yang telah dipelajari baik kelas eksperimen 1 dan
2.

4.3.1 Penerapan Model Pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay
Terhadap Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

Berdasarkan hasil uji hipotesis data prestasi belajar aspek pengetahuan
menggunakan analisis non parametrik Uji Mann-Whitney diperoleh nilai Sig (2-
tailed) sebesar 0,156 yang berarti bahwa nilai signifikansi > 0,05 sehingga Ho
diterima, artinya tidak ada perbedaaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terhadap prestasi belajar
peserta didik aspek pengetahuan pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA
Negeri 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2019/2020. Tidak adanya perbedaan prestasi
belajar peserta didik pada aspek pengetahuan dapat disebabkan oleh persamaan dari
model pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay. Persamaan model
pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay terletak pada langkah-langkah

pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pada penyampaian apersepsi, tujuan
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pembelajaran, materi, pembagian kelompok, evaluasi pembelajaran dan pemberian
reward.

Kegiatan pembelajaran di awali dengan penyampaian apersepsi pada kelas
eksperimen 1 dan 2 untuk menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik
fokus terhadap materi yang akan disampaikan. Penyampaian apersepsi pada kelas
eksperimen 1 dan 2 menggunakan topik bahasan yang sama. Pada pertemuan
pertama, guru menyampaikan apersepsi mengenai produk-produk yang berkaitan
dengan larutan penyangga yaitu saos, coca cola, kecap dan selai yang mengandung
pengawet. Pada pertemuan kedua, guru menyampaikan apersepsi mengenai pH
balanced pada sampo bayi, dan pertemuan ketiga guru menyampaikan apersepsi
mengenai obat mag dan air liur pada bayi yang berkaitan dengan peran larutan
penyangga. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada kelas
eksperimen 1 dan 2 yang ditujukan agar peserta didik mengerti kemampuan yang
akan dicapai berdasarkan materi yang akan dipelajari selama proses pembelajaran.

Penyampaian materi pembelajaran pada kelas eksperimen 1 dan 2
dilaksanakan melalui metode ceramah dengan cara penerangan secara lisan. Materi
pembelajaran yang diajarkan pada kelas eksperimen 1 dan 2 adalah sama. Pada
pertemuan pertama, guru menjelaskan materi mengenai pengertian larutan
penyangga, komponen larutan penyangga, menganalisis campuran yang dapat dan
tidak dapat membentuk larutan penyangga, serta perhitungan penerapan konsep
larutan penyangga ke dalam perhitungan kimia. Pertemuan kedua, guru
menjelaskan materi mengenai prinsip larutan penyangga dan perhitungan pH

larutan penyangga jika ditambah sedikit asam, basa, dan/atau diencerkan. Pada



41

pertemuan ketiga, guru menjelaskan materi mengenai peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami untuk kelas
eksperimen 1 dan 2 sehingga peserta didik lebih optimal dalam menerima materi
yang diajarkan. Kemudian guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam
kelompok belajar sesuai dengan aturan pembagian kelompok masing-masing model
pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen 1 dan 2. Pada kelas
eksperimen 1 dan 2 guru membagi peserta didik menjadi 8 kelompok masing-
masing kelompok terdiri dari empat peserta didik.

Evaluasi pembelajaran pada kelas eksperimen 1 dan 2 dilaksanakan dengan
cara menguji pemahaman peserta didik melalui soal yang harus dikerjakan bersama
dengan kelompoknya baik kelas eksperimen 1 dan 2. Pembelajaran berkelompok
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi atau mengerjakan soal
dengan adanya diskusi kelompok sehingga peserta didik dapat bertukar informasi
dan saling membantu jika ada materi yang belum dipahami atau kesulitan dalam
mengerjakan soal sehingga prestasi belajar peserta didik maksimal. Hal ini sejalan
dengan penelitian Yuliariska, dkk (2016) yang menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Pair Check dapat melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan adanya diskusi kelompok berpasangan sehingga peserta didik
dapat bertukar informasi atau pengetahuan dengan pasangannya serta penelitian
yang dilakukan oleh Marhento, dkk., (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan

model pembelajaran Course Review Horay dapat memberikan kesempatan kepada
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peserta didik untuk belajar secara aktif dan bekerjasama untuk memecahkan
masalah sehingga hasil belajar peserta didik maksimal.

Tahap selanjutnya, kelas eksperimen 1 dan 2 diberikan penghargaan sebagai
upaya menghargai peserta didik dalam proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Pemberian reward kelas eksperimen 1 dengan cara peserta didik
berhak menggambar bintang pada kertas yang telah disiapkan oleh guru jika
memperoleh kesepakatan antar pasangan dalam kelompok. Sedangkan kelas
eksperimen 2 dilaksanakan dengan cara peserta didik berhak berteriak horay jika
peserta didik telah mendapatkan tanda check list baik vertikal, horizontal, dan
diagonal kemudian guru akan menggambarkan bintang pada kertas yang telah
disediakan. Hasil penilaian selama tiga pertemuan akan diakumulasikan dan akan
mendapat hadiah dari guru berdasarkan bintang yang terbanyak yang dikumpulkan
oleh peserta didik. Pemberian reward dimaksudkan agar peserta didik bisa lebih
bersemangat dalam mengerjakan tugas atau memahami materi sehingga prestasi
belajar peserta didik maksimal.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan langkah-
langkah model pembelajaran yang dominan dari model pembelajaran Pair Check
dan Course Review Horay sehingga hal tersebut dapat menyebabkan tidak adanya
perbedaan prestasi belajar peserta didik pada aspek pengetahuan.

4.3.2 Penerapan Model Pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay
Terhadap Kerjasama
Berdasarkan hasil uji hipotesis data kerjasama menggunakan analisis non

parametrik Uji Mann-Whitney diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,448 yang
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berarti bahwa nilai signifikansi > 0,05 sehingga Ho diterima, artinya tidak ada
perbedaaan yang signifikan penerapan model pembelajaran Pair Check dan Course
Review Horay terhadap kerjasama pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA
Negeri 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2019/2020. Tidak adanya perbedaan kerjasama
peserta didik disebabkan karena secara keseluruhan peserta didik dapat
melaksanakan deskriptor sesuai dengan Kisi-kisi lembar observasi yang ditunjukkan
oleh tingkah laku peserta didik saat bekerjasama yaitu saling membantu antar
anggota kelompok, dapat berpartisipasi, berinteraksi, menyampaikan pendapat dan
berkomunikasi antar anggota kelompoknya baik pada model pembelajaran Pair
Check dan Course Review Horay. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lestari dan Linuwih (2012) yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Pair Check dapat membuat peserta didik terlibat maksimal dalam
proses pembelajaran dengan adanya kerjasama dan komunikasi yang baik antar
pasangan atau kelompok sehingga dapat memberikan dampak baik terhadap social
skill peserta didik serta penelitian yang dilakukan oleh Diandari, dkk., (2018) yang
menunjukkan model pembelajaran Course Review Horay baik digunakan untuk
melatih kerjasama peserta didik dengan melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menciptakan komunikasi dan interaksi yang baik.
Berdasarkan hasil penilaian kriteria kerjasama (Tabel 4.2) menunjukkan
tidak ada perbedaan kriteria pada aspek tujuan dan interaksi baik kelas eksperimen
1 dan 2. Pada aspek tujuan menunjukkan bahwa skor rerata peserta didik kelas
eksperimen 1 adalah 95,33 dan kelas eksperimen 2 adalah 69,67. Walaupun skornya

berbeda tetapi kriterianya tetap sama yaitu “Sangat Baik”. Pada kelas eksperimen 1
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dan 2, secara keseluruhan peserta didik dapat melakukan pembagian tugas dan
mengerjakannya sesuai dengan kesepakatan kelompok. Pembagian tugas peserta
didik baik kelas eksperimen 1 dan 2 dapat membagi tugas dengan sama rata. Pada
kelas eksperimen 1 pembagian tugas meliputi rekan dan pelatih sedangkan pada
kelas eksperimen 2 pembagian tugas meliputi menulis jawaban, mencari referensi
bacaan, dan membantu menghitung untuk menyelesaikan soal perhitungan.
Selanjutnya, peserta didik dapat mengerjakan tugasnya sesuai dengan kesepakatan,
sesuai format yang diberikan oleh guru, dan tidak melakukan aktivitas lain selain
mengerjakan tugas baik kelas eksprimen 1 dan 2.

Pada aspek interaksi menunjukkan bahwa skor rerata peserta didik kelas
eksperimen 1 adalah 81,67 dan kelas eksperimen 2 adalah 64,10. Walaupun skornya
berbeda tetapi kriterianya tetap sama yaitu “Sangat Baik”. Pada kelas eksperimen 1
dan 2, secara keseluruhan peserta didik dapat berinteraksi dengan baik dilihat dari
sikap yang ditunjukkan peserta didik seperti dapat berbaur dengan anggota
kelompoknya dan tidak mengucilkan anggota kelompoknya. Peserta didik juga
dapat berkomunikasi dengan baik ditunjukkan dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, tidak basa-basi, serta tidak menggunakan bahasa yang kasar.
Kemudian, peserta didik dapat menyampaikan pendapatnya dengan sopan dan tidak
memaksakan pendapatnya agar dapat diterima oleh anggota kelompoknya. Pada
saat menanggapi pendapat, peserta didik tidak memotong pembicaraan anggota
kelompok yang sedang berbicara. Jika memiliki pertanyaan, peserta didik bertanya
dengan sopan, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan menggunakan

suara yang jelas. Peserta didik juga bersedia membantu anggota kelompoknya yang
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mengalami kesulitan dan dapat bekerjasama dengan mengerjakan tugas secara
bersama-sama. Berdasarkan analisis kriteria tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay memberikan

dampak baik terhadap kerjasama peserta didik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
5.1.1 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran Pair
Check dan Course Review Horay terhadap prestasi belajar peserta didik aspek
pengetahuan pada materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan
tahun pelajaran 2019/2020.
5.1.2 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran Pair
Check dan Course Review Horay terhadap kerjasama peserta didik pada materi
Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.
5.2 Saran
5.2.1 Model pembelajaran Pair Check dan Course Review Horay melibatkan
aktivitas peserta didik, sehingga bisa digunakan penelitian lanjutan dengan
menggunakan variabel aktivitas.
5.2.2 Peneliti menyarankan guru dapat menjadikan model pembelajaran Pair Check
dan Course Review Horay sebagai salah satu model pembelajaran alternatif dikelas.
5.2.2 Penerapan model Pair Check dan Course Review Horay bisa diterapkan pada

materi kimia yang lain agar bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1 Hasil Observasi

Nama Guru : Drs. Kunarka
: XI MIPA 1dan XI MIPA 3  Topik Bahasan  : Hidrolisis
: 23 dan 24 Januari 2020

Kelas
Tanggal

50

Mata Pelajaran  : Kimia

No.

Indikator/Aspek yang

Diamati

Keterangan

Membuka Pembelajaran

Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran
peserta didik. Sebelum masuk ke materi
selanjutnya, guru mengingatkan materi yang

sudah dipelajari sebelumnya.

Penggunaan Metode dan
Strategi Pembelajaran

Guru menyampaikan materi dengan metode
konvensional yaitu melalui ceramah, tanya
jawab dan penugasan. Guru menyampaikan
materi secara lisan dan terkadang guru
memberikan pertanyaan kepada peserta didik
terkait ~materi yang diajarkan  serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya. Pengujian pemahaman peserta
didik dilakukan dengan memberikan tugas
kepada peserta didik untuk mengerjakan soal
yang terkait dengan materi yang diajarkan.
Guru tidak lupa untuk memberikan penekanan
jika ada materi yang penting untuk diingat.
Pada saat pembelajaran berlangsung guru
belum mengelompokkan peserta didik ke

dalam kelompok.

Penggunaan Media

Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan guru
adalah power point, LCD, proyektor, papan

tulis dan spidol sedangkan peserta didik
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No.

Indikator/Aspek yang

Diamati

Keterangan

menggunakan media pembelajaran berupa
LKS dan buku paket.

Evaluasi Proses
Pembelajaran

Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi
dan memberikan soal untuk menguji

pemahaman peserta didik.

Penggunaan Bahasa

Guru menjelaskan materi  pembelajaran
dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, dengan kejelasan vokal yang jelas
serta lancar dalam menjelaskan materi. Guru
juga menggunakan bahasa tubuh seperti
gerakan tangan saat menjelaskan materi
dengan pandangan mata yang mengarah
kepada peserta didik.

Menutup Pembelajaran

Saat proses pembelajaran selesai, guru
mengulas kembali materi yang disampaikan
kepada peserta didik dan  menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan

ucapan terimakasih.




Lampiran 2 Silabus Kelas Eksperimen 1

SILABUS

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kalasan Mata Pelajaran : Kimia

Kelas

: Xl Materi : Larutan Penyangga

Kompetensi Inti

KIl'1
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam aspek konkret dan aspek abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sum?er
Waktu Belajar
3.12 Menjelaskan Konsep larutan Guru memberikan apersepsi yang berkaitan | Prestasi 5JP Buku
prinsip kerja, penyangga dengan materi yang akan dipelajari. Belajar Aspek teks
perhitungan pH, Komponen Guru menyampaikan kompetensi dasar, Pengetahuan : kimia
dan peran larutan larutan indikator pencapaian kompetensi, dan Pilihan Ganda Lembar
penyangga dalam penyangga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kerjasama : Kerja
tubuh makhluk . Campuran Guru menjelaskan konsep/materi Lembar Peserta
hidup. larutan yang pembelajaran dengan metode ceramah. Observasi Didik
dapat Guru bertanya mengenai materi yang belum Literatur
membentuk dipahami. lainnya
larutan Guru membagi peserta didik kedalam
penyangga dan beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4
tidak dapat peserta didik. Dalam satu tim ada 2
membentuk pasangan dengan peranan berbeda yaitu
larutan pelatih dan rekan.
penyangga Guru memberikan lembar kerja yang berisi
. PH larutan materi dan soal yang harus dipecahkan oleh
penyangga

rekan dengan jumlah soal genap.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber

Belajar

Prinsip kerja
larutan
penyangga

pH larutan
penyangga
apabila
ditambahkan
sedikit asam,
basa, dan/atau
diencerkan.
Peran larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk
hidup

Guru memberikan kesempatan kepada rekan
untuk menjawab soal nomor 1 dan pelatih
mengamati, memberi motivasi atau
membimbing rekan selama megerjakan soal
nomor 1.

Pelatih dan rekan bertukar peran, rekan
menjadi pelatih dan pelatih menjadi rekan.
Guru memberikan kesempatan kepada rekan
untuk menjawab soal nomor 2 dan pelatih
mengamati, memberi motivasi atau
membimbing rekan selama megerjakan soal
nomor 2.

Setelah 2 soal diselesaikan, Setiap pasangan
mengecek kembali hasil pekerjaan dengan
membandingkan hasil pekerjaan dengan

pasangan lain yang satu kelompok.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi | Sumber
Waktu Belajar

Penilaian

Guru memberikan reward kepada setiap
kelompok yang memperoleh kesepakatan
(kesamaan pendapat).

Guru memberikan arahan dan bimbingan
atas jawaban dari soal yang diberikan
apabila kesepakatan tidak ditemukan.
Guru bertanya tentang hal yang kurang
dipahami dan memfasilitasi peserta didik
dalam menemukan kesimpulan

pembelajaran.

Mengetahui,
Guru Kimia SMA Negeri 1 Kalasan

i/

(Drs. Kunarka)
NIP. 19641205 199512 1 002

Yogyakarta, 25 Januari 2020

Peneliti

ok

(Fatma Agustina)
NIM. 17614058
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sekolah : SMA Negeri 1 Kalasan Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI MIPA/Genap Materi Pokok Larutan
Penyangga

Alokasi Waktu : 5 x 45 menit

A. Kompetensi Inti/KI

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama

yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),

santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”.

KI'3

Kl 4

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam aspek konkret dan aspek abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

hidup.

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, | 3.12.1 | Menjelaskan konsep larutan

perhitungan pH, dan peran larutan penyangga.
penyangga dalam tubuh makhluk | 3-12.2 | Mengidentifikasi komponen larutan

penyangga.

3.12.3 | Menganalisis campuran yang dapat
membentuk larutan penyangga dan
campuran yang tidak dapat
membentuk larutan penyangga.
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12.4 | Menerapkan konsep larutan
penyangga ke dalam perhitungan
Kimia.

3.12.5 | Menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga.

3.12.6 | Menentukan pH larutan penyangga
apabila ditambahkan sedikit asam,
basa dan/atau diencerkan.

3.12.7 | Menjelaskan larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model Pair Check ini, peserta didik

dapat menjelaskan konsep larutan penyangga, mengidentifikasi komponen larutan

penyangga, menganalisis campuran yang dapat membentuk larutan penyangga dan

campuran yang tidak dapat membentuk larutan penyangga, menerapkan konsep

larutan penyangga ke dalam perhitungan kimia, menjelaskan prinsip kerja larutan

penyangga, menentukan pH larutan penyangga apabila ditambahkan sedikit asam,

basa dan/atau diencerkan, dan menjelaskan larutan penyangga dalam tubuh makhluk

hidup dengan benar sehingga peserta didik dapat menyelesaikan soal yang berkaitan

dengan Larutan Penyangga serta memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi dan

bekerjasama antar peserta didik.

D.

a.
>

Materi Pembelajaran

Fakta

Produk-produk yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan larutan penyangga yaitu pada makanan olahan dalam kaleng, sampo bayi
dan obat mag.

Larutan penyangga yang berperan dalam tubuh makhluk hidup yaitu pada cairan
ekstrasel seperti sistem penyangga karbonat dalam darah dan sistem penyangga
fosfat dalam cairan intrasel.

Konsep

Larutan penyangga adalah larutan yang pH-nya relatif tetap pada penambahan
sedikit asam, sedikit basa, dan/atau dengan pengenceran.

Larutan penyangga asam tersusun atas asam lemah dengan basa konjugasinya yang

dapat dibuat secara langsung dari asam lemah dengan garam yang mengandung
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basa konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut atau dibuat secara tidak lansung
dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa kuat.

Larutan penyangga basa tersusun atas basa lemah dan asam konjugasinya yang
dapat dibuat secara langsung dari basa lemah dengan garam yang mengandung
asam konjugasi pasangan dari basa lemah tersebut atau dibuat secara tidak lansung
dengan mereaksikan basa lemah berlebih dan asam kuat.

Prinsip

pH larutan penyangga

pH larutan penyangga asam :

] = K [asam]

[basa konjugasi]
pH = —log[H"]
pH larutan penyangga basa :

[basa]
[asam konjugasi]

pOH = —log[OH™]
pH = 14 — pOH

Prinsip kerja larutan penyangga

[OHT] = Ky

Prinsip kerja larutan penyangga asam :

Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan ion H* yang kemudian
bereaksi dengan basa konjugasi membentuk asam lemah.

Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan ion OH™ yang kemudian
bereaksi dengan asam lemah membentuk basa konjugasi.

Pengenceran : konsentrasi asam lemah dan basa konjugasi akan menurun dengan
faktor yang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi penyusunnya tidak
mengalami perubahan sehingga harga pH relatif tetap.

Prinsip Kkerja larutan penyangga basa :

Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan ion H* yang kemudian
bereaksi dengan basa lemah membentuk asam konjugasi.

Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan ion OH~ yang kemudian
bereaksi dengan asam konjugasi membentuk basa lemah.

Pengenceran : konsentrasi basa lemah dan asam konjugasi akan menurun dengan
faktor yang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi penyusunnya tidak

mengalami perubahan sehingga harga pH relatif tetap.
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Prosedur

Larutan penyangga asam dapat dibuat secara langsung dari asam lemah dengan
garam yang mengandung basa konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut atau
dibuat secara tidak lansung dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa
kuat.

Larutan penyangga basa dapat dibuat secara langsung dari basa lemah dengan
garam yang mengandung asam konjugasi pasangan dari basa lemah tersebut atau
dibuat secara tidak lansung dengan mereaksikan basa lemah berlebih dan asam
kuat.

Pendekatan/Model/ Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kooperatif.

Model : Pair Check.

Metode . Diskusi Informasi, tanya jawab, diskusi kelompok dan
evaluasi.

Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Lembar kerja peserta didik

Proyektor

Laptop

Papan tulis

Spidol

Penghapus

Power point

Buku teks kimia

. Sumber Belajar :

Sudarmo, U. 2014. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Erlangga.
Suwardi, S, dan Widiasih, Th. E. 2009. Panduan Pembelajaran Kimia :Untuk SMA
& MA Kelas XI. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama : (2 JP)

Kegiatan Pendahuluan : 15 Menit

e Guru memberikan salam sebelum pelajaran dimulai.

e Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta

didik.
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Guru memeriksa kehadiran peserta didik dalam upaya meningkatkan

kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi diiringi dengan tanya jawab mengenai

produk-produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan

dengan larutan penyangga yaitu pada saos, coca cola, kecap dan selai yang
disajikan lewat tayangan slide pada power point.

» Apakah  kalian  pernah  memperhatikan = komposisi  pada
makanan/minuman tersebut?

» Apa saja komposisi pada makanan/ minuman tersebut?

» Apakah ada pengawet yang biasanya digunakan dalam
makanan/minuman  tersebut? Ya biasanya makanan/minuman
menggunakan natrium benzoat untuk mempertahankan pH agar tidak
mudah rusak oleh bakteri. Natrium benzoat merupakan garam sodium
dari asam lemah asam benzoat yang ada dalam bentuk garam ketika
dilarutkan dalam air. Selain penggunaan asam benzoat dan natrium
benzoat ternyata ada antimikroba lain yang digunakan dalam makanan
seperti asam sitrat dan natrium sitrat. Anti mikroba ini memiliki pH
optimum pada pH 2,5-4,0 sehingga penggunaan pengawet pada kisaran
pH tersebut anti mikroba yang ada di dalam makanan kaleng dapat
bekerja secara optimal. Disinilah peran larutan penyangga dalam
menentukan pH. Apakah larutan penyangga itu? Apa saja komponen
larutan penyangga? dan bagaimana cara menentukan pH suatu larutan
penyangga?

Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran tersebut.

2. Kegiatan Inti : 65 Menit

Guru menjelaskan konsep larutan penyangga, komponen larutan penyangga,
campuran yang dapat membentuk larutan penyangga, dan penerapan konsep
larutan penyangga ke dalam perhitungan kimia dengan metode ceramah.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai

materi yang belum bisa dipahami.
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Guru membagi peserta didik kedalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4
peserta didik. Dalam satu tim ada 2 pasangan dengan peranan berbeda yaitu
pelatih dan rekan.

Guru memberikan lembar kerja yang berisi soal yang harus dipecahkan oleh
rekan dengan jumlah soal genap.

Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk menjawab soal nomor 1
dan pelatih mengamati, memberi motivasi atau membimbing rekan selama
megerjakan soal nomor 1.

Pelatih dan rekan bertukar peran, rekan menjadi pelatih dan pelatih menjadi
rekan.

Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk menjawab soal nomor 2
dan pelatih mengamati, memberi motivasi atau membimbing rekan selama
megerjakan soal nomor 2.

Setelah 2 soal diselesaikan, Setiap pasangan mengecek kembali hasil
pekerjaan dengan membandingkan hasil pekerjaan dengan pasangan lain
yang satu kelompok.

Guru memberikan reward kepada setiap kelompok yang memperoleh
kesepakatan (kesamaan pendapat).

Guru memberikan arahan dan bimbingan atas jawaban dari soal yang
diberikan apabila kesepakatan tidak ditemukan secara klasikal.

Guru bertanya tentang hal yang kurang dipahami oleh peserta didik.

3. Kegiatan Penutup : 10 Menit

Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan mempelajari
materi yang telah dijelaskan.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

b. Pertemuan Kedua : (2 JP)
1. Kegiatan Pendahuluan : 15 Menit

Guru memberikan salam sebelum pelajaran dimulai.

Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta
didik.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik dalam upaya meningkatkan

kedisiplinan.
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Guru menyampaikan apersepsi diiringi dengan tanya jawab mengenai

produk-produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan

dengan larutan penyangga yaitu pada sampo bayi yang disajikan lewat
tayangan slide pada power point.

» Apakah gambar yang ada di power point ini?

» Pada kemasan sampo bayi bertuliskan pH-balanced, ada yang tau
mengapa sampo bayi harus memiliki pH yang seimbang? Rambut tersusun
dari protein keratin. Ikatan kimia pada protein rambut, antara lain ikatan
hidrogen dan ikatan disulfida. Ikatan tersebut stabil pada PH 4,6 — 6,0. pH
sampo yang terlalu tinggi atau rendah akan memutuskan ikatan pada
protein rambut. Akibatnya, rambut dapat rusak. sampo dengan pH
seimbang mengandung larutan penyangga supaya pH sampo sama dengan
pH rambut .Bayi memiliki rambut yang lebih halus, daripada rambut orang
dewasa. Selain itu, kelenjar minyak dan keringat pada kulit kepala bayi
belum berfungsi sempurna. Oleh karena itu, sampo bayi harus
mengandung sedikit bahan aktif dan memiliki pH seimbang. Alasan lain
untuk memilih sampo bayi dengan pH seimbang ialah sampo tidak pedih
jika terkena mata. Bagaimana larutan penyangga dapat mempertahankan
pH-nya?

Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran tersebut.

2. Kegiatan Inti : 65 Menit

Guru menjelaskan pembelajaran mengenai prinsip kerja larutan penyangga
dalam mempertahankan pH dan penentuan pH larutan penyangga ketika
ditambahkan sedikit asam, sedikit basa,dan/atau dengan pengenceran dengan
metode ceramah.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi yang belum bisa dipahami.

Guru membagi peserta didik kedalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4
peserta didik. Dalam satu tim ada 2 pasangan dengan peranan berbeda yaitu

pelatih dan rekan.
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Guru memberikan lembar kerja yang berisi soal yang harus dipecahkan oleh
rekan dengan jumlah soal genap.

Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk menjawab soal nomor 1
dan pelatih mengamati, memberi motivasi atau membimbing rekan selama
megerjakan soal nomor 1.

Pelatih dan rekan bertukar peran, rekan menjadi pelatih dan pelatih menjadi
rekan.

Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk menjawab soal nomor 2
dan pelatih mengamati, memberi motivasi atau membimbing rekan selama
megerjakan soal nomor 2.

Setelah 2 soal diselesaikan, Setiap pasangan mengecek kembali hasil
pekerjaan dengan membandingkan hasil pekerjaan dengan pasangan lain
yang satu kelompok.

Guru memberikan reward kepada setiap kelompok yang memperoleh
kesepakatan (kesamaan pendapat).

Guru memberikan arahan dan bimbingan atas jawaban dari soal yang
diberikan apabila kesepakatan tidak ditemukan secara klasikal.

Guru bertanya tentang hal yang kurang dipahami oleh peserta didik.

3. Kegiatan Penutup : 10 Menit

Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan mempelajari
materi yang telah dijelaskan.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

c. Pertemuan Ketiga : (1 JP)

1. Kegiatan Pendahuluan : 10 Menit

Guru memberikan salam sebelum pelajaran dimulai.

Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta
didik.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi diiringi dengan tanya jawab mengenai
produk-produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan larutan penyangga yaitu pada obat mag dan air liur bayi yang disajikan

lewat tayangan slide pada power point.
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» Apakah kalian ada yang memiliki sakit mag?

» Biasanya kalian menggunakan obat apa saja untuk mengatasi sakit mag
tersebut?

» Apakah kalian memperhatikan komposisi obat mag seperti promog?

» Apa saja komposisi dari promag? Ternyata obat mag mengandung
senyawa utama seperti magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida.

» Apa kegunaan dari magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida? Ya
magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida digunakan untuk
menetralkan kelebihan asam yang terdapat dalam cairan lambung ketika
kalenjar lambung memproduksi sekitar 2 sampai 3 liter cairan lambung
yang bersifat asam. Cairan lambung mengandung asam klorida yang
menyebabkan lambung bersifat asam dengan pH sekitar 1,5. Produksi
asam lambung berlebihan akan menyebabkan sakit tukak lambung atau
mag dengan gejala mual, perih, dan kembung. Disinilah peran magnesium
hidroksida dan alumunium hidroksida untuk menetralkan kelebihan asam
yang terdapat dalam cairan lambung sehingga cairan lambung cenderung
memiliki pH yang relatif netral.

» Apa fungsi dari air ludah? Ya, air ludah berfungsi untuk memecah
makanan dengan bantuan enzim amilase yang membantu pati terpecah
dimulut dan membantu menelan makanan dengan membuatnya basah dan
lembut sehingga dengan mudah bisa masuk ke tenggorokan. Fungsi lain
dari air ludah adalah sebagai larutan penyangga dengan cara
mempertahankan pH pada mulut sekitar 6,8 sehingga air liur yang
mengandung penyangga fosfat dapat menetralisir asam yang terbentuk
dari fermentasi sisa-sisa makanan sehingga sisa-sisa makanan tidak
merusak gigi. Apakah ada sistem penyangga lainnya yang ada pada tubuh
Kita selain yang disebutkan tadi? Apakah perannya?

e Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran tersebut.

2. Kegiatan Inti : 30 Menit
e Guru menjelaskan konsep pembelajaran mengenai peran larutan penyangga

dalam tubuh makhluk hidup dengan metode ceramah.
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e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi yang belum bisa dipahami.

e Guru membagi peserta didik kedalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4
peserta didik. Dalam satu tim ada 2 pasangan dengan peranan berbeda yaitu
pelatih dan rekan.Guru memberikan lembar kerja yang berisi soal yang harus
dipecahkan oleh rekan dengan jumlah soal genap.

e Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk menjawab soal nomor 1
dan pelatih mengamati, memberi motivasi atau membimbing rekan selama
megerjakan soal nomor 1.

e Pelatih dan rekan bertukar peran, rekan menjadi pelatih dan pelatih menjadi
rekan.

e Guru memberikan kesempatan kepada rekan untuk menjawab soal nomor 2
dan pelatih mengamati, memberi motivasi atau membimbing rekan selama
megerjakan soal nomor 2.

e Setelah 2 soal diselesaikan, Setiap pasangan mengecek kembali hasil
pekerjaan dengan membandingkan hasil pekerjaan dengan pasangan lain
yang satu kelompok.

e Guru memberikan reward kepada setiap kelompok yang memperoleh
kesepakatan (kesamaan pendapat).

e Guru memberikan arahan dan bimbingan atas jawaban dari soal yang
diberikan apabila kesepakatan tidak ditemukan secara klasikal.

e Guru bertanya tentang hal yang kurang dipahami oleh peserta didik.

Kegiatan Penutup : 5 Menit

e Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan mempelajari
materi yang telah dijelaskan.

e Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
Teknik Penilaian :

Pengetahuan : Tes

Kerjasama : Non Tes

Bentuk Penilaian :

Pengetahuan : Soal pilihan ganda

Kerjasama : Lembar observasi



3. Instrumen : Terlampir

Mengetahui,
Guru Kimia SMA Negeri 1 Kalasan

i/

(Drs. Kunarka)
NIP. 19641205 199512 1 002
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Yogyakarta, 25 Januari 2020
Peneliti
(Fatma Agustina)
NIM. 17614058



Lampiran 4 Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen 1

a. Pertemuan 1

Lembar Kerja Peserta Didik

LARUTAN PENYANGGA

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Dan Tujuan Pembelajaran Kimia Sma/Ma Program Ipa

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2018

KOMPETENSI INTHPENGETAHUAN)

Memahami, menerapkan. dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakogmtf berdasarkan rasa ngin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, sen, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KOMPETENSI DASAR

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan
peran  larutan penvangga dalam wbub  makhluk
hidup.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah pembelajaran ini, peserta didik
diharapkan mampu:

Menjelaskan konsep larutan penyangga,
mengidentifikasi  komponen  larutan
penyangga, menganalisis campuran yang
dapat membentuk  larutan  penyangga,
dan mencrapkan konsep larutan
penyangga kedalam perhitungan kimia.

Apakah kalian pernah memperhatikan komposisi pada saos botol?

Apa saja komposisi pada saos botol? Apakah ada pengawet yang

biasanya digunakan dalam ssos botol? Ya biasanyva Saos botol

menggunakan natrium benzoat untuk mempertahankan pH agar tidak

mudah rusak oleh bakteri. Matrium benzoat merupakan garam sodium

dar asam lemah asam benzoat vang ada dalam bentuk garam ketika

dilarutkan dalam air. Anti mikroba ini memiliki pH optimum pada pH

2.5-4.0 sehingga penggunaan pengawet pada kisaran pH tersebut anti

mikroba vang ada didalam saos botol dapat bekerja secara optimal,

Disinilah peran larutan penyangga dalam menentukan pH. Apakah

larutan penyangga itu? Apa saja komponen larutan penyangga? dan

bagaimana cara menentukan pH suatu larutan penyangga?

67




68

Lembar Kerja Peserta Didik

LARUTAN PENYANGGA

Larutan penvangga atau larutan buffer adalah larutan vang memiliki pH vang relatif tetap
(tuidak berubah) pada penambahan sedikit asam dan/atau sedikat basa,

& Jika ditmjau dari komposisinya, terdapat dua sistem larutan penyangga vailu sistem
penyangga dari asam lemah dengan basa konjugasmya dan sistem penyangga basa lemah
dengan asam konjugasinya,
4+ Sistem Penyangga Dari Asam Lemah Dengan Basa Konjugasi

Larutan penvangga i terdiri dari asam lemah dengan basa konjugasinva. Contohnya
adalah CH2COOH dan CH.COCOr, Suatu larutan penyvangga asam dapat dibuat secara
langsung dari asam lemah dengan garam vang mengandung basa konjugasi pasangan dari
asam lemah tersebut atau dibuat secara tidak lansung dengan mereaksikan asam lemah
berlebih dan basa kuat,

Sistem Penvangga Dari Basa Lemah Dengan Asam Konjugasi

Larutan penyangga ini terdiri dari basa lemah dengan asam konjugasinya, Contohnya
adalah NH2 dan NHy'. Suatu larutan penvangga basa dapat dibuat secara langsung dari
basa lemah dengan garam yang mengandung asam konmjugasi pasangan dari basa lemah
tersebut ataw dibuat secara hdak lansung dengan mercaksikan basa lemah berlebih dan

asam kuat,

Bagaimana cara menentukan pH suatu larutan penyangga?

< pH larutan penyangga asam :

[Asam Lemah] Mol Asam Lemah

H*] = K, HYl = K
(A7) * |Basa Konjugasinya] [H7] * Mol Basa Konjugasinya

—log[H™]




% pH larutan penyangga basa :

[Basa Lemah)
[Asam Konjugasinem)

[OHT] = K}

‘ pOH = —log [H*]

| Contoh Soal 1

Lembar Kerja Peserta Iidik

Mol Basa Lemah

[OH7] = K"Mnmmm Konjugasinya

pH = 14 — pOH

Campuran larutan penyangga antara 50 mL larutan NaOH 0,1 M dengan 100 mL larutan HNO:

0,2 M memiliki K, HNOz =5,1x 107, pH larutan penyangga tersebut adalah...

Pembahasan

Mmol NalH =MxV
0,1 M x S0 mL
5 mmaol
M ox Y

0,2 M x 100 mL

Mmool HMO:

= 20 mmaol

Reaksi ;
HMNO:
& 20 mmol

B 5 mmaol 5 mmaol

+ NaOH — NaNO: +H:0
F mmo - -

5 mmol 5 mmol

S 15 mmol -

Smmol 5 mmol

NaNQ: — Na' +  NOy

5 mmaol

Mol NCy

3 mmol 3 mmol

= mol MaMNO: 5 mmaol

mol asam lemah

HY]|= K
bl a® mol basa konjugasi

15 mmaol
5 mmaol
=5,1x10""x3

= 153x 107

[H¥]=51x10""x

= —log[H"]
==log15,3x107"
=4 ~log 15.3
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Contoh Soal 2 l 1

Suatu larutan penyangga vang terdiri atas larutan NHsOH (Kp NHaOH = 1,8 x 107 dan NHBr
dengan volume vang sama memiliki pH =9 + log 3,6, Perbandingan konsentrasi antara larutan
MNH4OH dengan NH4Br dalam larutan tersebut adalah...

pH 9+ log 3,6 [0H] = K, I&asa[@mh] .
[asam konjugasi]
NH,OH

5 .
9 +log 36 14— pOH 361077 = 18x107°

pH =14 pOH

pOH =14 (9 +log 3.6)
3,6x107%  NH,0H

=5-log3b 1L8x10°5  NH,Br

[0H"] 36 x 107
2 NH.O0H

1 NH,Br

Tugas Kelompok | ‘

Kerjakan soal berikut ini dengan bergantian antara rekan dan pelatih! Tuliskan jawaban sctiap
soal pada lembar jawab,

Pernyataan vang benar mengenai definisi C. Larutan vang pHnva turun drastis
larutan penyangga adalah... dengan penambahan sedikit asam,
. Larutan wang pHnya relatif tetap sedikit basa, dan/atau pengenceran
dengan penambahan sedikit asam, D, Larutan vang mengandung asam kuat

sedikit basa, dan/atau pengenceran dan basa kuat

. Larutan vang pHnyva naik  drastis E. Larutan wang mengandung asam
dengan penambahan sedikit asam, lemah dan basa lemah
sedikit basa, dan/atau pengenceran 2. Pernyataan vang benar mengenai definisi

larutan penyangga, kecuali..,
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. Larutan penyangga jika ditambah
sedikit asam pHnya relatif tidak
berubah

. Larutan penyangga jika ditambah
sedikit basa pHnya relatif tidak
berubah

. Larutan penyangga jika dilakukan
pengenceran pHova  relatif  tidak
berubah

. Larutan vang dapat mempertahankan
pH

2. Larutan yang mengandung asam kuat
dan basa kuat

Suatu larutan buffer dibuat dengan cara

mencampurkan 500 mL CH.COOH 0.1

M dan 100 mL MaOH 0.1. pH larutan

tersebut adalah.. ( K, CH:COOH = 1,8 x

10°%)

A S-logT2

B. 4

C. 5+ logT7.2

D6

E. 6+log 7.2

Suatu larutan penyangga yang dibuat

dari campuran 200 mL NHOH 0.1 M

dengan 50 mL HCl 0,1 M dengan Kj

NHOH = 1,8 x 10, pH larutan tersebut

adalah. ..

A S-logid

B. 3

C.9—logid

Lembar Kerja Peserta Didik

D 9
E. 9+log 5.4
Pasangan komposisi larutan penyangga
asam yang benar adalah...

. Asam lemah dan basa konjugasi

. Basa konjugasi dan asam kuat

. Asam kuat dan basa kuat

. Basa kuat dan asam konjugasi

L. Asam konjugasi dan basa lemah
Dibawah  imi

komposisi larutan

penyangga basa vang benar adalah...

A. Basa lemah dan asam konjugasi
B. Asam konjugasi dan basa kuat
C. Basa kuat dan asam lemah
D, Asam lemah dan basa konjugasi
E. Basa konjugasi dan asam kuat
Sebanyak 50 mL larutan Ba{OH) 0,1 M
kedalam
CHyCOOH 1 M, ternyata pH campuran
=5-log 1.8 Jika K; CH:COOH=1.8x
107" maka volume CH:COOH adalah...

. 10mL

. 20mL

. 30mL

. 4 mL

L. 3 mL

dicampurkan larutan

Larutan penyangga terdiri dari NHyOH
0.2 M dengan 100 mL (NHq)2S0y 0,1 M
dengan K, NH4OH = 1,8 x 10 % Untuk

membentuk larutan penyangga dengan
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pH =9 +log 1.8, maka volume NH,OH B. 6-log7.2
adalah. .. C. 35

. 100 mL D 5-log72

. 200 mL E. 4
Co 300 mL X pram HCOONa (Mr = 68)

. 400 mL dicampurkan dengan larutan 0.2 M

2. 500 mL HCOOH 1 L dengan K, HOOOH = 1,8
Suatu larutan penyangga terdiri dan x 107 diperoleh pH = 4 — log 1. maka
MaCH 1 M dicampur dengan CH:COOH harga X adalah...

1 M dengan perbandingan volume 1: 5, A 96 pram

K, CH:COOH = 1.8 x 10% pH B. 10 gram

campuran larutan penyangga tersebut C. 116 gram
adalah, ., D, 12 gram
A, G E. 136 gram

Kelompok

Kelas




Kelompok : & Nama ]Awerwsm::nl\o‘;}w
mipA

Kelas L X[ MIPA | 2 gobricla Oan o iz 1
1. X B C D E 6 % B C D E
2: A B Cc D k 7. A B C D E
3. x B C D E 8. A B C D E
4. A B C D Y 9. A B C D E
5. % B C D E 10. A B C D E

e
LEMBAR JAWAB @

bosa konjugasi = CHco0!” + Nat > CHaCOONo
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LARUTAN PENYANGGA

Nomor 37 Tahun 2018

KOMPETENSIINTI(PENGETAHUAN)

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ihmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humamora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkai
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
vang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan | Setelah pembelajaran  ini,  peserta didik
pH. dan peran larutan penyangga dalam tubuh | diharapkan mampu:
makhluk hidup, ¢  Menjelaskan prinsip kerja larutan

pehyangea
* Menentukan pH larutan penyangga apabila
ditambahkan sedikit asam/basa’diencerkan

Tahukah kamu mengapa pada kemasin sampo bayi bertuliskan pH-
balanced, ada vang tau mengapa sampo bayi harus memiliki pH yang
seimbang? Ternyata, rambut tersusun dari proten keratin, lkatan
kimia pada protemn rambut, antara lain ikatan hidrogen dan ikatan
disulfida. Ikatan tersebut stabil pada pH 4.6 — 6.0, pH sampo yang
terlalu tinggi atau rendah akan memutuskan ikatan pada protein
rambut. Akibatnya, rambut dapat rusak. Sampo dengan pH seimbang
mengandung larutan penyangga supaya pH sampo sama dengan pH
rambut, Bagamana larutan penyangga dapal mempertahankan pH-

nya?,
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LARUTAN PENYANGGA

fE: :._ Bagaimana prinsip larutan penyangga dalam mempertahankan pH?

+ Sistem Penyangga Dari Asam Lemah Dengan Basa Konjugasi

% Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan ion HY vang kemudian bereaksi
dengan basa konjugasi membentuk asam lemah.
Contoh : CH:COOH/CH: COOr
CH:CO0 + HY —3CH:COOH
Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan 1on OH ™ yang kemudian bereaksi
dengan asam lemah membentuk basa konjugasi.
Contoh : CH2COOHCHCOCY
CH:COOH+ OH —€H.CO0 + Hx0
Pengenceran @ konsentrasi asam lemah dan basa konjugasi akan menurun dengan faktor
yvang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi penyusunnya tidak mengalami
perubahan sehingga harga pH relatif tetap.

4 Sistem Penyangga Dari Basa Lemah Dengan Asam Konjugasi

%+ Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan fon H*
yang kemudian bereaksi dengan basa lemah membentuk asam
konjugasi.
Contoh : NHaOH/MNH,
NH4OH +H' —3 NHs" +H: 0
Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan 1on OH~
yang kemudian bereaksi dengan asam konjugasi membentuk
basa lemah.
Contoh : NHaOH/MNHY

NHy" +0OH —= NHsOH

Pengenceran : konsentrasi basa lemah dan asam konjugasi
akan menurun dengan faktor vang sama, tetapi perbandingan
konsentrasi  dan spesi penyusunnya  tdak  mengalam

perubahan sehingga harga pH relatil tetap.
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Suatu larutan penyang ga terdini dari campuran 200 mL HOOOH (0,1 M dengan 50 mL NaOH 0,2

M, kedalam larutan tersebut ditambahkan 5 mL KOH 0,1 M. pH larutan penvangga tersebut
schelum dan setelah penambahan KOH adalah, .. (K, HCOOH = 1,8 x 107%)

Pembahasan

76

o Mmol HCOOH =M=xV
0,1 M x 200 mL
200 mmol
=MxV
0,2 M x50 mL

o Mmool NaOH

10 mmaol

HCOOH + NaOH —> HCOONa + H:0
M 20 mmol

R 10 mmaol

10 mmaol - -

10 mmaol 10 mmol 10 mmol

S 10 mmol 10 mmaol 10 mmol

HCOONa — Na' + HCOOr

10 mmaol 10mmol 10 mmol

maol asam
* ol basa konjugasi

[H*] = K,

10 mmol

[HY=18x10"%x 10 mmol
=18x10°*

= —log[H*]
=—log1,8x107°

=4-log 1.8

o MmolNaOH =M=xV
0.0 M x 5 mL
0.5 mmol
Reaksi :
KOH + HCOOH — HCOOK + H:0
M 0.5 mmel 10 mmol - -
0,5 mmol

E 0.5mmoel 0.5 mmol 0.5 mmaol

5 -

95 mmol 05 mmol 0.5 mmaol

HCOOK ~—= HCOO + K
0,5 mmol

Ma'

0.5 mmol

HCOOr  +

0.5 mmol

HCOONa ——>

10 mmaol 10 mmol 10 mmol

¢  Mmol basa konjugasi yaitu HCOO- = 10.5
|

mol asam

X s P
maol basa konjugasi
H* =18 % 10— 9,5 mmaol
(7] =18x * 10,5 mmol
18x107*x 09
= 1,62 x10°*

[H*] = K,

pH = —log[H"]
—log 1,62 x107%

4 log1.62




| Contoh Soal 2 ]H
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Suatu larutan penyangga mengandung 20 mmol NH4OH dan 10 mmol NH4Cl di tambah dengan
0.1 M H:2504 10 mL |, maka harga pH setelah penambahan H:S0y kedalam larutan tersebut

adalah... (K, NHOH= 10)

e Mmol H:30, =M=xV
=01 M x 10 mL

1 mmol

H: S0 + 2NHOH — (NH): S50 + 2H: 0
M1 mmaol 20 mmol - -
B 1 mmol 2 mmol

S =

1 mmaol 2 mmol

I8 mmaol I mmol 2 mmuol

(NH4)3:504 — 2ZNH:' + 504
| mmuol

MNH4Cl

I mmuol
Cl

10 mmol

2 mmuol
—= NH:' +

10 mmol 10 mmol

[OH7] = Kyx

[OH7]

pH

Mmol asam konjugasi yvaitu MHy" = 12

mmol

maol basa
maol asam konjugasi
— 10 18 mimol
= * 12 mmaol
= 109 % 1,5
1,5x 1075

= —log|OH]
—logl5x 1073
=5-logl.5

= 9+logs

Tugas Kelompok

L

Kerjakan soal berikut antara partner A dan partner B secara bergantian, Tuliskan jawaban sctiap

soal pada lembar jawal,

l. Suatu larutan penvangga terdiri dart NHaOH dan NH4". Apabila dalam larwtan tersebut
ditambahkan sedikit asam kuat, maka vang akan terjadi adalah...

. lon H" dari asam kuat akan bereaksi dengan NHyOH

. lon H" dari asam kuat akan bereaksi dengan dan NH4'

Y, lon H' dari asam kuat akan bereaksi dengan HzO

. Konsentrasi H akan bertambah sehmpga nilai pH akan naik drastis

%, Konsentrasi H akan berkurang sehingga nilai pH akan turun drastis

Diketahun suatu larutan penyangga terbuat dan HOOOH dan HCOONa, apabila kedalam

suatu larutan tersebut ditambahkan sedikit asam kuat maka yang akan terjadi adalah. ..
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. Kesetimbangan akan bergerser ke arah HCOOMNa
. lon H dari asam kuat akan bereaksi dengan HCOOr
. lon H" dari asam kuat akan bereaksi dengan HCOOH
. pH larutan akan naik drastis
L. pH larutan akan turun drastis

Suatu larutan buffer dibuat dengan cara mereaksikan 200 mL larutan NH4OH 0,1 M dengan

30 mL larutan HCL 0,2 M. Kedalam larutan penyangga tersebut ditambah dengan 5 mlL

Hz504 0,2 M. pH larutan penyangga terscbut setelah ditambah HzS 0y adalah...

(K NHyOH = 1.8 x 10°%)

A 9+log 1.2

B. 9

C.o9-logl2

D 8

E. 8+logl,2

Suatu campuran penyangga yvang terbentuk dan 200 mL larutan HCOOH 0,1 M dan 100 mL

larutan HCOONa 0,1 M, ditambah 200 mL laruten NaOH 0,02 M. pH larutan sesudah

ditambah NaOH adalah... (K, HCOOH= 1,8 = 10%)

.3
o 4 —log205
4

D. 4 +log 2,05

E. §og2.05

Pernyataan vang benar mengenal prinsip larutan penyangga adalah...

A. Larutan penyangga CH2COOH/CH2COO ketika dilakukan pengenceran dengan H:0
akan menambah ion H' dan sehingga pH larutan akan naik karena volume larutan juga
bertambah

. Larutan penyangga CHyCOOH/CH2COOr ketika ditambahkan asam kuoat, ion H™ dari
asam kuat akan dinetralisasi oleh CH2CO00H

o Lartan penyvangga CH:COOH/CH 2000 ketika ditambahkan basa kuat, on OH™ dar

basa kuat akan dinetralisasi oleh CH2COCOr
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. Larutan penyangga NHyNH." ketika dilakukan pengenceran dengan H:O  akan

menambah ion H® schingga pH larutan akan relatf tetap karena volume larutan juga
bertambah

.. Larutan penyangga CH2COOH/CHWCOOF ketika dilakukan pengenceran dengan H:O

akan menambah ion H' dan sehingga pH larutan akan turun karena volume larutan juga

bertambah

Pernyataan vang benar mengenai prinsip larutan penvangga adalah...

A,

Suatu larutan penyangga NH4OH dan NH4Cl jika ditambahkan basa maka lon OH" dari
basa kuat akan bereaksi dengan NH4'

. Suatu larutan penyangga NHOH dan NH4Cl jika ditambahkan basa maka loen OH dari

basa kuat akan bereaksi dengan MHyOH

', Suatu larutan penyangga NH4OH dan NHoCl ™ jika ditambahkan basa maka konsentrasi

OH akan berkurang sching ga nilai pH akan turun drastis

. Larutan penyvangga NHsOH dan NH4Cl ketika ditambahkan asam kuat, ion H dari asam

kuat akan dinetralisasi oleh NHyOH

.. Larutan penvangga NHyOH dan NH.Cl ketika ditambahkan basa kuat, ion H" dari asam

kuat akan dinetralisas: oleh H20

Suatu larutan buffer mengandung 200 mL NHyOH dan 200 mL NH4Cl dengan konsentrasi
masing-masing 0,1 M. pH larutan tersebut setelah ditambahkan 1 mL larutan HCL 1 M

adalah,.. (K, NHsOH = 1,8 x 107)

A,

10+ log 1,62

- 9+ log 162
.9

. 9 —log 162
. B8 +log 1,62

Suatu campuran penyangga vg terbentuk darn 100 mmol larutan HOOOH dan 100 mmol
larutan HOOON a, kedalam larutan penvangga tersebut ditambah 10 ml larutan LiOH 0,1 M.
pH larutan sesudah ditambah LiOH adalah... (K, HCOOH= 1,8 x 107y

A,
B.
.
I

E.

10+ log 1,76
10

10—-1log 1,76
9+ log 1,76
9 log 1,76
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9. Suatu larutan penyangga terdirn dan 100 mL CaH=COONa 0.1 M dan 200 mL CsH:COOH
0.1 M. Kedalam larutan tersebut ditambah 200 mL KOH 0.1 M. pH larutan penvangga

tersebut setelah ditambah KOH adalah... (K, = 10r%)
» 5-log25
. 5 -log 1,5
. §
. 5+ log 1.5
. S+log 2.5
. Suatu larutan penyangga terdiri dan 200 mL NH: 0.1 M dan 100 mL HCI 0.1 M. Kedalam
larutan tersebut ditambahkan 20 mL H:2504 0.2 M. pH larutan penyvangga tersebut setelah
ditambah H2504 adalah... (K, NH;= 1.8x 10%)
Ao 10+ log 0.6
B. 10
10— log 06
D. 9+ log 0.6
E. 9—logl6

Kelompok Nama :

Kelas
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Kelompok o Nama :1...0ktaviant Nur sHigomah (22)
Eelae C Xt Miga 2 S Muthmannsh (27)
L [XT] B C D E 6. }( B ] D E
2. A X | c D E 72 A B C D E
3. | X | B c D E 8. A B Cc D E
4. A [ DX | ¢ D E 9. A B [¢ D E
5. A B c [T [ E 10. A B C D E
LEMBAR JAWAB
@ Ny

......................................................... BT T cesensancconnssnsasansescssensessssneshitbsetecccccccsssasessssssscsssssasesasssensasssssnses

4q0H = .V

NHOOH + Hed — N, e +H20

Cetolah  drambah H-2 S0y

1.8 »0° %

POF‘?I»I 1,2
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Orkelanu

200 m

W 0,07

............................. o - v | woels m-V
................................. (\ = 0,02-200
‘\ = 4 romel
HCOOH
ol bara kerjpvgas
- 18 xrw0t . w8
MW
= 2,05 iclp~"
pH = -loq 3,65 x1o™
......... |

= M= leg 2.0€
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LARUTAN PENYANGGA

Nemor 37 Talun 2018

KOMPETENSI INTI{PENGETAHUAN)

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan fakmal, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa mgin tahunya tentang ihmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kencgaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesual dengan bakat dan minatmya untuk memecahkan masalah.

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN

3.12 Menjelaskan prinsip kerja. perhitungan | Sctelah pembelajaran  ini.  peserta  didik

pH, dan peran larutan penvangga dalam tubuh | diharapkan mampu:

mak hluk hidup. e Menjelaskan larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

Apakah kalian ada  yang memibiki  sakit mag? Apakah  kalian
memperhatikan komposisi obal mag seperti promog? Temyata obat mag
mengandung  senyawa  ulama  seperll magnesium  hidroksida  dan
alumunium hidroksida. magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida
digunakan untuk menctralkan kelebihan asam vang terdapat dalam cairan
lambung ketika kalenjar lambung memproduksi sekitar 2 sampai 3 liter
cairan lambung vang bersifat asam. Caran lambung mengandung asam
klorida vang menyebabkan lambung bersifat asam dengan pH sekitar 1.5,
Produksi asam lambung berlebihan akan menvebabkan sakit tukak
lambung atau mag dengan gejala mual, perih, dan kembung. Disinilah
peran  magnesium  hidroksida  dan  alumunium  hidroksida  untuk
menetralkan  kelebihan asam  yang  lerdapat  dalam  caran lambung
sehingga cairan lambung cenderung memiliki pH yang relatil netral,

Apakah ada sistem penyvangga dalam tubuh kita? Apakah perannya?




Lembar Kerja Peserta Didik
Apa saja larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup? Apakah fungsinya?

Di dalam setiap cairan tubuh terdapat pasangan asam- basa konjugasi yang berfungsi
sebagai larutan penvangga. Cairan tubuh, baik sebagai cairan intra sel {dalam sel) vaitu sistem
penyangga (H:POy /HPOy™vang berperan menjaga pH cairan intra sel dan cairan ekstra sel (di
luar sel) yaitu penyangga karbonat (H:COVHCO ) vang berperan dalam menjaga pH darah
4 Sistem Penyangga Karbonat Dalam Darah

Darah mempunyai pH vang relanl tetap & sekitar 74, Hal im dimungkinkan karena
adanya sistem penyangga H:COWVHCOs schingga meskipun setiap saal darah kemasukan
berbagal zal yang bersifat asam maupun basa, Jika darah kemasukan zat yang bersifat asam,
maka won H' dan asam tersebut akan bereaksi dengan ion HCO,

H' (gg) + HCOv(gg) 2 HxCOxag)

Sebaliknya, jika darah kemasukan zat yang bersifal basa, maka on OH™ akan bercaksi
dengan H:COy

OH(agq) + H:COn(ag) =2 HCOw{ag) + H:O{ag).

4 Sistem Penyangga Fosfat Dalam Cairan Sel

Cairan  infra sel merupakan media penting untuk
berlangsungnva  reaksi  metabolisme tubuh  vang  dapat
menghasilkan  zal-zal  vang  bersifal  asam  yang  dapat
menurunkan pH cairan mtra sel dan zat yang bersifal basa yang
akan menaikkan cairan intra sel. D dalam proses metabolisme,
dilibatkan banvak enzim vang bekerja vang akan bekerja
dengan baik pada lingkungan pH tertentu. Oleh karena itu, pH
cairan intra sel harus selalu dijaga agar pH-nya tetap agar
semua enzim dapat bekerja dengan baik dan tidak timbul
penyakit metabolik.

Sistem penyangga fosfat (H:POy/HPOS™) merupakan sistem penvangga vang bekerja

untuk menjaga pH cairan intra sel. Jika dari proses metabolisme dihasilkan banyak zat vang
bersifat asam. maka akan segerabereaksi dengan ion HPO™

HPOy (ag) +H'(ag) 2 HaPOy(ag)

84




85

Lembar Kerja Peserta Didik
Jika pada proses metabolisme sel menghasilkan senyawa vang bersifat basa, maka ion
OH" akan bereaksi dengan ion H2POy :
H:POys{ag) +OHTag) = HPOS(aq) +HO()

Dengan demikian, perbandingan | H:POy || HPOW™ | akan selalu tetap schingga pH

larutan dalam cairan intra sel selalu tetap.

4 Sistem Penyvangga Asam Amino/Protein

Asam amino mengandung gugus yang bersifat asam dan

vang bersifat basa, Oleh karena itu, asam amino dapat berfungsi

sebagai sistem penvangga didalam tubuh, Adanya kelebihan ion

H' akan ditkat oleh gugus vang bersifat basa dan jika ada

kelebihan ion OH™ maka akan ditkat oleh pugus vang bersifat

asam.

Kerjakan soal berikut antara partner A dan partmer B secara bergantian. Tuliskan jawaban setiap

soal pada lembar jawab.

1.

Sislem larutan
berfungsi  untuk
adalah. ..

. H:CO;3 dan HCO®

. H:CO: dan HCOw

1. HOO:™ dan H:COy

. HPO,*~dan HzPOy

. HPOy* dan H:PO#
Adanya kelebihan OH dalam  sistem
penyangga protein akan ditkat oleh..,
A, Gugus hidrofil
B. Gugus hidrofilik
C. Gugus hidrogen
[, Gugus vang bersifat asam
E. Gugus yang bersifat basa
Apabila proses metabolisme dihasilkan
banyak zat yang bersifat asam, maka
akan segera bereaksi denganion...
A, H2CO:
B, HCOy

penyangga  yang
menjaga pH darah

C. HCO

. H:POy

E. HPO/

Bila oleh suatu sebab darah kemasukan
zat/senyawa vang bersifat basa maka ion
OH dari  zatsenyvawa  tersebut akan
bereaksi dengan...

A, HOOw

B. HCO.?

C, H:C04

D. HPO

E. H:POy

Sistem larutan penyangga vang bekerja
untuk  mempertahankan  pH  cairan
intrasel agar reaksi metabolisme bisa
berlangsung dengan baik adalah...

A. HPOy dan HPO,

B. HPOW dun H:PO4

C. H:POy dan HPOW

D. H2CO:" dan HCO:




E. HCO:W* dan HACOn

Dalam sistem penyangga karbonat, jika
darah kemasukan zat vang bersifat asam,
maka wn H' dan asam tersebut akan
bereaksi...

A, HPOL®

B. H:POy

C. HCOOw

D. HCO."

E. HCO:

Adanya kelebihan ion H' dalam sistem
penyvangga asam  amino akan  dikat
oleh...

A, Gugus vang bersifat asam

B. Gugus vang bersifat hasa

. Gugus hdrofil

. Gugus hidrofilik

E. Gugus hidrogen

Apabila proses metabolisme
menghasilkan zat vang bersifat  basa
maka akan dapat menaikkan pH cairan
dalam intra sel, Kenatkan pH tersebut
dapat  diatasi  dengan  adanya  reaksi
antara wn OH dengan...

A, HaPOy

Lembar Kerja Peserta Didik

B. HPOS-
C. H:C0:
D, HOOs
E. HCO:
Fungsi penyangga karbonat dalam tubuh
makhluk hidup adalah...
A, Menjaga pH cariran intrasel
B. Menjaga masuknya cairan kedalam
sel
C. Menjaga pH darah agar naik drastis
D. Menjaga pH darah agar turun drastis
E. Menjaga pH darah relatif tetap
Asam amino/protein memiliki dua gugus
vang berfungsi untuk mengikat
kelebihan asam/basa dalam tubuh vaitu, .,
A, Gugus vang bersifat asam dan gugus
vang bersifat basa
B. Cugus vang bersifat asam dan gugus
hidrofilik
", Gugus vang bersifat asam dan gugus
hidrofobik
. Gugus vang bersifat basa dan gugus
hidrofobik
2 Gugus hidrofobik dan gugus
hidrofilik
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Kelompok

Kelas

Mama :




Kelompok : 1 Nama :1...Achisha__Rnata  C.p /ot
Kelas Dkt MR 4 2 Laurensia g‘z",l“' R./ 6

. [ A G 6. | A B D [ E
2 A B | € 7. | A D | E
3 A | B C 8. || B D E .
4. | A | B 9. | A [ B D

5 A | B X 10. x B D E
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Lampiran 5 Silabus Kelas Eksperimen 2

SILABUS

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kalasan Mata Pelajaran : Kimia

Kelas

: Xl Materi : Larutan Penyangga

Kompetensi Inti

KI'l
KI 2

KI'3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam aspek konkret dan aspek abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\Ilc;ﬁzl ?BUerIZ?aerr
3.12 Menjelaskan Konsep larutan Guru memberikan apersepsi yang berkaitan Prestasi 5JP Buku teks
prinsip  kerja, penyangga dengan materi yang akan dipelajari. Belajar Aspek kimia
perhitungan Komponen larutan Guru menyampaikan kompetensi dasar, Pengetahuan : Lembar

pH, dan peran penyangga indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan | Pilihan Ganda Kerja
larutan . Campuran larutan pembelajaran yang ingin dicapai Kerjasama : Peserta
penyangga yang dapat Guru menyajikan materi pembelajaran Lembar Didik
dalam  tubuh membentuk dengan metode ceramah. Observasi Literatur
makhluk hidup larutan penyangga Guru bertanya mengenai materi yang belum lainnya

dan tidak dapat
membentuk

larutan penyangga

. pH larutan

penyangga
Prinsip kerja

larutan penyangga

. pH larutan

penyangga apabila
ditambahkan

dipahami.

Guru mengelompokkan peserta didik.

Guru memberikan lembar kerja yang berisi
materi dan kotak.

Guru meminta peserta didik untuk mengisi
setiap kotak dengan angka 1-9 sesuai dengan
selera masing-masing peserta didik.

Guru membacakan soal secara acak dan

peserta didik langsung menuliskan jawaban
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

sedikit asam, basa,
dan/atau
diencerkan.

Peran larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk
hidup

di dalam kotak yang nomornya disebutkan
guru.

Guru memeriksa jawaban peserta didik
dengan memberikan tanda check list dan
silang. Tanda check list diberikan kepada
kelompok yang menjawab benar (V) dan
salah disi dengan tanda (X). Kelompok yang
sudah mendapat tanda (V) baik vertikal,
horizontal, dan diagonal harus berteriak
horay

Guru melakukan penilaian yang ditentukan
banyaknya berteriak horay.

Guru bertanya tentang hal yang kurang

dipahami dan memfasilitasi peserta didik

dalam menemukan kesimpulan pembelajaran.




Mengetahui,
Guru Kimia SMA Negeri 1 Kalasan

W/

(Drs. Kunarka)
NIP. 19641205 199512 1 002

Yogyakarta, 25 Januari 2020
Peneliti

b

(Fatma Agustina)
NIM. 17614058
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Lampiran 6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2

Sekolah

Kelas/Semester

Penyangga

Alokasi Waktu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
: SMA Negeri 1 Kalasan
: XI MIPA / Genap

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok Larutan

: 5 X 45 menit

A. Kompetensi Inti/KI

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama

yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),

santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”.

KI'3

Kl 4

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam aspek konkret dan aspek abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi
3.12 Menjelaskan prinsip kerja, | 3.12.1 | Menjelaskan konsep larutan
perhitungan pH, dan peran larutan penyangga.
penyangga dalam tubuh makhluk | 3.12.2 | Mengidentifikasi komponen larutan
hidup. penyangga.
3.12.3 | Menganalisis campuran yang dapat

membentuk larutan penyangga dan
campuran yang tidak dapat
membentuk larutan penyangga.
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.12.4 | Menerapkan konsep larutan
penyangga ke dalam perhitungan
Kimia.

3.12.5 | Menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga.

3.12.6 | Menentukan pH larutan penyangga
apabila ditambahkan sedikit asam,
basa dan/atau diencerkan.

3.12.7 | Menjelaskan larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model Course Review Horay ini,
peserta didik dapat menjelaskan konsep larutan penyangga, mengidentifikasi
komponen larutan penyangga, menganalisis campuran yang dapat membentuk larutan
penyangga dan campuran yang tidak dapat membentuk larutan penyangga,
menerapkan konsep larutan penyangga ke dalam perhitungan kimia, menjelaskan
prinsip kerja larutan penyangga, menentukan pH larutan penyangga apabila
ditambahkan sedikit asam, basa dan/atau diencerkan, dan menjelaskan larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup dengan benar sehingga peserta didik dapat
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Larutan Penyangga serta memiliki
kemampuan untuk saling berinteraksi dan bekerjasama antar peserta didik.
D. Materi Pembelajaran
a. Fakta

» Produk-produk yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan larutan penyangga yaitu pada makanan olahan dalam kaleng, sampo bayi
dan obat mag.

» Larutan penyangga yang berperan dalam tubuh makhluk hidup yaitu pada cairan
ekstrasel seperti sistem penyangga karbonat dalam darah dan sistem penyangga
fosfat dalam cairan intrasel.

b. Konsep

» Larutan penyangga adalah larutan yang pH-nya relatif tetap pada penambahan
sedikit asam, sedikit basa, dan/atau dengan pengenceran.

» Larutan penyangga asam tersusun atas asam lemah dengan basa konjugasinya

yang dapat dibuat secara langsung dari asam lemah dengan garam yang
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mengandung basa konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut atau dibuat secara
tidak lansung dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa kuat.

Larutan penyangga basa tersusun atas basa lemah dan asam konjugasinya yang
dapat dibuat secara langsung dari basa lemah dengan garam yang mengandung
asam konjugasi pasangan dari basa lemah tersebut atau dibuat secara tidak lansung
dengan mereaksikan basa lemah berlebih dan asam kuat.

Prinsip

pH larutan penyangga

pH larutan penyangga asam :

] = K [asam]

[basa konjugasi]
pH = —log[H"]
pH larutan penyangga basa :

[basa]
[asam konjugasi]

pOH = —log[OH™]
pH = 14 — pOH

[OHT] = Ky

Prinsip kerja larutan penyangga

Prinsip kerja larutan penyangga asam :

Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan ion H* yang kemudian
bereaksi dengan basa konjugasi membentuk asam lemah.

Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan ion OH™ yang kemudian
bereaksi dengan asam lemah membentuk basa konjugasi.

Pengenceran : konsentrasi asam lemah dan basa konjugasi akan menurun dengan
faktor yang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi penyusunnya tidak
mengalami perubahan sehingga harga pH relatif tetap.

Prinsip kerja larutan penyangga basa :

Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan ion H* yang kemudian
bereaksi dengan basa lemah membentuk asam konjugasi.

Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan ion OH~ yang kemudian
bereaksi dengan asam konjugasi membentuk basa lemah.

Pengenceran : konsentrasi basa lemah dan asam konjugasi akan menurun dengan
faktor yang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi penyusunnya tidak

mengalami perubahan sehingga harga pH relatif tetap.
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Prosedur

Larutan penyangga asam dapat dibuat secara langsung dari asam lemah dengan
garam yang mengandung basa konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut atau
dibuat secara tidak lansung dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa
kuat.

Larutan penyangga basa dapat dibuat secara langsung dari basa lemah dengan
garam yang mengandung asam konjugasi pasangan dari basa lemah tersebut atau
dibuat secara tidak lansung dengan mereaksikan basa lemah berlebih dan asam
kuat.

Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kooperatif.

Model : Course Review Horay.

Motode . Diskusi Informasi, tanya jawab, diskusi kelompok dan
evaluasi.

Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Lembar Kerja Peserta Didik

Proyektor

Laptop

Papan tulis

. Spidol

Penghapus

Power point

Buku teks kimia

Sumber Belajar :

Sudarmo, U. 2014. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Erlangga.

Suwardi, S, dan Widiasih, Th. E. 2009. Panduan Pembelajaran Kimia :Untuk
SMA & MA Kelas Xl. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional.

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama : (2 JP)

Kegiatan Pendahuluan : 15 Menit

e Guru memberikan salam sebelum pelajaran dimulai.
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Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta

didik.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik dalam upaya meningkatkan

kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi diiringi dengan tanya jawab mengenai

produk-produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan

dengan larutan penyangga yaitu pada saos, coca cola, kecap dan selai yang
disajikan lewat tayangan slide pada power point.

» Apakah kalian pernah memperhatikan komposisi pada makanan/minuman
tersebut?

» Apa saja komposisi pada makanan/ minuman tersebut?

» Apakah ada pengawet yang biasanya digunakan dalam makanan/minuman
tersebut? Ya biasanya makanan/minuman menggunakan natrium benzoat
untuk mempertahankan pH agar tidak mudah rusak oleh bakteri. Natrium
benzoat merupakan garam sodium dari asam lemah asam benzoat yang ada
dalam bentuk garam ketika dilarutkan dalam air. Selain penggunaan asam
benzoat dan natrium benzoat ternyata ada antimikroba lain yang digunakan
dalam makanan seperti asam sitrat dan natrium sitrat. Anti mikroba ini
memiliki pH optimum pada pH 2,5-4,0 sehingga penggunaan pengawet
pada kisaran pH tersebut anti mikroba yang ada di dalam makanan kaleng
dapat bekerja secara optimal. Disinilah peran larutan penyangga dalam
menentukan pH. Apakah larutan penyangga itu? Apa saja komponen
larutan penyangga? dan bagaimana cara menentukan pHnya?

Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran tersebut.

2. Kegiatan Inti : 65 Menit

Guru menyajikan materi pembelajaran mengenai konsep larutan penyangga,
komponen larutan penyangga, campuran yang dapat membentuk larutan
penyangga, dan menerapkan konsep larutan penyangga ke dalam perhitungan
kimia dengan metode ceramah.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai

materi yang belum bisa dipahami.
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Guru mengelompokkan peserta didik secara heterogen (1 kelompok terdiri dari
4 orang).

Guru memberikan lembar kerja peserta didik kepada setiap kelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengisi setiap kotak nomor 1-9 secara acak
sesuai dengan selera masing-masing peserta didik.

Guru membacakan soal secara acak dan peserta didik langsung menuliskan
jawaban di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru.

Peserta didik diminta untuk bekerjasama dan berdiskusi untuk menjawab soal
yang telah diberikan oleh guru. Jika jawaban peserta didik benar maka diisi
dengan tanda benar. Tanda check list (\) diberikan kepada kelompok yang
menjawab benar (V) dan salah disi dengan tanda (X).

Peserta didik yang sudah mendapat tanda (V) baik vertikal, horizontal, dan
diagonal harus berteriak horay atau menyanyikan yel-yel lainnya.

Setiap kelompok mengumpulkan hasil kerja kelompok dan guru melakukan

penilaian yang ditentukan banyaknya berteriak horay.

3. Kegiatan Penutup : 10 Menit

Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan materi yang
telah dijelaskan.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

b. Pertemuan Kedua : (2 JP)
1. Kegiatan Pendahuluan : 15 Menit

Guru memberikan salam sebelum pelajaran dimulai.

Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta
didik.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi diiringi dengan tanya jawab mengenai
produk-produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan larutan penyangga yaitu pada sampo bayi yang disajikan lewat
tayangan slide pada power point.

» Apakah gambar yang ada di power point ini? Ya ini adalah gambar sampo

bayi.
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» Pada kemasan sampo bayi bertuliskan pH-balanced, ada yang tau
mengapa sampo bayi harus memiliki pH yang seimbang? Rambut tersusun
dari protein keratin. Ikatan kimia pada protein rambut, antara lain ikatan
hidrogen dan ikatan disulfida. Ikatan tersebut stabil pada pH 4,6 — 6,0. pH
sampo yang terlalu tinggi atau rendah akan memutuskan ikatan pada
protein rambut. Akibatnya, rambut dapat rusak. sampo dengan pH
seimbang mengandung larutan penyangga supaya pH sampo sama dengan
pH rambut .Bayi memiliki rambut yang lebih halus, daripada rambut orang
dewasa. Selain itu, kelenjar minyak dan keringat pada kulit kepala bayi
belum berfungsi sempurna. Oleh karena itu, sampo bayi harus
mengandung sedikit bahan aktif dan memiliki pH seimbang. Alasan lain
untuk memilih sampo bayi dengan pH seimbang ialah sampo tidak pedih
jika terkena mata. Bagaimana larutan penyangga dapat mempertahankan
pH-nya?

Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran tersebut.

2. Kegiatan Inti : 65 Menit

Guru menyajikan materi pembelajaran mengenai prinsip kerja larutan
penyangga dalam mempertahankan pH dan penentuan pH larutan penyangga
ketika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa,dan/atau dengan pengenceran
dengan metode ceramah.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi yang belum bisa dipahami.

Guru mengelompokkan peserta didik secara heterogen (1 kelompok terdiri
dari 4 orang).

Guru memberikan lembar Kkerja peserta didik kepada setiap kelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengisi setiap kotak nomor 1-9 secara
acak sesuai dengan selera masing-masing peserta didik.

Guru membacakan soal secara acak dan peserta didik langsung menuliskan
jawaban di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru.

Peserta didik diminta untuk bekerjasama dan berdiskusi untuk menjawab soal

yang telah diberikan oleh guru. Jika jawaban peserta didik benar maka diisi
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dengan tanda benar. Tanda check list () diberikan kepada kelompok yang
menjawab benar (V) dan salah disi dengan tanda (X).

Peserta didik yang sudah mendapat tanda (V) baik vertikal, horizontal, dan
diagonal harus berteriak horay atau menyanyikan yel-yel lainnya.

Setiap kelompok mengumpulkan hasil kerja kelompok dan guru melakukan

penilaian yang ditentukan banyaknya berteriak horay.

3. Kegiatan Penutup : 10 Menit

Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan mempelajari
materi yang telah dijelaskan.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

c. Pertemuan Ketiga : (1 JP)

1. Kegiatan Pendahuluan : 10 Menit

Guru memberikan salam sebelum pelajaran dimulai.

Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta

didik.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik dalam upaya meningkatkan

kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi diiringi dengan tanya jawab mengenai

produk-produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan

dengan larutan penyangga yaitu pada obat mag dan air liur bayi yang disajikan

lewat tayangan slide pada power point.

» Apakah kalian ada yang memiliki sakit mag?

» Biasanya kalian menggunakan obat apa saja untuk mengatasi sakit mag
tersebut?

» Apakah kalian memperhatikan komposisi obat mag seperti promog?

» Apa saja komposisi dari promag? Ternyata obat mag mengandung
senyawa utama seperti magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida.

» Apa kegunaan dari magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida? Ya
magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida digunakan untuk
menetralkan kelebihan asam yang terdapat dalam cairan lambung ketika
kalenjar lambung memproduksi sekitar 2 sampai 3 liter cairan lambung
yang bersifat asam. Cairan lambung mengandung asam Kklorida yang

menyebabkan lambung bersifat asam dengan pH sekitar 1,5. Produksi
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asam lambung berlebihan akan menyebabkan sakit tukak lambung atau
mag dengan gejala mual, perih, dan kembung. Disinilah peran magnesium
hidroksida dan alumunium hidroksida untuk menetralkan kelebihan asam
yang terdapat dalam cairan lambung sehingga cairan lambung cenderung
memiliki pH yang relatif netral.

» Apa fungsi dari air ludah? Ya, air ludah berfungsi untuk memecah

makanan dengan bantuan enzim amilase yang membantu pati terpecah
dimulut dan membantu menelan makanan dengan membuatnya basah dan
lembut sehingga dengan mudah bisa masuk ke tenggorokan. Fungsi lain
dari air ludah adalah sebagai larutan penyangga dengan cara
mempertahankan pH pada mulut sekitar 6,8 sehingga air liur yang
mengandung penyangga fosfat dapat menetralisir asam yang terbentuk
dari fermentasi sisa-sisa makanan sehingga sisa-sisa makanan tidak
merusak gigi. Apakah ada sistem penyangga lainnya yang ada pada tubuh
kita selain yang disebutkan tadi? Apakah perannya?

Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran tersebut.

2. Kegiatan Inti : 30 Menit

Guru menyajikan materi pembelajaran mengenai peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup dengan metode ceramah.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi yangbelum bisa dipahami.

Guru mengelompokkan peserta didik secara heterogen (1 kelompok terdiri
dari 4 orang).

Guru memberikan lembar Kkerja peserta didik kepada setiap kelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengisi setiap kotak nomor 1-9 secara
acak sesuai dengan selera masing-masing peserta didik.

Guru membacakan soal secara acak dan peserta didik langsung menuliskan
jawaban di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru.

Peserta didik diminta untuk bekerjasama dan berdiskusi untuk menjawab soal

yang telah diberikan oleh guru. Jika jawaban peserta didik benar maka diisi
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dengan tanda benar. Tanda check list () diberikan kepada kelompok yang
menjawab benar (V) dan salah disi dengan tanda (X).
e Peserta didik yang sudah mendapat tanda (\) baik vertikal, horizontal, dan
diagonal harus berteriak horay atau menyanyikan yel-yel lainnya.
e Setiap kelompok mengumpulkan hasil kerja kelompok dan guru melakukan
penilaian yang ditentukan banyaknya berteriak horay.
3. Kegiatan Penutup : 5 Menit
e Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan mempelajari
materi yang telah dijelaskan.
e Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

a. Teknik Penilaian :
1. Pengetahuan : Tes
2. Kerjasama : Non tes
b. Bentuk Penilaian :
1. Pengetahuan : Soal pilihan ganda
2. Kerjasama : Lembar observasi
3. Instrumen : Terlampir
Yogyakarta, 25 Januari 2020

Mengetahui,

Guru Kimia SMA Negeri 1 Kalasan Peneliti
" /ﬁg
(Drs. Kunarka) (Fatma Agustina)

NIP. 19641205 199512 1 002 NIM. 17614058
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Lampiran 7 Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen 1

a. Pertemuan 1

Lembar Kerjo Peserta Didik

LARUTAN PENYANGGA

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Dan Tujuan Pembelajaran Kimia Sma/Ma Program Ipa

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomaor 37 Tahun 2018

KOMPETENSIINTIH{PENGETAHUAN)

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa mgin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budava,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah,

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan = Sectelah pembelajaran i, peserta didik

peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk = diharapkan mampu:

hidup, Menjelaskan konsep larutan penyangga,
mengidentifikasi  komponen  larutan
penyangga, menganalisis campuran yang
dapat  membentuk  larutan  penyangga,
dan  menerapkan  konsep  larutan
penyangga kedalam perhitungan kimia,

Apakah kalian pernah memperhatikan komposisi pada saos botol?

Apa saja komposisi pada saos botol? Apakah ada pengawet vang
biasanya digunakan dalam saos botol? Ya biasanya Saos botol
menggunakan natrium benzoat untuk mempertahankan pH agar tidak
mudah rusak oleh bakteri, Matriem benzoat merupakan garam sodim
dart asam lemah asam benzoat yang ada dalam bentuk garam ketika
dilarutkan dalam air. Antimikroba i memilhiki pH optimum pada pH
2.5-4.0 schingga penggunaan pengawel pada Kisaran pH tersebut anti
mikroba yang ada didalam sacs botol dapat bekerja secara optimal.
Disinilah peran larutan penyangga dalam menentukan pH. Apakah
larutan penyangga itu? Apa saja komponen larutan penyangga? dan

bagaimana cara menentukan pH suatu larutan penvangga?
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Lembar Kerja Peserta Didik

LARUTAN PENYANGGA

Remember |

Larutan penyangga atau larutan buffer adalah larutan vang memiliki pH yang relatif tetap
(tidak berubah) pada penambahan sedikit asam dan‘atau sedikit basa.

% Jika ditinjau dari komposismya, terdapat dua sistem larutan penvangga vaitu sistem
penyangga dari asam lemah dengan basa konjugasinya dan sistem penyangga basa lemah
dengan asam konjugasmya.
<+ Sistem Penyangga Dari Asam Lemah Dengan Basa Konjugasi

Larutan penyangga ini terdiri dari asam lemah dengan basa konjugasinya. Contohnya
adalah CH:COOH dan CH:COOr, Suatu larutan penyvangga asam dapat dibuat secara
langsung dari asam lemah dengan garam vang mengandung basa konjugasi pasangan dari
asam lemah tersebut atau dibuat secara tidak lansung dengan mereaksikan asam lemah
berlebih dan basa kuat,

Sistem Penvangga Dari Basa Lemah Dengan Asam Konjugasi

Larutan penyangga ini terdiri dan basa lemah dengan asam konjugasinya, Contohnya

adalah NH3 dan NHi'. Suatu larutan penyangga basa dapat dibuat secara langsung dari

basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi pasangan dari basa lemah

terschut atau dibuat secara tdak lansung dengan mereaksikan basa lemah berlebih dan

asam kuat,

Bagaimana cara menentukan pH suatu larutan penyangga?

4 pH larutan penyangga asam :

[Asam Lemah] Mol Asam Lemah

HY] = K, HYl = K
(A7) * |Basa Konjugasinya) [H7] * Mol Basa Konjugasinya

—log[H*]




% pH larutan penyangga basa :

[Basa Lemah]

[OH7] = K}

[Asam Konjugasinya)

| pOH = —log [H*]

Contoh Soal |

Lembar Kerja Peserta DHdik

Mol Basa Lemah
[OH™] = K

Mol Asam Konjugasinya

pH = 14 — pOH

Campuran larutan penyangga antara 50 mL larutan NaOH 0.1 M dengan 100 mL larutan HNO:

0.2 M memiliki K; HNOz =51 x 10%, pH larutan penyangga tersebut adalah...

Pembahasan

Mol NaOH =MxV
01 M x50mL
5 mmol

Mol HNC: MxV

0.2M x 100 mL

= 20 mmol

Reaksi
HMNO:
M 20 mmol

B35 mmol 5 mmol

+ NaOH—= NaNO: +H:0
5 mmo - -

5 mmol 5 mmol

5 15 mmol -

Smmol 5 mmaol

NaNQ:; — Na' +  MNOy

5 mmaol

5 mmol 5 mmol

Mol NO:™ = mol NaNO»:

3 mmol

mol asam lemah
mol basa konjugasi

[H'] = Kqx

15 mmol
5 mmaol
=51x107%x3

= 153x10™"

[H*]=51x10"" x

= —log[H"]
=—log153x1071
=4 —log 15.3




Contoh Soal 2

Suatu larutan penvangga vang terdirn atas larutan NH4OH (Kp NH2OH

dengan volume vang sama memiliki pH

Lembar Kerjo Peserta Didik

1.8 % 107 dan NHiBr

9+ log 3.6, Perbandingan konsentrasi antara larutan

NH4+OH dengan NH4Br dalam larutan tersebut adalah...

9+ log 3,6
=14~ pOH
9+ log 3.6 14— pOH
pOH =14 (9 +log 3.6)
=5-log3.6

[OH] EGER L

Tugas Kelompok (CRH)

Tuliskan Momor |

KELOMPOK

basa lemah
[0H"] = K, I _ | .
[asam konjugasi

NH,OH
36107 = 1,8 x1075 ——
ol S N, Br

3,6x 1077 NH,OH
1,8x 1075 NH4Br

2 NH,OH

1~ NH.Br

9 secara urul atau acak pada kotak keal yang tersedia,

KELAS
MAMA AMGGOTA :
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[
l ll ) Tugas Kelompok (CRH)

H]|
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Tuliskan Nomor 1 — 9 secara urut atau acak pada kotak kecil yang tersedia.

3, JOREeN OAI s
4. So\ma Adile.

KELOMPOK T2 v 1 =
KELAS X1 A3 | /r A I
NAMA ANGGOTA : 4 A / =
1. Ahnan Vohya B 9 [//*— 1 8 —_
A e/

%Y

LEMBAR JAWAB

5 mmol

Lembar Kerja Peserta Didik

§ mmol

<€ mmol

L Posa_ ¥enjugs )
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Lembar Kerja Peserta Didik -

‘,|8.|0-L1 2 \.8.!0"" & [O.?—M.\L/VJ

B Uwmol  tmmol  \menol  \wmol
S N mmol = \m ol \mm o

................................................ LmObad feue o 0 T ot e eecesensssnonens

=?*2l°-5 ..................................................................................................................

PR =s5-loa 20 = AEE e
R e e e e S e TR T




Lembar Kerja Peserta Didik

TUGAS KELOMPOK COURSE REVIEW HORAY

Pernyataan vang benar mengenai definisi

larutan penyangga adalah...

A, Larutan yvang pHnya relatif tetap
dengan penambahan sedikit asam,
sedikit basa, dan/atau pengenceran

. Larutan vang pHnya naik drastis
dengan penambahan sedikit asam,
sedikit basa, dan/atau pengenceran

o Larutan yvang pHnya turun drastis
dengan penambahan  sedikit asam,
sedikit basa, dan/atau pengenceran

. Larutan yvang mengandung asam kuat
dan basa kuat

i Larutan  yang mengandung  asam
lemah dan basa lemah

Suatu larutan buffer dibuat dengan cara

mencampurkan 500 mL CH:COOH 0,1

M dan 100 mL NaOH 0.1. pH larutan

tersebut adalah...( K, CH:COOH = 1,8 x

10°%)

A F-logT2

B. 4

C. 5+ log7.2

D. 6

E. 6+log 7.2

Suatu larutan penvangga vang  dibuat

dari campuran 200 mL NHyOH 0.1 M

dengan 50 mL HCI 0,1 M dengan Kj

NHLOH = 1,8 x 10, pH larutan terscbut

adalah. ..

A S-logid
B. 5
C 9-logsd
D9
E. 9+log 54
Pasangan komposisi larutan penvangga
asam yang benar adalah...
A, Asam lemah dan basa konjugasi
B. Basa konjugasi dan asam kuat

Y Asam kuat dan basa kuat
[, Basa kuat dan asam konjugasi
E. Asam konjugasi dan basa lemah
Dibawah  im komposisi larutan
penyangga basa yang benar adalah...
A. Basalemah dan asam konjugasi

. Asam konjugasi dan basa kuat

". Basa kuat dan asam lemah

. Asam lemah dan basa konjugasi
E. Basa konjugasi dan asam kuat
Sebanyak 50 mL larutan Ba{OH): 0,1 M
kedalam
CHCOOH 1T M, ternyata pH campuran
=5-log 1.8 Jika K, CH:COOH = 1.8 x
10 maka volume CH:COOH adalah...

. 1rmL

. 20mlL

o MrmlL

. 40mL

. 50mL

dicampurkan larutan
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7. Larutan penyangga terdiri dari NH4OH
0.2 M dengan 100 mL (NH4)2504 0,1 M
dengan K, NHyOH = 1,8 x 10 %, Untuk

membentuk larutan penyangga dengan
pH =9 +log 1.8, maka volume NH4OH
adalah. ..

A, 100 mL

B. 200 mL

C. 300 mL

D 400 mL

E. 500 mL

Suatu larutan penvangga terdiri dari
NaOH 1 M dicampur dengan CH:COOH
1 M dengan perbandingan volume 1: 5,
K, CHiCOOH= 1.8 x 10%. pH
campuran larutan penyangga tersebut
adalah...

Lembar Kerja Peserta Didik

log 7.2

log 7.2
E. 4
X gram HCOONa (Mr = 68)
dicampurkan dengan larutan 0,2 M
HCOOH 1 L dengan K, HCOOH= 1%
x 10* diperoleh pH = 4 — log 1,8 maka
harga X adalah...
AL 9.6 gram
B. 10 gram
C. 11,6 gram
D. 12 gram
E. 13,6 gram

109
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b. Pertemuan 2

Lembar Kerja Peserta Didik

LARUTAN PENYANGGA

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Dan Tujuan Pembelajaran Kimia Sma/Ma Program Ipa

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomaor 37 Tahun 2018

KOMPETENSHINTHPENGETAHUAN)

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ngin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesum dengan bakat dan minatnya untuk memeeahkan masalah,

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBELAJARAN
3,12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan | Sctelah pembelajaran mi,  peserta  didik
pH, dan peran larutan penyangga dalam twbuh | diharapkan mampu:
makhluk hidup, + Menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga
* DMenentukan pH larutan penyangga apabila
ditambahkan sedikit asam/basa’diencerkan.

Tahukah kamu mengapa pada kemasan sampo bayi bertuliskan pH-
balanced, ada yvang tau mengapa sampo bayi harus memiliki pH yang
scimbang? Ternyata, rambut tersusun dari protein keratin, Ikatan
kimia pada protein rambut, antara lain ikatan hidrogen dan ikatan
disulfida. ITkatan tersebut stabil pada pH 4.6 — 6.0. pH sampo vang
terlalu tinggi atau rendah akan memutuskan ikatan pada protein
rambut. Akibatmya, rambut dapat rusak. Sampo dengan pH seimbang

mengandung larutan penvangga supaya pH sampo sama dengan pH

rambut, Bagaimana larutan penvangga dapat mempertahankan pH-

nya?




Lembar Kerja Peserta Didik

LARUTAN PENYANGGA

"Ef' ‘\.. Bagaimana prinsip larutan penyangga dalam mempertahankan pH?

& Sistem Penyangga Dari Asam Lemah Dengan Basa Konjupasi

4 Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan 1on HY vang kemudian bereaksi
dengan basa konjugasi membentuk asam lemah,
Contoh : CHyCOOH/CHCOCr
CH:COOr + H' —>CH:.COOH
Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan on O™ vang kemudian bereaksi
dengan asam lemah membentuk basa konjugasi,
Contoh : CH:COOHCHCOCr
CH:COOH+ OH —EH:C00 + H:0
Pengenceran : konsentrasi asam lemah dan basa konjugasi akan menurun dengan faktor
vang sama, tetapi perbandingan konsentrasi dari spesi penyusunnya tidak mengalami
perubahan sehingga harga pH relatif tetap.

4 Sistem Penyangga Dari Basa Lemah Dengan Asam Konjugasi

% Penambahan sedikit asam : asam akan melepaskan jon HY
vang kemudian bereaksi dengan basa lemah membentuk asam
konjugasi.
Contoh : NHyOH/NHY'
NHsOH +H"* —2 NHy' + H20
Penambahan sedikit basa : basa akan melepaskan ion OH~
vang kemudian bereaksi dengan asam konjugasi membentuk
basa lemah.
Contoh : NHyOH/MNHY

111

NHs" +OH —= NH;OH

Pengenceran @ konsentrasi basa lemah dan asam konjugasi
akan menurun dengan faktor vang sama, tetapi perbandingan
konsentrasi  dari  spesi  penyusunnya  tdak  mengalami

perubahan sehingga harga pH relatif tetap,




“l Contoh Scal | |”
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Suatu larutan penyangga terdiri dar campuran 200 mL HCOOH 0,1 M dengan 50 mL NaOH 0,2
M, kedalam larutan tersebut ditambahkan 5 mL KOH 0.1 M. pH larutan penvangga tersebut

sebelum dan setelah penambahan KOH adalah. .. (K, HCOOH

Pembahasan

L& 107

* Mmol HCOOH =M=xV

= 0.1 M x 200 mL
20 mmaol

=Mx V¥

0,2 M x 50 mL

« Mmool NaOH

10 mmaol

HCOOH + MaOH

M 20 mmol
R 10 mmol

> HOOONa + H:O
10 mmol - -
10 mmaol

10 mmol 10 mmol

5 10 mmaol - 10 mmaol 10 mmol

HCOOMa —s Na' + HCOCr

10 mmaol I0mmaol 10 mmaol

mol asam
maol basa konjugasi

[H*] = K,x

[H*]=18x 10~ x %
18x10°*

= —log[H"]
—loglBx107"

—4-logl.8

¢ Mmol NaOH =M=xV

=0.01Mx 5mL

=10.5 mmol

Reaksi :
KOH + HCOOH = HCOOK + H:0

M 0.5 mmol 10 mmaol = =

B 05mmol 0.5 mmol 0.5 mmol 0,5 mmol

5 -

.5 mmol 05 mmol 0.5 mmol

HCOOK HCOOr  + K
0.5 mmol 0,5 mmol

HCOO™ + MNa'

0,5 mumol

HCOONa ——=

10 mmol 10 mmaol 10 mmal

Mmol basa konjugasi yaitu HCOO = 10,5

mimol

mol asam

mal basa konfugasi

|H+|:18xlu—qu
! 10,5 mmol

=18x107*x 0.9
1,62 x10°%

[H] = K,x

—log[H*]
—log 1,62 x 107
~4-log 1,62
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Suatu larutan penyangga mengandung 20 mmoel NH4OH dan 10 mmoel NH4C1 di tambah dengan
0.1 M Hz504 10 mL , maka harga pH setelah penambahan H:S04 kedalam larutan tersebut

adalah... (K, NHOH = 107%)

Mx W
=001 M x 10mL
= 1 mmol
H2804 + 2NHsOH —= (NHy): 504 + 2H: 0

b1 mmol 20 mmol - -

¢ PMmol H:S504

FE 1 mmol 2 mmol I mmaol 2 mmaol

5 - 18 mmaol I mmaol 2 mmaol

(NH4k50s — 2ZNHs' 4+ 5045
1 mmol

Cl

2 mmaol

—> NH4' o

I mmol
MH4Cl
10 mmol

10 mmol 10 mmol

¢«  Mmaol asam konjugasi vaitu NHy' = 12

mmaol

maol basa
mol asam konjugasi
[0H] = 10-5 18 mmaol
a * 12 mmol
= 10"5x 1,5
1.5x 1075

[OH™] = Kpx

= log |[OH™]
—logl5x 1075
=5—-logl,5

pH = 9+logs

Tugas Kelompok CRH

Tuliskan Nomor 1 —9 secara urut atau acak pada kotak keecil vang tersedia,
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‘0 "mmol
ol Ll
2 mmo)
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LOHA Heoot\ = Mecoli +Haeo
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Tugas Kelompok Cowrse Review Horay

Suatu larutan penvangga terdiri dari NHyOH dan MHy'. Apabila dalam larutan tersebut
ditambahkan sedikit asam kuat, maka vang akan terjadi adalah, .
. lon H"dan asam kuat akan bereaksi dengan NH4OH
. lonH" dari asam kuat akan bereaksi dengan dan NHy'
. lon H dari asam kuat akan bereaksi dengan H:O
. Konsentrasi H' akan bertambah sehingga nilai pH akan naik drastis
E. Konsentrasi H' akan berkurang sehingga nilai pH akan turun drastis
Diketahui suaty larutan penvangga terbuat dari HCOOH dan HCOONa, apabila kedalam
suatu larutan tersebut ditambahkan sedikit asam kuat maka vang akan terjadi adalah...
. Kesetimbangan akan bergerser ke arah HOOOMNa
. lon H dari asam kuat akan bereaksi dengan HOOOr
. lonH" dan asam kuat akan bereaksi dengan HCOOH
. pH larutan akan naik drastis
. pH larutan akan turun drastis
Suatu larutan buffer dibuat dengan cara mereaksikan 200 mL larutan NH+OH 0.1 M dengan
50 mL larutan HCI 0,2 M. Kedalam larutan penyangga tersebut ditambah dengan 5 mL
Hz504 0,2 M. pH larutan penvangga tersebut setelah ditambah H:30yadalah...
(Kp NHOH = 1,8 x 10°%)
A, 9+leg 1,2
B. 9
C.o9-logll
D. 8
E. 8+logl,2
Suatu campuran penyangga vang terbentuk dari 200 mL larutan HCOOH 0,1 M dan 100 mL
larutan HCOOMa 0,1 M, ditambah 200 mL larutan MaOH 0,02 M. pH larutan sesudah
ditambah NaOH adalah... (K, HCOOH= 1,8 = 10%)
A3
B. 4-log,05
C. 4
D. 4+ log 2,05
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E. 5-log 2,05

5. Pernyataan vang benar mengenai prinsip larutan penvangga adalah...

A, Larutan penyangga CH:COOH/CH2COO" ketika dilakukan pengenceran dengan H:O

akan menambah ion H dan sehingga pH lanntan akan naik karena volume larutan juga
bertambah
. Larutan penyang ga CH:COOH/CH2COO- ketika ditambahkan asam kuat, ion H™ dari
asam kuat akan dinetralisasi oleh CH+COOH
' Larutan penyvangga CHaCOOH/CH2COO ketika ditambahkan basa kuat, ion OH- dari
hasa kuat akan dinetralisasi oleh CHaC OO
. Larutan penyangga NHy/NHs' ketika dilakukan pengenceran dengan H:O akan
menambah ion H' sehingga pH larutan akan relatif tetap karena volume larutan juga
bertambah
. Larutan penyangga CH:COOH/CH2COO" ketika dilakuken pengenceran dengan H:O
akan menambah ion H' dan sehingga pH larutan akan turun karena volume larutan juga
bertambah
Pernyataan yvang benar mengenai prinsip larutan penvangga adalah...
. Suatu larutan penyangga NHOH dan NHaCl jika ditambahkan basa maka Lon OH dari
basa kuat akan bereaksi dengan NH."
. Suatu larutan penyangga NHyOH dan NH4Cl jika ditambahkan basa maka Lon OH dari
basa kuat akan bercaksi dengan NHOH
. Suatu larutan penyangga NHOH dan NHoC1 ' jika ditambahkan basa maka konsentrasi
OH akan berkurang sching ga nilai pH akan turun drasts
. Larutan penyangga NHyOH dan NH4Cl ketika ditambahkan asam kuat, ion H” dar asam
kuat akan dinetralisasi oleh NH4Cl
. Larutan penyangga NH4OH dan NH4Cl ketika ditambahkan basa kuat, ion H' dari asam
kuat akan dinetralisasi oleh NH4Cl

Suatu larutan buffer mengandung 200 mL NHsOH dan 200 mL NH.Cl dengan konsentrasi
masing-masing 0.1 M. pH larutan tersebut setelah ditambahkan | mL larutan HCL 1 M
adalah... { K, NHyOH = 1,8 x 10%)

A 10 +log 1,62

B. 9+log 1.62
Co9
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D 9—log 162
E. 8 +log 1.62
Suatu campuran penyangga ¥g terbentuk dart 100 mmeol larutan HCOOH dan 100 mmol
larutan HOOOMNa, kedalam larutan penyangga tersebut ditambah 10 mL larutan H:S040,1
M. pH larutan sesudah ditambah H250y adalah,.. (K, HCOOH= 1,8 = 10%)
Ao 4-log 23
B. 4-1logl.76
C. 4
D4+ log 1,76
E. 4+log 23
Suatu larutan penyangga terdiri dari 100 mL CsHsCOOMNa 0.1 M dan 200 mL CsH:COOH
0.1 M. Kedalam larutan tersebut ditambah 20 mL KOH 0,1 M. pH larutan penvangga
tersebut setelah ditambah KOH adalah... (K, = 107%)

- log2s

. 5 —log 1.5
. 5

. 5+log 1.5
f S+log 2.5
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LARUTAN PENYANGGA

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Dan Tujuan Pembelajaran Kimia Sma'Ma Program Ipa

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republil Indonesia
Nomor 37 Tahun 2018

KOMPETENSIINTHPENGETAHUAN)

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan Kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesua dengan bakat dan minatmya untuk memecahkan masalah,

KOMPETENSI DASAR TUJUAN PEMBE LAJARAN
3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perlatungan | Setelah pembelajaran mi,  peserta  didik
pH, dan peran larutan penyangga dalam mbuh | diharapkan mampu:
mak hluk hidup. & Menjelaskan larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup,

Apakah  kalian ada wvang memiliki sakit mag? Apakah  kalian
memperhatikan komposisi obat mag seperti promog? Temyata obat mag
mengandung  senyawa  ulama  seperti magnesium  hidroksida  dan
alumumium hidroksida. magnesium hidroksida dan alumunium hidroksida
digunakan untuk menctralkan kelebihan asam yang terdapat dalam cairan
lambung ketika kalenjar lambung memproduksi sekitar 2 sampai 3 liter
cairan lambung yang bersifat asam. Caran lambung mengandung asam
klorida yvang menyebabkan lambung bersifat asam dengan pH sekitar 1.5,
Produksi asam lambung berlebihan akan menyebabkan sakit tukak
lambung atau mag dengan gejala mual, perth, dan kembung. Disinilah
peran  magnesium  hidroksida  dan  alumunium  hidroksida  untuk
menetralkan  kelebihan asam  wvang  terdapat dalam  cairan  lambung
schingga cairan lambung cenderung memiliki pH vang relatif’ netral,

Apakah ada sistem penvangga dalam tubuh kita? Apakah perannya?
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Apa saja larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup? Apakah fungsinya?

Di dalam sctiap cairan tubuh terdapat pasangan asam- basa konjugasi yvang berfungsi
sebagal larutan penyangga. Cairan tubuh, baik sebagai cairan intra sel (dalam sel) yaitu sistem
penyangga (H:POy /HP Oy vang berperan menjaga pH cairan intra sel dan cairan ekstra sel {di
luar sel) vaitu penyangga karbonat (HCOWHCO ) vang berperan dalam menjaga pH darah
& Sistem Penyangga Karbonat Dalam Darah

Darah mempunyai pH vang relatnf tetap & sekitar 74, Hal im dimungkinkan karena
adanya sistem penvangga H:COJHCOY sehingga meskipun setiap saat darah kemasukan
berbagai zat yang bersifat asam maupun basa. Jika darah kemasukan zat vang bersifat asam,
maka ton H' dari asam tersebut akan bereaksi dengan ion HCOw

H(ag) + HCOx(ag) 2 H:2COu(ag)

Sebaliknya, jika darah kemasukan zat yang bersifat basa, maka ion OH™ akan bereaksi
dengan HzCOy

OH{ag) + H:COufag) = HCOa(ag) + HzO{aq).

+ Sistem Penyangga Fosfat Dalam Cairan Sel

Cairan  intra sel merupakan media penting untuk
berlangsungnya  reaksi  metabolisme tubuh  yang  dapat
menghasilkan  zat-zat  yang  bersifal  asam  vang  dapat
menurunkan pH cairan intra sel dan zat vang bersifat basa yang
akan menaikkan cairan intra sel. Di dalam proses metabolisme,
dilibatkan banvak enzim vang bekerga vang akan bekena
dengan baik pada lingkungan pH tertentu, Oleh karena itw, pH
cairan intra sel harus sclalu dijaga agar pH-nya tetap agar
semua enzim dapat bekerja dengan bailk dan tidak timbul
penyakit metabolik.

Sistem penyangga fosfat (H:PO,/HPOW) merupakan sistem penyangga vang bekerja

untuk menjaga pH cairan intra sel. Jika dari proses metabolisme dihasilkan banyak zat yang
bersifat asam, maka akan segera bereaksi dengan ion HPO

HPOw ag) + H'(ag) 2 H:POuTag)
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Jika pada proses metabolisme sel menghasilkan senyvawa yang bersifat basa, maka ion
OH" akan bereaksi dengan wn HzPOy
H:POy(ag) +OH{ag) 2 HPO (ag) +H:0()
Dengan demikian, perbandingan [ H:POy [ HPOy™ | akan selalu tetap sehingga pH
larutan dalam cairan ntra sel selalu tetap.
4 Sistem Penyangga Asam Amino/Protein
Asam amino mengandung gugus yang bersifat asam dan
vang bersifat basa, Oleh karena itu, asam amino dapat berfungsi
sebagai sistem penyangga didalam tubuh. Adanya kelebihan ion
H' akan diikat oleh gugus vang bersifat basa dan jika ada
kelebihan ion OH™ maka akan diikat oleh gugus vang bersifat

Asam.

i Tugas Kelompok {(.‘l_u_lj

Tuliskan Momor 1 —9 secara urut ataw acak pada kotak kecil vang tersedia,
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TUGAS KELOMPOK COURSE REVIEW HORAY

Sistem  larutan  penyangga  yang
berfungsi  untuk menjaga pH  darah
adalah. ..
A. H:CO: dan HCO:™
B. HAO: dan HCOw
C. HCOw* dan H:COy
D. HPOW dan H:POy
E. HPO dan H:POH
Adanya  kelebthan OH dalam  sistem
penyangga protein akan ditkat oleh...

. Gugus hidrofil

. Gugus hidrofilik

. Gugus hidrogen

. Gugus vang bersifat asam

£, Gugus vang bersifat basa
. Apabila proses metabolisme dihasilkan
banyak zat vang bersifal asam, maka
akan segera bereaksi dengan ion...
A, HzO0,
B. HCOy
D. H:APOw
E. HPOS
Bila oleh suatu sebab darah kemasukan
zat/senyawa vang bersifat basa maka jon
OH dari zal/senyawa  terscbut  akan
bereaksi dengan...
A, HOOw
B. HOO:™
C. HzCO;
D. HPOy™
E. H:POw
Sistem larutan penyangga yang bekerja
untuk  mempertahankan  pH  camran
intrasel agar reaksi metabolisme bisa
berlangsung dengan baik adalah...
A. HPOy dan HPO®
B. HPOy -dan H:POy™
C. H:POy dan HPOS™

D, H:COs" dan HOO:
E. HCO:* dan H:COu
Dalam sistem penyangga karbonat, jika
darah kemasukan zat vang bersifat asam,
maka ion H' dari asam tersebut akan
bereaksi...
A. HPOS®
B. H:POy
C. HCOy
D. HCO:™
E. HCOs
Adanya kelebihan ion H™ dalam sistem
penyangga asam amino akan diikat
oleh...
A, Gugus vang bersifat asam
B. Gugus yang bersifat basa
C. Gugus hidrofil
D. Gupus hidrofilik
E. Gugus hidrogen
Apabila metabolisme
[nunghasilki!n Zal  yang bersifat  basa
maka akan dapat menaikkan pH cairan
dalam intra sel. Kenaitkan pH tersebut
dapat diatasi dengan adanya reaksi
antara 1on OH" dengan...
A HzPOW
B. HPO4"
C. Hz:Q0s
D, HOOy
E. HCOy
Fungsi penvangga karbonat dalam tubuh
makhluk hidup adalah...
. Menjaga pH carran intrasel
. Menjaga masuknya cairan kedalam
sel
Y Menjaga pH darah agar naik drastis
. Menjaga pH darah agar turun drastis
L, Menjaga pH darah relatif tetap

T!I'U.‘i-l:!i
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Lampiran 8 Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

KISI-KISI INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR ASPEK PENGETAHUAN
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
KELAS XI SMA NEGERI 1 KALASAN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Jenis Sekolah : SMA Alokasi Waktu  : 90 Menit

Program IPA Jumlah Soal : 50 Butir

Mata Pelajaran - Kimia Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Kurikulum Acuan : K13 Penyusun : Fatma Agustina

Kompetensi Inti : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar : Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
Menjelaskan konsep | Mendefinisikan Cl Pernyataan mengenai definisi larutan penyangga yang 32 B
larutan penyangga pengertian larutan benar adalah...
penyangga A. Larutan yang mengandung asam kuat dan basa kuat
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
B. Larutan vyang pH-nya relatif tetap pada
penambahan sedikit asam
C. Larutan yang pH-nya relatif tetap pada penambahan
asam yang berlebih
D. Larutan yang pH-nya turun drastis pada penambahan
sedikit basa
E. Larutan yang pH-nya berubah pada penambahan
sedikit basa
Cl Pernyataan yang benar mengenai definisi larutan 40 E
penyangga adalah...
A. Larutan yang mengandung asam lemah dan basa kuat
B. Larutan yang memiliki pH relatif tetap pada
penambahan asam yang berlebih
C. Larutan yang yang pH-nya berubah pada penambahan
sedikit asam dan sedikit basa
D. Larutan yang pH-nya relatif tetap pada penambahan
asam dan basa yang berlebih
E. Larutan yang pH-nya relatif tetap jika diencerkan
Cl Pernyataan yang benar mengenai definisi larutan 3 B

penyangga adalah...
A. Larutan yang pH-nya relatif tetap pada penambahan

basa berlebih
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban

B. Larutan yang pH-nya relatif tetap pada
penambahan sedikit basa

C. Larutan yang pH-nya relatif tetap pada penambahan
air yang berlebih

D. Larutan yang pH-nya berubah ketika ditambahkan

sedikit asam
E. Larutan yang pH-nya akan naik pada penambahan
sedikit basa
Mengidentifikasi Mengidentifikasi Cl Dibawah ini pasangan komponen larutan penyangga asam 12 A
komponen larutan komponen larutan yang benar adalah...

penyangga penyangga asam Asam lemah dan basa konjugasi
Basa konjugasi dan asam kuat
Asam kuat dan basa lemah

Basa lemah dan asam konjugasi

Asam konjugasi dan basa kuat

moowp

C1 Pasangan komponen larutan penyangga asam yang benar 1 B
adalah...

A. Asam kuat dan basa lemah

B. Asam lemah dan basa konjugasi
C. Asam kuat dan basa konjugasi

D. Basa lemah dan asam konjugasi
E. Basa lemah dan asam kuat
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Mengidentifikasi
komponen larutan
penyangga basa

C1

Dibawah ini adalah pasangan komponen larutan
penyangga basa yang benar adalah...

A

mo oW

Asam lemah dan basa konjugasi
Basa konjugasi dan asam kuat
Asam kuat dan basa lemah

Basa lemah dan asam konjugasi
Asam konjugasi dan basa kuat

21

D

Cl

Pasangan komponen larutan penyangga basa yang benar
adalah...

moowp

. Asam lemah dan asam konjugasi

Asam konjugasi dan basa kuat
Basa lemah dan basa konjugasi
Basa lemah dan asam konjugasi

. Basa lemah dan basa kuat

14

Menganalisis
campuran yang dapat
membentuk larutan
penyangga dan
campuran yang tidak
dapat membentuk
larutan penyangga

Menganalisis
campuran larutan
yang dapat
membentuk larutan
penyangga

C3

Campuran larutan penyangga yang benar adalah...

moow»

100 mL H.COs3 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
100 mL NaOH 0,1 M dan 50 mL HCI 0,1 M

100 mL HNO30,1 M dan 50 mL NaOH 0,2 M
100 mL KOH 0,1 M dan 100 mL H.SO4 0,1 M
100 mL HCOOH 0,1 M dan 100 mL NH3 0,1 M

C3

Perhatlkan pasangan larutan berikut ini!

1.

50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,2 M

22
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
50 mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M
100 mL HCN 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,1 M

100 mL HCN 0,1 M dan 100 mL NaOH 0,1 M
Campuran berikut yang dapat membentuk larutan
penyangga adalah...

A. 1dan3

1dan5

2 dan 3

2dan 4

3dan5

SIF NN

mo o w

C3

Terdapat beberapa larutan berikut :
1) 25 mL NaOH 0,1 M

2) 25 mL HCN 0,2 M

3) 25 mL CH3COOH 0,1 M

4) 25 mL NH4sOH 0,2 M

5) 25 mL HCI 0,2 M

Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan
penyangga adalah...

A. 5) dan 4)

B. 4) dan 3)

C. 2)dan4)

49
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

D. 1) dan 3)
E. 1) dan?2)

C3

Larutan penyangga dapat dibuat dari campuran...

50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL HF 0,2 M

50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL LIOH 0,1 M

100 mL NH4OH 0,1 M + 50 mL H,S040,2 M

100 mL KOH 0,2 M dan 100 mL NH3 0,1 M

100 mL KOH 0,1 M dan 200 mL CH3sCOOH 0,1
M

moowp

41

Menganalisis
campuran larutan
yang tidak dapat
membentuk larutan
penyangga

C3

Campuran dibawabh ini yang dapat membentuk larutan

penyangga, kecuali...

A. 100 mL HCI 0,1 M dan 200 mL NH4sOH 0,1 M

B. 100 mL NaOH 0,1 M dan 200 mL CH3COOH 0,1 M

C. 50 mL CH3COONa 1 M dan 100 mL CHsCOOH 0,1
M

D. 50 mL KOH 0,1 M dan 100 mL HCOOH 0,1 M

E. 50 mL NaOH 1 M dan 50 mL HNO3 0,1 M

31

Menggolongkan cara
pembuatan larutan
penyangga asam

C2

Perhatikan pernyataan berikut ini!

1. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan basa kuat
2. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan basa
lemah

3. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan garamnya

43
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban

4. Mencampurkan basa lemah berlebih dengan asam kuat
Suatu larutan penyangga asam dapat dibuat dengan cara...
A. 1dan?2
B. 1dan4
C. 3danl
D. 3dan4
E. 4dan 2

Menggolongkan cara C2 Perhatikan pernyataan berikut ini! 13 E

pembuatan larutan 1. Mencampurkan asam kuat berlebih dengan basa kuat

penyangga basa 2. Mencampurkan asam lemah berelebih dengan
garamnya

3. Mencampurkan basa lemah berlebih dengan asam
kuat

4. Mencampurkan basa lemah dengan garamnya

Suatu larutan buffer basa dapat dibuat dengan cara...

1dan 2

1dan3

l1dan4

2dan 3

. 3dan4

moow>

Menerapkan konsep C3 Suatu larutan penyangga dibuat dengan cara 4 A
larutan penyangga ke mencampurkan 100 mL larutan asam asetat 0,2 M
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
dalam perhitungan Menentukan pH (K, CH3COOH = 1,8 x 10°) dan 50 mL larutan NaOH
kimia larutan penyangga 0,2 M. pH larutan penyangga tersebut adalah...
asam A. 5-logl38
B. 5
C. 5+log 1,8
D. 6
E. 7-log1,8
C3 Campuran larutan penyangga antara 150 mL larutan 5 B

NaOH 0,1 M dengan 100 mL larutan HNO2 0,2 M ( K,
HNO, =5,1x 10%). pH larutan penyangga tersebut
adalah...

A. 3+1log 17
B. 4-log 1,7
C. 4

D. 4 +log 1,7
E. 5-logl,7
C3 Larutan NaOH 0,1 M dicampur dengan CH;COOH 0,1 M 23 B
dengan perbandingan volume 1 : 4, Jika K, CH3COOH =
1,8 x 107°, maka pH campuran yang didapat adalah...

A 4

B. 5-log5,4

C.5
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

D. 5+log 5,4
E. 6

Menentukan pH
larutan penyangga
basa

C3

Suatu larutan penyangga yang dibuat dari campuran 100
mL NH;OH 0,2 M dengan 50 mL HCI 0,1 M dengan K},
NH4OH = 1,8 x 10 . pH larutan penyangga tersebut
adalah...

A. 8-1log5,4

B. 8+log5,4

C. 9

D. 9-log 5,4

E. 9+log54

33

C3

Larutan penyangga terdiri dari campuran 50 mL larutan
NH3 0,2 M dan 50 mL NH4CI 0,1 M dengan K;, NH3 =
1,8 x 10 °. pH larutan penyangga tersebut adalah...
9-log 3,6

9 +log 3,6

10

10 + log 3,6

11 -1log 3,6

moow>

15

Menentukan volume
basa kuat untuk

C3

Larutan penyangga dibuat dengan cara mereaksikan 40
mL larutan asam asetat 0,1 M dengan K, CH3COOH =
1,8 x 10 dengan larutan NaOH 1 M. Volume NaOH

34
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
membuat larutan yang harus ditambahkan untuk membuat larutan
penyangga asam penyangga dengan pH =5 —log 3,6 adalah ...
A. 1,5mL
B. 1,4mL
C. 1,3mL
D. 1,2mL
E. 1,1mL
Menentukan volume C3 Larutan penyangga terdiri dari NHz 1 M dengan 100 mL 44 D
basa lemah untuk (NH4)2S04 0,1 M dengan K, NH3 = 1,8 x 10°. Untuk
membuat larutan membentuk larutan penyangga dengan pH =9 + log 1,8
penyangga basa maka volume NHz yang harus ditambahkan adalah...
A. 35mL
B. 30 mL
C. 25mL
D. 20 mL
E. 15mL
Menentukan C3 Suatu larutan penyangga terdiri dari campuran larutan HA 6 D
perbandingan 0,2 M dengan K, HA = 1,8 x 10° dan NaA 0,1 M
volume komponen mempunyai pH = 6 — log 6. Perbandingan volume HA
larutan penyangga dan NaA adalah...
A 1:1
B. 1:2
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
C. 1:4
D.1:6
E. 1:8
Menentukan C3 Suatu larutan penyangga terdiri dari campuran 35 C
perbandingan CH3COOH dengan CH3COONa adalah 5 — log 3. Jika
konsentrasi harga K, CH3COOH = 1,8 x 10"°, maka perbandingan
komponen larutan konsentrasi asam lemah dengan basa konjugasinya
penyangga asam adalah...
A 18:2
B. 1,8:3
C.3:18
D. 3:2
E. 4:1
Menentukan C3 Suatu larutan penyangga yang terdiri atas larutan NH4sOH 16 C
perbandingan (K, NHsOH = 1,8 x 10"°) dan NH4Br dengan volume
konsentrasi yang sama memiliki pH = 8 + log 2. Perbandingan
komponen larutan konsentrasi antara larutan NHsOH dengan NH4Br dalam
penyangga basa larutan tersebut adalah...
A 9:3
B. 9:1
C.1:9
D. 1:3




135

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Soal Soal Jawaban
E. 1:6
Menentukan C3 Ke dalam 100 mL larutan HCOOH dengan K, HCOOH 7 C
molaritas Salah satu = 1,8 x 10** dimasukkan 100 mL larutan KOH 0,2 M
komponen penyusun dihasilkan larutan penyangga dengan pH =4 —log 5,4.
larutan penyangga Molaritas HCOOH pada awalnya adalah...
A 04 M
B. 0,6 M
C. 0,8M
D. 1.0M
E. 12M
C3 Untuk membentuk larutan penyangga dengan pH =8 + 36 D
log 6 maka 100 ml larutan HCI 0,1 M harus dicampur
dengan 100 mL NH4OH dengan konsentrasi sebesar...
(K, NH4sOH =1,8 x10%)
A. 0,35 M
B. 0,30 M
C. 0,25M
D. 0,13 M
E. 0,10 M
Menentukan massa C3 Y gram HCOONa (Mr = 68) dicampurkan dengan larutan 24 E

salah satu komponen

0,1 M HCOOH 1 L dengan K, HCOOH =1,8 x 10*
diperoleh pH 4 — log 1,8, maka harga Y adalah...
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
penyusun larutan A. 6,0 gram
penyangga B. 6,2 gram
C. 6,4 gram
D. 6,6 gram
E. 6,8 gram
C3 X gram Natrium asetat padat (Mr = 72) dicampurkan 45 D

kedalam larutan asam asetat 2 M sebanyak 0,5 L dengan
K, CH3COOH = 1,8 x 10 °. Agar membentuk larutan
penyangga dengan pH =5 —log 7,2 maka harga X
adalah...

12 gram

14 gram

16 gram

18 gram

. 20 gram

moowp

C3 Suatu larutan penyangga terdiri dari NH4CI (Ar N =14, H 8 C
=1, Cl = 35,5) dan 200 mL larutan NH3 0,02 dengan K,,
NHs = 1,8 x 10°. Agar didapatkan larutan penyangga
dengan pH = 9 maka massa kristal NH4Cl yang harus
ditambahkan adalah...

A. 0,32 gram

B. 0,34 gram
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
C. 0,38 gram
D. 0,40 gram
E. 0,42 gram
Menjelaskan prinsip | Menjelaskan prinsip C2 Diketahui suatu larutan penyangga yang mengandung 17 A
kerja larutan kerja larutan NH3 dan NH.*. Apabila dalam larutan tersebut
penyangga penyangga jika suatu ditambahkan sedikit basa, maka yang akan terjadi
larutan penyangga adalah...
ditambahkan sedikit A. lon OH dari basa kuat akan bereaksi dengan
asam, sedikit basa, NH4"
dan/atau diencerkan B. lon OH dari basa kuat akan bereaksi dengan NH3

C. Kesetimbangan akan bergeser kearah NH3

D. Konsentrasi OH akan bertambah sehingga nilai pH
akan naik drastis

E. Konsentrasi OH akan berkurang sehingga nilai pH
akan turun drastis

C2 Perhatikan pernyataan berikut ini! 25 C

1. Larutan penyangga NHa/NH4" ketika ditambahkan
asam kuat, ion H* dari asam kuat akan dinetralisasi
oleh NH3

2. Larutan penyangga NH3/NH," ketika ditambahkan
asam kuat, ion H* dari asam kuat akan dinetralisasi
oleh NH4*
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang Soal Nomor Kunci
Soal Soal Jawaban
3. Larutan penyangga NHs/NH4* ketika ditambahkan
basa kuat, ion OH" dari asam kuat akan dinetralisasi
oleh NH3
4. Larutan penyangga NHs/NH.* ketika dilakukan
pengenceran dengan H>O akan menambah ion
H* sehingga pH larutan akan relatif tetap karena
volume larutan juga bertambah
Pernyataan yang benar mengenai prinsip larutan
penyangga adalah...
A. 1dan?2
B. 1dan3
C. ldan4
D. 2dan 3
E. 3dan4
C2 Perhatikan pernyataan berikut ini! 30 D
1. Larutan penyangga HNO2/NO:™ ketika ditambahkan
asam kuat, ion H* dari asam kuat akan dinetralisasi
oleh HNO>
2. Larutan penyangga HNO2/NO:™ ketika ditambahkan

asam kuat, ion H* dari asam kuat akan dinetralisasi
oleh NO2~
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang Soal Nomor Kunci
Soal Soal Jawaban
3. Larutan penyangga HNO2/NO;~ ketika ditambahkan
basa kuat, ion OH"dari basa kuat akan dinetralisasi
oleh HNO:
4. Larutan penyangga HNO2/NO™ ketika dilakukan
pengenceran dengan H>O akan menambah ion H* dan
sehingga pH larutan akan berubah karena volume
larutan juga bertambah
Pernyataan yang benar mengenai prinsip larutan
penyangga adalah...
A. 1dan?2
B. 1dan3
C. 1dan4
D. 2dan 3
E. 3dan4
C2 Diketahui suatu larutan penyangga terbuat dari 9 D

CH3COOH dan CH3COONga, apabila ke dalam suatu
larutan tersebut ditambahkan sedikit asam kuat maka
yang akan terjadi adalah...

A. Kesetimbangan akan bergerser ke arah CH;COONa
B. pH larutan akan naik drastis

C. pH larutan akan turun drastis




140

Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban

D. lon H* dari asam kuat akan bereaksi dengan

CH3COO
E. lon H* dari asam kuat akan bereaksi dengan
CH3COOH
Menentukan pH Menentukan pH C3 Suatu larutan buffer mengandung 100 mL NHz dan 100 18 D
larutan penyangga larutan penyangga mL NH4Cl dengan konsentrasi masing-masing 0,1 M. pH
apabila ditambahkan | ketika ditambahkan larutan tersebut setelah ditambahkan 1 mL larutan HCI 1
sedikit asam, basa sedikit asam M adalah... (K, NHs;=1,8 x 10°°)
dan/atau diencerkan A 7
B. 8+log 14
C. 8
D. 9+log 1,4
E. 9
C3 Suatu larutan buffer dibuat dengan cara mereaksikan 100 46 A

mL larutan NH4OH 0,1 M dengan 50 mL larutan HCI 0,1
M. Ke dalam larutan penyangga tersebut ditambah
dengan 10 mL H2SO4 0,1 M. pH larutan penyangga
tersebut setelah ditambah H.SO4 adalah...

(K, NH4OH =1,8 x 10%)

A. 9+ log0,7

B. 9

C. 8+1log0,7
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
D. 8
E. 8- log0,7
C3 Suatu campuran penyangga yg terbentuk dari 400 mmol 37 B

larutan HCOOH dan 400 mmol larutan HCOONa,
kedalam larutan penyangga tersebut ditambah 200 mL
larutan HCI 0,1 M. pH larutan sesudah ditambah HCI

adalah...

(K, HCOOH=1,8 x 10

A. 3-1log 1,98

B. 4-1log 1,98

C. 4

D. 5- log 1,98

E. 5
Menentukan pH C3 Suatu larutan penyangga terdiri dari campuran 200 mL 29 B
larutan penyangga HCOOH 0,2 M dengan 100 mL NaOH 0,2 M, ke dalam
ketika ditambahkan larutan penyangga tersebut ditambahkan 5 mL Ca(OH); 1
sedikit basa M. pH larutan penyangga tersebut setelah penambahan

Ca(OH); adalah... (K, HCOOH =1,8 x 10%)

A 5

B. 4—-1log 0,45

C. 4

D. 5- log 0,45
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Indikator Pencapaian Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Kompetensi Soal Soal Jawaban
E. 5
C3 Suatu larutan penyangga terdiri dari 100 mL 47 E

CeéHsCOONa 0,1 M dan 100 mL CsHsCOOH 0,1 M.
Kedalam larutan tersebut ditambah LiOH 2,5 mmol. pH
larutan penyangga tersebut setelah ditambah LiOH
adalah...

(K, CeHsCOOH =6 x 10°)

A. 6 +log 3,6

B. 6

C. 6-log 3,6

D. 5

E. 5-1log 3,6

C3 Campuran larutan penyangga yang terbentuk dari 400 mL 10 C
larutan HCOOH 1 M dan 400 mL larutan HCOONa 1 M
ditambah 100 mL larutan KOH 0,2 M. pH larutan
sesudah ditambah larutan tersebut adalah... (K,
HCOOH=1,8 x 10%)

A. 3-log 1,62

B. 3

C. 4-log 1,62
D. 4

E. 4+log 1,62
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Menentukan pH
larutan penyangga
ketika diencerkan

C3

Suatu larutan penyangga terdiri dari campuran 500 mL
NaA 2 M dan 500 mL HA 2 M dengan (K, =2x 10?)
kedalam larutan tersebut ditambah dengan air hingga
volumenya menjadi 6 liter, harga pH larutan tersebut
adalah...

A. 5-log 2
B. 5

C. 6-log?2
D. 6

E. 7-log2

48

A

C3

Diketahui suatu campuran larutan terdiri dari 17000 mL
larutan CH3COOK 2 M dan 1000 mL CH3COOH 1 M
dengan K, CH3COOH =1,8 x 10°. Kedalam larutan
tersebut ditambah dengan 4 L air. pH larutan setelah
penambahan air adalah...

. 6-1log9

6

6+ log 9

. 7-log9

7

moow>»

26

Menjelaskan larutan
penyangga dalam

C2

Sistem larutan penyangga yang bekerja untuk
mempertahankan harga pH cairan intra sel adalah...

11
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Kunci
Jawaban

Nomor
Soal

tubuh makhluk
hidup.

Menjelaskan larutan
penyangga dalam
cairan intra sel

CH3COOH/CHsCOO"
H,CO3/CO3z*
H2CO3/HCO3
HPOs*/POs*
H.PO4 THPO4*

moowp

C2

Reaksi metabolisme dalam cairan intrasel menghasilkan
senyawa yang bersifat basa maka ion OH™ akan bereaksi
dengan...

HCOs

H>CO3

PO43'

HPO,*

. HoPOs

moow»

38 E

Menjelaskan larutan
penyangga dalam
cairan ekstra sel

C2

Tubuh manusia terdapat larutan penyangga yang berada
di cairan intrasel dan ekstrasel, larutan penyangga yang
terdapat dalam cairan ekstrasel untuk menjaga pH darah
agar relatif tetap yaitu...

H,CO3/HCO3

HCO3/HCO3*

H,CO3>/HCO3"

HPO, /HPO,*

H2PO4'/HPO42'

moow»

19 A
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Soal Soal Jawaban
Menjelaskan sistem C2 Sistem penyangga dalam tubuh memiliki peranan yang 27 A
penyangga karbonat sangat penting salah satunya adalah sistem penyangga
dalam karbonat yaitu H>CO3s/HCO3™ yang berfungsi untuk
mempertahankan pH menetralisir pengaruh zat yang bersifat asam dan bersifat
basa. Jika darah kemasukan zat yang bersifat basa maka
ion OH" akan bereaksi dengan...
A. H2COs
B. HCO3
C. H.COs
D. HCOs*
E. HCOs*
C2 Sistem penyangga karbonat dalam darah akan membantu 42 C
menjaga pH darah sekitar 7,4. Jika suatu zat yang bersifat
asam masuk kedalam darah maka ion H* akan bereaksi
dengan...
A. H.CO3
B. HCO4?
C. HCO3
D. H2PO4
E. HPOs*
Menjelaskan fungsi C2 Diantara pernyataan berikut yang merupakan fungsi 39 B

larutan penyangga

larutan penyangga dalam tubuh manusia, yaitu...
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Soal Soal Jawaban
dalam tubuh A. Menjaga kesetimbangan cairan yang ada di luar dan
manusia di dalam sel
B. Menjaga pH darah agar tidak banyak berubah
C. Menjaga pecahnya pembuluh darah
D. Menjaga masuknya cairan kedalam sel
E. Menjaga masuknya pelarut melalui selaput permeabel
Menjelaskan sistem C2 Sistem penyangga fosfat adalah salah satu sistem 28 C
penyangga fosfat penyangga yang membantu proses metabolisme dalam
dalam tubuh agar enzim dapat bekerja dengan baik. Bila dari
mempertahankan pH proses metabolisme dihasilkan banyak zat yang bersifat
asam maka akan segera bereaksi dengan ion...
A. H.CO3
B. HCOs
C. HPO,*
D. POs*
E. HPO4
Menjelaskan sistem C2 Sistem penyangga asam amino atau protein memiliki 20 B

penyangga asam
amino dalam
mempertahankan pH

gugus yang bersifat asam dan gugus yang bersifat basa
sehingga adanya kelebihan ion H* akan diikat oleh...
A. Gugus yang bersifat asam

B. Gugus yang bersifat basa

C. Gugus yang bersifat netral
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci
Soal Soal Jawaban
D. Gugus hidrofobik
E. Gugus hidrofilik
C2 Sistem penyangga asam amino memiliki dua gugus yang 50 D

berfungsi sebagai sistem penyangga di dalam tubuh.
Adanya kelebihan ion OH" pada tubuh akan diikat oleh...
Gugus hidrofobik

Gugus hidrofilik

Gugus yang bersifat netral

Gugus yang bersifat asam

Gugus yang bersifat basa

moowp
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Lampiran 9 Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan
SOAL ULANGAN HARIAN
MATERI LARUTAN PENYANGGA
Waktu : 45 menit

Petunjuk umum :

Tuliskan nama, nomor absen, dan kelas Anda pada Lembar Jawab yang telah disediakan!
Bacalah doa sebelum mengerjakan!

Bacalah soal dengan seksama!

Soal terdiri dari 26 soal pilihan ganda.

Kerjakan soal pada Lembar Jawab yang telah disediakan!

Tidak diperbolehkan membuka catatan dan bekerjasama dengan teman

Tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu apapun, contoh : handphone dan
kalkulator

8. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

No abkowhe

Petunjuk khusus :
Pilihlah jawaban yang benar untuk soal berikut dengan memberi tanda silang (X) pada
pilihan A, B, C, D, dan E di bawah ini dalam Lembar Jawab Peserta didik!

1. Pasangan komponen larutan penyangga asam yang benar adalah...
A. Asam kuat dan basa lemah
B. Asam lemah dan basa konjugasi
C. Asam kuat dan basa konjugasi
D. Basa lemah dan asam konjugasi
E. Basa lemah dan asam kuat

2. Campuran larutan penyangga yang benar adalah...
100 mL H>CO3 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
100 mL NaOH 0,1 M dan 50 mL HCI 0,1 M
100 mL HNO30,1 M dan 50 mL NaOH 0,2 M
100 mL KOH 0,1 M dan 100 mL H.SO4 0,1 M
100 mL HCOOH 0,1 M dan 100 mL NH3z 0,1 M

moow»

4. Suatu larutan penyangga dibuat dengan cara mencampurkan 100 mL larutan asam asetat
0,2 M (K, CHsCOOH = 1,8 x 10®°) dan 50 mL larutan NaOH 0,2 M. pH larutan
penyangga tersebut adalah...

A.5-1log 1,8
B.5
C.5+log 1,8

D.6
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E.7—-log 1,8

5. Campuran larutan penyangga antara 150 mL larutan NaOH 0,1 M dengan 100 mL larutan
HNO2 0,2 M ( K, HNO, =5,1 x 10™). pH larutan penyangga tersebut adalah...
A.3+log 1,7
B.4-log 1,7
C.4
D.4+log 1,7
E.5—log 1,7

6. Suatu larutan penyangga terdiri dari campuran larutan HA 0,2 M dengan K, HA = 1,8 x
10° dan NaA 0,1 M mempunyai pH = 6 — log 6. Perbandingan volume HA dan NaA
adalah...

Al:1
B.1:2
C.l1l:4
D.1:6
E.1:8

9. Diketahui suatu larutan penyangga terbuat dari CH3COOH dan CH3COONa, apabila ke
dalam suatu larutan tersebut ditambahkan sedikit asam kuat maka yang akan terjadi
adalah...

A. Kesetimbangan akan bergerser ke arah CH;COONa

B. pH larutan akan naik drastis

C. pH larutan akan turun drastis

D. lon H* dari asam kuat akan bereaksi dengan CH3COO"
E. lon H* dari asam kuat akan bereaksi dengan CHsCOOH

10. Campuran larutan penyangga yang terbentuk dari 400 mL larutan HCOOH 1 M dan 400
mL larutan HCOONa 1 M ditambah 100 mL larutan KOH 0,2 M. pH larutan sesudah
ditambah larutan tersebut adalah... (K, HCOOH= 1,8 x 10

A.3-log 1,62
B.3
C.4-log 1,62
D.4
E. 4 +log 1,62

11. Sistem larutan penyangga yang bekerja untuk mempertahankan harga pH cairan intra sel
adalah...
A. CH3COOH/CH3COO
B. HzCOs’/COgZ'
C. H,CO3/HCOs
D. HPO4*/PO4*
E. H2P04'/HPO42'
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12. Dibawah ini pasangan komponen larutan penyangga asam yang benar adalah...
A. Asam lemah dan basa konjugasi
B. Basa konjugasi dan asam kuat
C. Asam kuat dan basa lemah
D. Basa lemah dan asam konjugasi
E. Asam konjugasi dan basa kuat

13. Perhatikan pernyataan berikut ini!
1. Mencampurkan asam kuat berlebih dengan basa kuat
2. Mencampurkan asam lemah berelebih dengan garamnya
3. Mencampurkan basa lemah berlebih dengan asam kuat
4. Mencampurkan basa lemah dengan garamnya
Suatu larutan buffer basa dapat dibuat dengan cara...
A.ldan?2
B.1ldan3
C.1dan4
D.2dan3
E.3dan4

14. Pasangan komponen larutan penyangga basa yang benar adalah...
A. Asam lemah dan asam konjugasi
B. Asam konjugasi dan basa kuat
C. Basa lemah dan basa konjugasi
D. Basa lemah dan asam konjugasi
E. Basa lemah dan basa kuat

17. Diketahui suatu larutan penyangga yang mengandung NHs dan NH4*. Apabila dalam
larutan tersebut ditambahkan sedikit basa, maka yang akan terjadi adalah...
A. lon OH"dari basa kuat akan bereaksi dengan NH4*
B. lon OH" dari basa kuat akan bereaksi dengan NH3
C. Kesetimbangan akan bergeser kearah NH3
D. Konsentrasi OH" akan bertambah sehingga nilai pH akan naik drastis
E. Konsentrasi OH"akan berkurang sehingga nilai pH akan turun drastis

20. Sistem penyangga asam amino atau protein memiliki gugus yang bersifat asam dan
gugus yang bersifat basa sehingga adanya kelebihan ion H* akan diikat oleh...
A. Gugus yang bersifat asam
B. Gugus yang bersifat basa
C. Gugus yang bersifat netral
D. Gugus hidrofobik
E. Gugus hidrofilik

21. Dibawah ini adalah pasangan komponen larutan penyangga basa yang benar adalah...
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A. Asam lemah dan basa konjugasi
B. Basa konjugasi dan asam kuat
C. Asam kuat dan basa lemah

D. Basa lemah dan asam konjugasi
E. Asam konjugasi dan basa kuat

22. Perhatikan pasangan larutan berikut ini!
1. 50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,2 M
2. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
3. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M
4. 100 mL HCN 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
5.100 mL HCN 0,1 M dan 100 mL NaOH 0,1 M
Campuran berikut yang dapat membentuk larutan penyangga adalah...
A.1dan3
B.1dan5
C.2dan3
D.2dan4
E.3dan5

23. Larutan NaOH 0,1 M dicampur dengan CH3COOH 0,1 M dengan perbandingan volume
1: 4, Jika K, CH3COOH = 1,8 x 10°°, maka pH campuran yang didapat adalah...
A. 4

B.5-1log5,4
C.5
D.5 +log 5,4
E.6

24. Y gram HCOONa (Mr = 68) dicampurkan dengan larutan 0,1 M HCOOH 1 L dengan
K, HCOOH = 1,8 x 10* diperoleh pH 4 — log 1,8, maka harga Y adalah...
A. 6,0 gram
B. 6,2 gram
C. 6,4 gram
D. 6,6 gram
E. 6,8 gram

31. Campuran dibawah ini yang dapat membentuk larutan penyangga, kecuali...
A. 100 mL HCI 0,1 M dan 200 mL NH4sOH 0,1 M
B. 100 mL NaOH 0,1 M dan 200 mL CH3COOH 0,1 M
C. 50 mL CH3COONa 1 M dan 100 mL CH3COOH 0,1 M
D. 50 mL KOH 0,1 M dan 100 mL HCOOH 0,1 M
E. 50 mL NaOH 1 M dan 50 mL HNO3 0,1 M

33. Suatu larutan penyangga yang dibuat dari campuran 100 mL NH4+OH 0,2 M dengan 50
mL HCI 0,1 M dengan K,, NH4OH = 1,8 x 10 . pH larutan penyangga tersebut adalah...



39.

40.

43.

45,

46.
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A.8—-log 5,4
B.8 +log 5,4
C.9

D.9-log5,4
E.9+log54

Diantara pernyataan berikut yang merupakan fungsi larutan penyangga dalam tubuh
manusia, yaitu...

A. Menjaga kesetimbangan cairan yang ada di luar dan di dalam sel

B. Menjaga pH darah agar tidak banyak berubah

C. Menjaga pecahnya pembuluh darah

D. Menjaga masuknya cairan kedalam sel

E. Menjaga masuknya pelarut melalui selaput permeabel

Pernyataan yang benar mengenai definisi larutan penyangga adalah...

A. Larutan yang mengandung asam lemah dan basa kuat

B. Larutan yang memiliki pH relatif tetap pada penambahan asam yang berlebih

C. Larutan yang yang pH-nya berubah pada penambahan sedikit asam dan sedikit basa
D. Larutan yang pH-nya relatif tetap pada penambahan asam dan basa yang berlebih
E. Larutan yang pH-nya relatif tetap jika diencerkan

Perhatikan pernyataan berikut ini!

1. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan basa kuat

2. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan basa lemah

3. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan garamnya

4. Mencampurkan basa lemah berlebih dengan asam kuat

Suatu larutan penyangga asam dapat dibuat dengan cara...

A.1ldan2

B. 1dan 4

C.3dan1

D.3dan4

E.4dan 2

X gram Natrium asetat padat (Mr = 72) dicampurkan kedalam larutan asam asetat 2 M
sebanyak 0,5 L dengan K, CH3COOH = 1,8 x 10 ~°. Agar membentuk larutan penyangga
dengan pH =5 —log 7,2 maka harga X adalah...

A. 12 gram

B. 14 gram

C. 16 gram

D. 18 gram

E. 20 gram

Suatu larutan buffer dibuat dengan cara mereaksikan 100 mL larutan NH4sOH 0,1 M
dengan 50 mL larutan HCI 0,1 M. Ke dalam larutan penyangga tersebut ditambah dengan
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10 mL H2SO4 0,1 M. pH larutan penyangga tersebut setelah ditambah H>SO4 adalah...
(K, NHsOH =1,8 x 10°)

A.9+ log 0,7

B.9

C.8+1og 0,7

D.8

E.8- log 0,7

48. Suatu larutan penyangga terdiri dari campuran 500 mL NaA 2 M dan 500 mL HA 2 M
dengan (K, =2 x 10°) kedalam larutan tersebut ditambah dengan air hingga volumenya
menjadi 6 liter, harga pH larutan tersebut adalah...

A.5-log 2
B.5
C.6-1log 2
D.6
E.7-1log 2

49. Terdapat beberapa larutan berikut :
1) 25 mL NaOH 0,1 M
2) 25 mL HCN 0,2 M
3) 25 mL CH3COOH 0,1 M
4) 25 mL NH4OH 0,2 M
5)25mL HCI 0,2 M
Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga adalah...
A.5) dan 4)
B. 4) dan 3)
C. 2)dan 4)
D. 1) dan 3)
E. 1) dan 2)



Lampiran 10 Lembar Validasi Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

Jenis Sekolah
Program

Mata Pelajaran
Kurikulum Acuan

Kompetensi Inti 3

Kompetensi Dasar

KISI-KISI INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR RANAH PENGETAHUAN
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

: SMA
: IPA

: Kimia
: K13

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

KELAS XI SMA NEGERI 1 KALASAN

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Alokasi Waktu

Jumlah Soal
Bentuk Soal
Penyusun

: 90 Menit
: 50 Butir

: Pilihan Ganda
: Fatma Agustina

: Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

B.

. Larutan

kuat dan basa kuat

Larutan yang pH-nya relatif
tetap pada penambahan sedikit
asam, sedikit basa, dan/atau
dengan pengenceran

yang pH-nya berubah
pada penambahan sedikit asam,
sedikit basa, dan/atau dengan

Indikator Indikator Soal Jenjang Soal Nomor Kunci Keterangan Saran
Pencapaian Soal Soal | Jawaban | Relevan | Tidak
Kompetensi , |Relevan

Menjelaskan Mendefinisikan Cl Pemyataan mengenai definisi larutan 1 B \/
konsep larutan pengertian larutan penyangga yang benar adalah...
penyangga penyangga A. Larutan yang mengandung asam
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Saran

Relevan | Tidak
Relevan

pengenceran

D. Larutan yang pH-nya naik drastis
pada penambahan sedikit asam,
sedikit basa, dan/atau dengan
pengenceran

E. Larutan yang pH-nya turun drastis
pada penambahan sedikit asam,
sedikit basa dan/atau dengan
pengenceran

Memilih
komponen larutan
penyangga asam

Cl1

Dibawah ini adalah pasangan
komponen larutan penyangga asam
yang benar adalah...

. Asam lemah dan basa konjugasi
Basa konjugasi dan asam kuat
Asam kuat dan basa lemah

Basa lemah dan asam konjugasi
Asam konjugasi dan basa kuat

IEEREES

12

_ ruailar

e

7

Memilih
komponen larutan
penyangga basa

Cl1

leawah ini adalah pasangan

komponen larutan penyangga basa

yang benar adalah...

. Asam lemah dan basa konjugasi

. Basa konjugasi dan asam kuat

. Asam kuat dan basa lemah

. Basa lemah dan asam konjugasi
Asam konjugasi dan basa kuat

Mmoo Ow>»

21

tietualcan

b

Memberi contoh
campuran larutan
yang dapat
membentuk

C2

Campuran larutan penyangga yang

benar adalah...

A. 100 mL H,CO; 0,1 M dan 50 mL
NaOH 0,1 M

fualican

«% l?l(

|

toa/

oy e }zgalrh‘(
1
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Relevan
larutan penyangga B. 100 mL NaOH 0,1 M dan 50 mL Bt mementul¢
dan campuran HCI 0,1 M la i Del W‘?ﬂ"
larutan yang tidak C. 100 mL HNO;0,1 M dan 50 mL pan cos g fﬁ
bisa NaOH 0,2 M iPale Depat bt
membentuk D. 100 mL KOH 0,1 M dan 100 mL [antn. P
larutan penyangga H,S04 0,1 M L @t Gou )
E. 100 mL HCOOH 0,1 M dan 100 honba ) el Gosfit
mL NH; 0,1 M P
C2 | Larutan penyangga dapat dibuat dari 4] E \/ - fomvuiban| ol
campuran... P W( )
A. 50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL HF LEd (PK|geperty
0,2 M mamn&w\
B. 50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL k| no- o
LiOH 0,1 M L |GV abor [t ]
C. 100 mL KOH 0,2 M dan 200 mL \ebth q% (ﬁr
HCI0,1 M | it Yoobas
D. 100 mL KOH 0,2 M dan 100 mL ﬁﬁ@m %Q(D[[\ ,
NH; 0,1 M
E. 100 mL KOH 0,1 M dan 200
mL CH;COOH 0,1 M ,
C2 | Campuran dibawah ini yang 31 E \/ L fopuaitan b )
merupakan komponen larutan Bonoyan \Pf
penyangga, kecuali... | G \PY & A
A. 100 mL HC1 0,1 M dan 200 mL Aqrny e
NH40H 0,1 M an fmj fo- 2
B. 100 mL NaOH 0,1 M dan 200 mL 4 |tk ator Jeoa |
CH;COOH 0,1 M leirh c?cM;t

C. 50 mL CH3;COONa I M dan 100

mL CH3;COOH 0,1 M
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi
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Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Relevan
D. 50 mL KOH 0,1 M dan 100 mL
HCOOH 0,1 M
E. 50 mL NaOH 1 M dan 50 mL
HNO; 0,1 M
Menggolongkan C2 Perhatikan pernyataan berikut ini! 43 C \/ L ngfrm
cara pembuatan 1. Mencampurkan asam lemah kol 9390."\
larutan penyangga berlebih dengan basa kuat \fk
asam 2. Mencampurkan asam lemah L Gant |[7K :
berlebih dengan basa lemah (amu &gﬁq M
3. Mencampurkan asam lemah s jarank 4V
berlebih dengan garamnya i foa
4. Mencampurkan basa lemah berlebih -2
dengan asam kuat 3 QEW&T[C 4v~
Suatu larutan penyangga asam dapat D@{\Caftbr Em(
dibuat dengan cara... ?’Eu'\zm &
A. l1dan2 3 )%&P&\\CQV\
B. 1dan4
C. 3danl
D. 3dan4
E. 4dan2
Menggolongkan €2 Perhatikan pernyataan berikut ini! 13 E —gg d'(lm

cara pembuatan
larutan penyangga
basa

1. Mencampurkan asam kuat berlebih
dengan basa kuat

2. Mencampurkan asam lemah

berelebih dengan garamnya
3. Mencampurkan basa lemah
berlebih dengan asam kuat

4. Mencampurkan basa lemah dengan

garamnya

Q\nétt 9'(’_091

L) ghsar]
{(Wﬂ
-

o

w

Gt A -
(ama geperi

ah(( an



Indikator
Pencapaian
Kompetensi

158

Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Relevan
Suatu larutan buffer basa dapat dibuat ienoai L{axlu
74\% A VK\CCW\
dengan cara...
A. ldan2
B. 1dan3
C. ldan4
D. 2dan3
E. 3dan4
Menggolongkan C2 | Berikut ini merupakan hasil percobaan 3 B \7 _ggwmﬂlau
larutan penyangga dari beberapa larutan yang ditetesi @(I 7 1"7 e
dan bukan larutan dengan larutan asam dan basa WK
penyangga Larutan | Perubahan pH pada [ éfmfl | r
berdasarkan hasil penambahan Mev Gy
percobaan Asam Basa p‘l‘gﬁwml( G
1 2 7 l un
2 0,10 0,01 AAGRAA N
3 4,30 5 &\) w Q-
4 0 3
5 0,50 2,50
Berdasarkan hasil percobaan yang m Cu—
merupakan larutan penyangga nqbas~
adalah...
A. L,
B. 2
C.3
D. 4
E. 5 y
C2 Berikut ini merupakan hasil percobaan 32 B }g ikm

dari beberapa larutan yang ditetesi

‘6‘w)ax. (@




Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan

Tidak
Relevan

Saran

dengan larutan asam, basa dan air

No | pH pH larutan setelah
awal penambahan

Asam | Basa | Air

I |8,01] 798 | 8,05]| 8,03

II | 412 409 | 4,14 | 4,17

I | 3,25 | 3,23 | 6,28 | 8,26

IV [ 2,10 | 2,08 | 2,13 | 2,12

vV | 1,20 1,19 | 3,45 | 6,03

Berdasarkan data perubahan pH,

pemyataan yang benar adalah...

A. Larutan I adalah larutan
penyangga asam dan larutan II
adalah larutan penyangga basa

B. Larutan I adalah larutan
penyangga basa dan larutan III
bukan larutan penyangga

C. Larutan Il adalah larutan
penyangga basa dan larutan IIT
bukan larutan penyangga

D. Larutan II adalah larutan
penyangga asam dan larutan V
adalah larutan penyangga basa

E. Larutan IV adalah larutan
penyangga basa dan larutan V
bukan larutan penyangga

fon |
o %

Menganalisis
campuran yang

c3

100 mL HNO; 0,1 M akan membentuk

larutan penyangga bila ditambahkan

40

yetailcoy

9&9«;& i

i (1Y

Cama Gefedtn
%g? Z’lgz k-
L

l
r&m
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Indikator Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Pencapaian Soal Soal |[Jawaban | Relevan | Tidak
Kompetensi Relevan
dapat membentuk dengan... (7[4)1{32 [P) pumaa
larutan penyangga A. 25 mL larutan NaOH 0,4 M ) kym@, Auanban
B. 50 mL larutan NaOH 1 M f‘g Z
C. 100 mL larutan NaOH 0,1M
D. 100 mL larutan NaOH 0,5 M
E. 100 mL larutan NaOH 0,05 M
C3 Terdapat beberapa larutan berikut : 49 E \/ - k‘maﬂw« CIXJJ
1) 25 mL NaOH 0,1 M an |ff
2) 25 mL HCN 02 M —Garrh DY cama
3) 25 mL CH;COOH 0,1 M gperty
4) 25 mL NH,OH 0,2 M am\g K P
5)45 mL HC1 0,2 M (ul o- 2
Pasangan larutan yang dapat
membentuk larutan penyangga
adalah...
A. 5)dan4)
B. 4) dan 3)
C. 2)dan4)
D. 1) dan 3)
E. 1)dan2) y
C3 | Campuran berikut ini yang dapat 14 D \/ L ftuaifonf )
membentuk larutan penyangga - (¢ ¢
adalah... L Gas 1Y camg
A. 100 mL KOH 0,1 M + 100 mL s Yk
HCl10,1 M %m?a ? Paba
B. 100 mL KOH 0,1 M + 100 mL il fo-2-
HCN 0,1 M (@k th\AMéW\
C. 100 mL KOH 0,1 M + 100 mL 9,(,\ liha b
HNO, 0,1 M L't»‘&gc b
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Saran

Relevan

Tidak
Relevan

D. 100 mL NH,OH 0,1 M + 50 mL
H,S0, 0,1 M

E. 100 mL NaOH 0,1 M + 50 mL
H,S04 0,1 M

C3

Perhatikan pasangan larutan berikut

ini!

1. 50 mL HCI1 0,1 M dan 50 mL
NaOH 0,2 M

2. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50
mL NaOH 0,1 M

3. 50 mL CH3;COOH 0,2 M dan 100
mL NaOH 0,1 M

4. 100 mL HCN 0,1 M dan 50 mL
NaOH 0,1 M

5. 100 mL HCN 0,1 M dan 100 mL
NaOH 0,1 M

Campuran berikut yang dapat

membentuk larutan penyangga

adalah...

. Idan3

I dan 5

2dan3

2dan4

. 3dan5

LR

22

Menerapkan
konsep larutan
penyangga
keHalam
perhitungan kimia

Menentukan pH
larutan penyangga
asam

Cc3

Suatu larutan penyangga dibuat
dengan cara mencampurkan 100 mL
larutan asam asetat 0,2 M

(K, CH;COOH = 1,8 x 10°%) dan 50
mL larutan NaOH 0,2 M. pH larutan
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Indikator Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Pencapaian Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Kompetensi Relevan

penyangga tersebut adalah...
A. 5-log 1,8
B. 5
C. S+logl,8
D. 6
E. 7-log 1,8
C3 Campuran larutan penyangga antara 5 B \/
150 mL larutan NaOH 0,1 M dengan
100 mL larutan HNO; 0,2 M memittkr
Ko HNO, =5,1 x 10? pH larutan
penyangga tersebut adalah...
A. 3+logl,7
B. 4-log 1,7
C. 4
D. 4 +log1,7
E. 5-logl,7 /
C3 | Larutan NaOH 0,1 M dicampur 23 B \/
dengan CH;COOH 0,1 M dengan
perbandingan volume 1 : 4, Jika K|,
CH;COOH = 1,8 x 10°, maka pH
campuran yang didapat adalah...
A 4
B. 5-log 5,4
c.5
D. 5+log5,4
E. 6
Menentukan pH C3 Suatu larutan penyangga yang dibuat 33 E \/ i

larutan penyangga
basa

dari campuran 100 mL NH,OH 0,2 M
dengan 50 mL HCI 0,1. M dengan K,
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan

Tidak
Relevan

Saran

NH;OH = 1,8 x 10 ™. pH larutan
penyangga tersebut adalah...

A. 5-log5,4

B. 5+log5,4

c.9

D. 9-log5,4

E. 9+log 54

C3

Larutan penyangga terdiri dari
campuran 50 mL larutan NH; 0,2 M
dan 50 mL NH4C1 0,1 M dengan K;,
NH;=1,8x10 7. pH larutan
penyangga tersebut adalah...

. 9-log3,6

. 9+1log 3,6

10

10+ log 3,6

11 —log3,6

moowy

Menentukan
volume basa kuat
untuk membuat
larutan penyangga
asam

C3

Larutan penyangga dibuat dengan cara
mereaksikan 40 mL larutan asam
asetat 0,1 M dengan K, CH;COOH =
1,8 x 10° dengan larutan NaOH 1 M.
Volume NaOH yang harus
ditambahkan untuk membuat larutan
penyangga dengan pH = 5 — log 3,6
adalah ...

A. 1,5mL

B. 1,4mL

C. ,3mL

D. 1,2mL

34
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Relevan
E. I,1mL
Menentukan C3 Larutan penyangga terdiri dari NH; 1 44 D \/
volume basa M dengan 100 mL (NH4),SO4 0,1 M
lemah untuk dengan K, NH; = 1,8 x 10, Untuk
membuat larutan membentuk larutan penyangga dengan
penyangga basa pH =9 +log 1,8 maka volume NH;
yang harus ditambahkan adalah...
A. 35mL
B. 30 mL
C. 25mL
D. 20 mL
E. 15ml
Menentukan C3 Suatu larutan penyangga terdiri dari 6 D \/
perbandingan campuran larutan HA 0,2 M
volume dengan K, HA = 1,8 x 107 dan NaA
komponen larutan 0,1 M mempunyai pH = 6 — log 6.
penyangga Perbandingan volume HA dan NaA
adalah...
Aoyl
B 12
G 14
D.1:6
E, 1.58
Menentukan C3 pH larutan yang terdiri dari campuran 35 C \/
perbandingan CH;COOH dengan CH3;COONa
konsentrasi adalah 5 - log 3. Jika harga K,

komponen larutan
penyangga asam

CH;COOH = 1,8 x 10, maka
perbandingan konsentrasi asam \ch&\
dengan basa konjugasinya adalah...
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Indikator Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Pencapaian Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Kompetensi Relevan

A 1,8:2

B. 1,8:3

C.3:18

D.3:2

E. 4:1
Menentukan C3 Suatu larutan penyangga yang terdiri 16 C \/
perbandingan atas larutan NH4OH (K, NH;OH =
konsentrasi 1,8 x 10) dan NH,Br dengan volume
komponen larutan yang sama memiliki pH = 8 + log 2.
penyangga basa Perbandingan konsentrasi antara

larutan NH;OH dengan NH4Br dalam

larutan tersebut adalah...

A;9:3

B. 9:1

C.. 139

D; 13

E. 1:6
Menentukan C3 Ktj]ﬂlﬂm 100 mL larutan HCOOH 7 C \/ 9”6““9
molaritas salah dengan K, HCOOH = 1,8 x 10™ C‘f
satu komponen dimasukkan 100 mL larutan KOH 0,2
penyusun larutan M dihasilkan larutan penyangga
penyangga dengan pH = 4 - log 5,4. Molaritas

HCOOH pada awalnya adalah...

A. 04 M

B. 0,6 M

C. 08M

D. ,0M

E. 1,2M

C3 Untuk membentuk larutan penyangga 36 D
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
7 Relevan
dengan pH = 8 + log 6 maka 100 ml_- Vv
larutan HCI 0,1 M harus dicampur
dengan 100 mL NH4OH dengan
konsentrasi sebesar... (K, NH;OH =
1,8x 107%)
A. 0,35M
B. 0,30 M
C. 025M
D. 0,13 M
E. 0,10M ’
Menentukan C3 Y gram HCOONa (Mr = 68) 24 E \/
massa salah satu dicampurkan dengan larutan 0,1 M
komponen HCOOH I L dengan K, HCOOH =
penyusun larutan 1,8 x 10™ diperoleh pH 4 — log 1.8,
penyangga maka harga Y adalah...
A. 6,0 gram
B. 6,2 gram
C. 6,4 gram
D. 6,6 gram
E. 6,8 gram y
C3 | X gram Natrium asetat padat (Mr = 45 D Vi

72) dicampurkan kegalam larutan
asam asetat 2 M sebanyak 0,5 L
dengan K, CH;COOH = 1,8x 10,
Agar membentuk larutan penyangga
dengan pH =5 - log 7,2 maka harga
X adalah...

A. 2] gram
B. 22 gram

Cek kunc
Anwaban
%-m\ {ilil\(
aawiban
?&}AV 0?7
B 1w L‘{lh
tnar

=
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan

Tidak
Relevan

Saran

C. 23 gram
D. 24 gram
E. 25 gram

C3

Suatu larutan penyangga terdiri dari
NH4Cl (ArN =14, H=1, Cl = 35,5)
dan 200 mL larutan NH; 0,02 M
dengan K, NH; = 1,8 x 107, Agar
didapatkan larutan penyangga dengan
pH =9 maka massa kristal NH4Cl
yang harus ditambahkan adalah...
0,30 gram

0,32 gram

. 0,38 gram

. 0,40 gram

. 0,42 gram

moUN®»

Menjelaskan
prinsip kerja
larutan penyangga

Menjelaskan
prinsip kerja
larutan penyangga
jika difcetaitaigika
suatu larutan
penyangga
ditambahkan
sedikit asam,
sedikit basa,
dan/atau

-Pcn-gmﬂ'
diencerlan

C2

Diketahui suatu larutan penyangga

yang mengandung NH; dan NH,".

Apabila dalam larutan tersebut

ditambahkan sedikit basa, maka yang

akan terjadi adalah...

A. lon OH dari basa kuat akan
bereaksi dengan NH,"

B. lon OH" dari basa kuat akan
bereaksi dengan NH;

C. Kesetimbangan akan bergeser
kearah NH;

D. Konsentrasi OH akan bertambah
sehingga nilai pH akan naik drastis

E. Konsentrasi OH" akan berkurang
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan

Tidak
Relevan

Saran

sehingga nilai pH akan turun
drastis

L

C2

Perhatikan pernyataan berikut ini!

1. Larutan penyangga NH3/NH,"*

ketika ditambahkan asam kuat, ion

H" dari asam kuat akan

dinetralisasi oleh NH;

Larutan penyangga NHy/NH, "

ketika ditambahkan asam kuat, ion

H" dari asam kuat akan

dinetralisasi oleh NH4*

Larutan penyangga NH3/NH,"

ketika ditambahkan basa kuat, ion

OH" dari asam kuat akan

dinetralisasi oleh NH;

4, Larutan penyangga NH3/NH,*
ketika dilakukan pengenceran
dengan H,O akan menambah ion
H" sehingga pH larutan akan
relatif tetap karena volume larutan
juga bertambah

Pernyataan yang benar mengenai

prinsip larutan penyangga adalah...

A. ldan2

B. Idan3

C. 1dan4

D. 2dan3

E. 3dan4

~

(5]

25

4

C2

Perhatikan pernyataan berikut ini!

30
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan | Tidak

, Relevan

Saran

1. Larutan penyangga HNO,/NO;~
ketika ditambahkan asam kuat, ion
H" dari asam kuat akan
dinetralisasi oleh HNO,

2. Larutan penyangga HNO,/NO,~
ketika ditambahkan asam kuat, ion
H" dari asam kuat akan
dinetralisasi oleh NO,~

3. Larutan penyangga HNO,/NO,™
ketika ditambahkan basa kuat, ion
OH" dari basa kuat akan
dinetralisasi oleh HNO,

4. Larutan penyangga HNO,/NO,"
ketika dilakukan pengenceran
dengan H,O akan menambah ion
H" dan sehingga pH larutan akan
berubah karena volume larutan
juga bertambah

Pernyataan yang benar mengenai

prinsip larutan penyangga adalah...

A. ldan2

1dan3

1 dan 4

2dan3

. 3dan4

e

Vv

C2

Diketahui suatu larutan penyangga
terbuat dari CH;COOH dan
CH;COONa, apabila ke&ilam suatu
larutan tersebut ditambahkan sedikit
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me

i

Phiga sy

cara mereaksikan 100 mL larutan
NH4OH 0,1 M dengan 50 mL larutan
HCI10,1 M. Ketalam larutan
penyangga tersebut ditambah dengan
10 mL H,SO4 0,1 M. pH larutan
penyangga tersebut setelah ditambah
H,SO4 adalah... (K, NH;OH = 1,8 x

Indikator Indikator Soal Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Pencapaian Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Kompetensi Relevan

asam kuat maka yang akan terjadi
adalah...
A. Kesetimbangan akan bergerser ke
arah CH;COONa
B. pH larutan akan naik drastis
C. pH larutan akan turun drastis
D. Ion H' dari asam kuat akan
bereaksi dengan CH;COO"
E. Ion H dari asam kuat akan
P bereaksi dengan CH;COOH /

/Menerapkan Menentukan pH c3 Suatu larutan buffer mengandung 100 18 D \/ - &mh”[?(
prinsip larutan larutan penyangga mL NH; dan 100 mL NH4Cl dengan :
penyangga ketika konsentrasi masing-masing 0,1 M. pH ertula
kedalam ditambahkan larutan tersebut setelah ditambahkan 1 n

W sedikit asam mL larutan HCI 1 M adalah... (K, ﬁYL\bﬂa o

NH; = 1,8 x 10°%) icta
WVakdlecun {Qv lh /‘MQ A. 7-logl5 BHioncerlau
B. 8
}?‘Q" WK C. 9-logl,5
v D. 9+logl5
{t?‘m A E. 10 /
¢ [v C3 | Suatu larutan buffer dibuat dengan 46 A v

106 ary

(el fune
Z;\Jabw-\
P\'\ﬂlah

’jawaéa
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Indikator Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunei Keterangan Saran
Pencapaian Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Kompetensi Relevan
109 I G‘“@"ﬁ
A. 9+ log 0,77 (ama kehe
B. 9 un? warw\taA
C. 9-log0,77 '
D. 8 he-[3
E. 8+ log0,77
C3 Suatu campuran penyangga yg 37 B \/ 1 Cek kuna

terbentuk dari 400 mmol larutan YUbban
HCOOH dan 400 mmol larutan
HCOONa, kefialam larutan penyangga ;1“’\
tersebut ditambah 200 mL larutan T)ﬂfh[m
H,S0O, 0,1 M. pH larutan sesudah ”awaban
ditambah H,SO, adalah... (K,
HCOOH= 1,8 x 10 B [Pl|cama
A 4 o
B. 5-log2.2 ﬁ&mn o ?fz@?a
C.5 faal o (9
D. 5+log2,2
E. 6 /

Menentukan pH C3 Suatu larutan penyangga terdiri dari 29 B \/ @k kunc'

larutan penyangga
ketika
ditambahkan
sedikit basa

campuran 200 mL HCOOH 0,2 M
dengan 100 mL NaOH 0,2 M,

dalam larutan penyangga tersebut,
ditambahkan 5 mL Ca(OH), | M. pH
larutan penyangga tersebut setelah
penambahan Ca(OH), adalah... (K,
HCOOH = 1,8x 10

A3

B. 4-1log 0,6

C 4

I~

%x:'abaw
ﬂfkh an
Dawll &u«

96@&%9

| &[ﬁh‘ (P cama

fepere

Fmrmrais
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Indikator Indikator Soal | Jenjang Soal Nomor | Kunci Keterangan Saran
Pencapaian Soal Soal |Jawaban | Relevan | Tidak
Kompetensi Relevan
D. 4+ log 0.6 KMWM"
E. S / i
C3 | Suatu larutan penyangga terdiri dari 47 E \/ Canty IPU termar
100 mL C4HsCOONa 0,1 }1 dan 100 W{cl‘"ﬁ\' %a?
mL C¢HsCOOH 0,1 M. Ketlalam
larutan lcrscbul’dilambah iOH 2,5 }ﬁamﬂ s
mmol. pH larutan penyangga terscbut o b
setelah ditambah LiOH adalah... (K, o (&
CeHsCOOH =6 x 10°)
A. 8-log3,6
B. 7
C. 5+log 3,6
D. 5
E. 5-log 3,6 /
C3 Campuran larutan penyangga yang 10 C \/ ,&R(hana Iétu\
terbentuk dari 400 mL larutan avka
HCOOH 1 M dan 400 mL larutan 2&
HCOONa 1 M ditambah 10 mL Q ‘L/
larutan KOH 0,2 M. pH larutan 7ofnalegn
sesudah ditambah larutan tersebut g koe
adalah... (K, HCOOH= 1,8 x 10™) Gt ¢
A. 2-log 1,37 amn kepetty
B. 3 ONamanYan
C. 4-log 1,37 @] o
D. 4 e buned uunba.
E. 4+log 1,37 p %pﬂi&mjméam
Menentukan pH C3 Dua liter larutan yepg mengandung 48 A £/ B P
larutan penyangga 0,5 mol NaA dan,1 mol HA {ama [qk,b‘yu
etiba Heramiban (K, =1x 10”) ditambah dengan air Ataraneda 9
hingga volumenya menjadi 6 liter, 7 ken

harga pH larutan tersebut adalah. ff

~
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang |

Soal

Soal

| Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan Tidak-d

Relevan

Saran

(A
B. 6
C

|D. 7
|E

6-log2
. 6+log2

7-log?2

C3

Satu liter larutan yang mengandung
0,1 mol kalium asetat dan(Q
zsam asetat (K, CH;COO
10%) di tambah dengan air hmgg,a
volunfnya menjadi 3 liter, maka harga
pH larutan tersebut adalah...

A. 6-log9

B. 6

C. 6+1log9

D. 7

E. 9-logb

Leare PV(

(el
(atu an

ama ke
17"‘# agiar]

p, o !

Menjelaskan

larutan penyangga
dalam tubuh

makhluk hidup.

Menjelaskan
larutan penyangga
dalam cairan intra
sel

C2

Sistem larutan  penyangga  yang
bekerja untuk mempertahankan harga
pH cairan intra sel adalah...

. CH;COOH/CH;CO0O
H,COy/COy™

H,COyHCOy

HPO,*/PO,>

. H;PO,/HPO”

s monw >

RCdkbl metabolisme  dalam  cairan
intrasel menghasilkan senyawa yang
bersifat basa maka ion OH" akan
bereaksi dengan...

A. HCOy

B. H,CO;

C. PO>

38

nr"m'
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal | Jenjang Soal ‘{ Nomor | Kunci | Keterangan | Saran
Soal | Soal |Jawaban | Relevan | Tidak |
' | Relevan |
D. HPO,” | } 2
E. H,POS | | , |
Menjelaskan C2 | Tubuh manusia terdapat larutan {19 A \/ '
larutan penyangga penyangga yang berada di cairan :
dalam cairan intrasel dan ekstrasel, larutan 5
ekstra sel penyangga yang terdapat dalam cairan
ekstrasel untuk menjaga pH darah agar
relatif tetap yaitu...
A. H,CO3/HCOy
B. HCOyHCOy*
C. H,COy*/HCOy
D. HPO,/HPO,*
E. H,PO,/HPO/”
Menjelaskan C2 Sistem  penyangga dalam  tubuh 27 A \/
sistem penyangga memiliki peranan yang sangat penting
karbonat dalam salah satunya adalah sistem penyangga
mempertahankan karbonat yaitu H,CO3/HCO;5™ yang
pH berfungsi untuk menetralisir pengaruh
zat yang bersifat asam dan bersifat
basa. Jika darah kemasukan zat yang
bersifat basa maka ion OH™ akan
bereaksi dengan...
A. H,COs
B. HCO;
C. H,COy
D. HCOy*
E. HCOy”
C2 | Sistem penyangga karbonat dalam 42 C \/

darah akan membantu menjaga pH
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Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan | Tidak
Relevan

Saran

darah sekitar 7,4. Jika suatu zat yang

bersifat asam masuk kedalam darah
maka ion H" akan bereaksi dengan...
H,CO;

HCO,*

HCOy

H.PO4

HPO,*

mE N e

Menjelaskan
fungsi larutan
penyangga dalam
tubuh manusia

C2

Diantara pernyataan berikut yang

merupakan fungsi larutan penyangga

dalam tubuh manusia, yaitu...

A. Menjaga kesetimbangan cairan
yang ada di luar dan di dalam sel

B. Menjaga pH darah agar tidak
banyak berubah

C. Menjaga pecahnya pembuluh
darah

D. Menjaga masuknya cairan kedalam
sel

E. Menjaga masuknya pelarut melalui
selaput permeabel

39

Menjelaskan
sistem penyangga
fosfat dalam
mempertahankan
pH

C2

Sistem penyangga fosfat adalah salah
satu sistem penyangga yang
membantu proses metabolisme dalam
tubuh agar enzim dapat bekerja
dengan baik. Bila dari proses
metabolisme dihasilkan banyak zat
yang bersifat asam maka akan segera
bereaksi dengan ion...

28
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" Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Jenjang
Soal

Soal

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan | Tidak
Relevan

Saran

A. H,COs
B. HCOy

C.

HPO»

D. PO/

E.

H,PO4

Menjelaskan
sistem penyangga
asam amino
dalam
mempertahankan
pH

C2

Sistem penyangga asam amino atau
protein memiliki gugus yang bersifat
asam dan gugus yang bersifat basa
sehingga adanya kelebihan ion H

akan diikat oleh...

mEawEp

Gugus yang bersifat asam
Gugus yang bersifat basa
Gugus yang bersifat netral

Gugus hidrofobik
Gugus hidrofilik

20

C2

Sistem penyangga asam amino
menmiliki dua gugus yang berfungsi
sebagai sistem penyangga didalam
tubuh. Adanya kelebihan ion OH™ pada
tubuh akan diikat oleh...

A

B.
C.
D.
E.

Gugus hidrofobik
Gugus hidrofilik

Gugus yang bersifat netral
Gugus yang bersifat asam
Gugus yang bersifat basa

50
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Lampiran 11 Hasil Validasi Isi Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

Validator | Valhidator 11
Nomor [tem Tidak MNomor [tem Nomor [tem Tidak Nomor [tem
Relevan Relevan Relevan Relevan
2,312, 13,14, 21, | 1.4,5.6,7, 8,9, 10, [.2,3, 4,5 6,7, 8,
22, 31,32,40, 41, |11, 15 16, 17, 185, 9,10, 11,12, 13,14,
43, 49 19, 20, 23, 24, 25, 15, 16, 17, 18, 19,
26, 27, 28, 29, 30, 20, 21, 22, 23, 24,
33, 34, 35, 36, 37, 25, 26, 27, 28, 29,
38, 39, 42, 44, 45, 30, 31, 32, 33, 34,
46, 47, 48, 50 35, 36, 37, 38, 39,

40, 41, 42, 43, 44,
45, 46, 47, 48, 49,

S0,

Validator [ Walidator 11
Jumlah Item yang Tidak Jumlah Item yang
Relevan Relevan
Jumlah Item yang Tidak
0 13
Relevan
Jumlah Item yang Relevan 0 37
D 2

Vi

Validator [

(Artina

1Dt AN B 5D

= 0,74

Validator 11

i/

(Drs. Kunarka)
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Lampiran 12 Hasil Validasi Konstruk dan Reliabilitas Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

179

A. Perhitungan Validitas Butir Soal dan Reliabilitas Hasil Uji Coba
Nomor Item
o Nara Sk T T2 [s[¢]s]o 1 [s]slnlulu]nluls]v]uv]s]ls]alale]as]als|s]ala]lalalalelsla][s][s]a]s][n]a]alelalals]ls]lala[n]n] ' |"
1 [Ari Numelia R ool ol ool ol ool e ool el ololol ol ool clololol ol el ol olololtlololololol el ololololololol ool olt[o]lt] B [
2 [Arerda Diva Naresar oo e T ool oo e e To o le ool ol e ol el eTolololololololol el ololololololololololol ool ololololololo] 5 [
3 [ Al Fang ool el ool el ool ol ol ool el ool ool tlolololololololelolololololololtlololololololololelololololololt] u [
4 [ Wiono Kumiyawan tlol ol ool oo ol ool ol ool el ool ol el ool clolololelolololololelolalolololalol ol olaleleltlolt] B [
5 [Annes GeressweriK oo fol el fol ool elolololelolololoJolaelololoeloloJololelolololtfololoJololoJololoJoltloloJoJololoJolr] n [m
6 [DivaPuti Arggta tlae oo el e oo o oo oo oo ool ool elo ool alololololololelolololalololololololeloltlolt] » [
7 [Faraita Sekar Handayni tlr oo el o oo oo o oo o el o oo oo ool eToolalol ool el ool olololol ol ololol ool alololatlol ot el @ Jm
8 [GrerimRanadhen ool el ool ol el ol elolololololololol el eTolololol o[l elolololololololotlolololelololetlololololtlololo] u [u
9 [ottatPuspita Casareh tlol ol ool oo ol el olo ool ool ol ool ol ololololololololelolololelolalololololatTolololololatlololololo] n [w
10 Jisa Lutfen Mejid ool e o e fol ool elolfofolelofololofol el olololololololololololololololelololololoJololoJolololololo] u [u
11 [Kefera Dyt tlo ool o ool oo el el olololol ool ololalololalolol ool elolololelololel ool ool ool el olo] o [
12 Lot P Sai oo e Tl ol oo oo el elo ool ool el ool ool o aTol e alolelalol ol e alol ool ol ololalololalolololo] 2 [m
13 [Margreta Lsy Treara tlol el ool ololololtlololol ool el ololololololololelololololololelololololoJolololtlololololololtlolo] n [wm
14 [Meoda Matera oo e T ool ol o a oo ool ool ol eTo ool ol alolololol ol alolcTolalololololeTolololelolololololololutlo]l 5 [»
15 |Muervag Lutf Ay W oot e oo o e e e oo ool oo To oo fol oo oo ool Tolelololol e ool ool olalolololol o] & [
16 [NesyaPraniasari o fo el el oo ol e ool elolol oo ol el el ool ool elolalol ool ololololololalelolol ool a1l o] 5 [w
17 Nida Ay Vstin Damenka ool el ol foleJolololol ool elolaelelofololoJololoJoJolelrtlolololotloloJoJololt[oloJoJololoJoJoloJoJolo] 2 [
18 [N Put DwiWardri o[l o e el eTolol oo folol ol ool elololelolol ol olol el elol ol el olololololololol el ol oloelolololololololo] o [
19 [Okavira Wokrai ool o ol oo e e Tolo ool ool ool ol ol ool ool ool el olololtlolol ol ool eTolololelolololololtlololt] n Im
2 [pant Oktavan N ool ol ool oo el eTofolololafol el ololololol ool ol elolololol e[l olalolelololeltlololololelolt[olo] v [
21 [Rigi Alam St C ol ol olol ol ol fol oo ool ool el ol olololololol ool atloltlololololololtlolololololololtlolololololo]o 1 | s
22 [Rofiy Madena Haci§ o[l T ol foleTofololololololololoJolaeloloJolololelololotlolololoeloloJolololJolelololeloloJoJololt[o]lt] u [u
2 [Saima Nad o[l ool ool eTololololololelololeTol ool ool el elTololololololtloltlololololol ool ololalol [t ] nv [
2 [Shia Pt oo e ool ool eTo ool e Tol ol eTo ol el ool ol ol ool ol oo lol ool ol olololololalelolol ol ool el o] o [
%5 [Tashika Damervant o[l ol el elofol ol efolololololelolaelolololaelololelololololololelolololelolololtlololtlolololololo] u [u
% [Tio Rangga Bavre § ool ol ool T ool ol ol ool el ool ol ol ool eTololol oo aeleTol ool ool ol olololeTolololelololololaloltlolt] u Ju
21 [z Wi Sembiing K ol el ol el ool ol e ool ool ol Tolola ol oo ool ool ool ol elTolol ool ololol ool aTolaclTololaelol el o Jm
B (el e[l s [oluls[ulalulololols[ sl oloslalsolslelolssTululssTulsiTsulolslolal2l7slen[6 [ 2] o [wm
5 s slofe[o]lolw[olsle[s[s][s]o[o]ls|e[a[elo]s[slafJoluls]s[alz2][s]s[s]lals[a[ola]s[olulo[s][s]alulalulals] x [
Validitas
i
D 02593 [ 04444 | 04444 | 05586 [ 05556 | 0.3704 | 02598 [ 02963 [ 06296 | 05185 [ 02983 [ 04074 | 0074 [ 05185 [ 03704 | 03704 | 04444 ] 02963 [ 02593 | 05556 | 03704 [ 03333 | 04074 [ 02222 [ 03704 [ 0815 | 04444 [ 04444 [ 0.1852 | 01852 | 05185 [ 04074 | 02963 | 00852 [ 04074 [ 0.1111 | 02593 ] 01852 [ 04074 | 03704 | 04815 [ 03704 [ 04074 | 001 02593 [ 0815 | 0.2222 | 04815 [ 02222 | 04044
q 07407 | 05556 | 05556 | 0.4444 [ 04444 | 06296 | 07407 [ 07037 [ 03704 | 0815 | 07087 [ 05926 | 05926 | 04815 [ 06296 | 06296 | 05856 [ 07087 [ 0.7407 | 04444 | 05296 [ 0667 | 05926 | 07778 | 06296 | 05185 | 05856 | 05556 | 08148 | 08148 | 04815 [ 05926 | 07037 | 08148 [ 05926 | 08869 | 07407 | 08148 | 05926 | 06296 | 05185 | 06296 | 05926 | 09259 | 01407 [ 05185 | 0778 | 05185 [ 07778 | 05556
Mp 225714] 21.8333] 17.4167] 21.2667] 20.4667] 22.0000] 17.1429] 17.6250] 20.2901] 20.7857] 22.7500] 21.4545] 21.0909] 20.2143] 20:5000] 19.1000] 21.0000] 16:8750] 17.5714] 20.9833] 23.6000] 20.7778] 22.2721] 22.667] 19.0000] 18.9231] 199167 19:5833] 21.0000] 22.0000] 21.4286] 18.1818] 21.7500] 16:8000] 19.6364] 18.3333] 16.0000] 21.4000] 220909] 23:1000] 201538] 18.0000] 21.6364] 23.5000] 23.4286] 22.1538] 21.1667] 21.3846] 228333] 205633
Mt 182983
Sisdi 67014 Sanel
i 0774 [ 04720 [-0:174 ] 04986 [ 03621 | 04289 |-01018] -0.0650] 0.3867 | 0385 | 04312 [ 03908 | 03458 | 04519 [ 0522 [ 00920 | 03609 [ 01376 -0.0640] 06068 | 06070 [ 03674 | 0.4920 | 03486 [ 0.0605 [ 009t | 02163 ] 0718 [ 01923 | 0.2635 | 04850 [ -0.0142] 03344 |-01064] 0.1658 [ 0.0020 |-0.2621] 02208 [ 04695 | 058 | 02671 [ 0.0805 | 04133 | 02196 | 04531 [ 0547 | 0.2289 | 0441 [ 03619 | 0.3052
Tl 03733 [ 03223 | 03283 | 03233 [ 03223 | 03283 | 0333 [ 03233 [ 03233 | 03238 | 03733 [ 03223 | 03283 | 0233 [ 03223 | 03283 | 03233 [ 03733 [ 03233 | 03288 | 03233 [ 03233 | 03288 | 033 [ 03233 [ 03283 | 03233 | 03733 [ 03233 | 03288 [ 03233 [ 03228 ] 03283 | 0333 [ 03233 [ 03283 | 03233 | 03733 [ 03233 | 03288 | 0233 [ 03223 | 03283 [ 0333 [ 03233 [ 03233 | 0338 | 0323 [ 03233 ] 03238
SIMPULAN vivIiwv]v]iv]vinvwv][v]iv]v]iv]v]iv]iwv]wvlviwv][wv]v]v]v]v]v]inv][v]v[wv][v]v]v]iv]viv[v]iv]iv]wv][v]v]v][wv][v]v][vI]VvIv][v]v]w
Keterangan:
Vo= Vald
V= Tidak Vald
| Relebilzs
KR2
0 0920 | 0.2469 02469 | 0.2469 [ 0269 | 0.2832 [ 01920 | 0.2085 [ 0.2332 | 0.2497 [ 0.2085 02414 [ 0.2414 ] 02497 T 02332 [ 02332 | 0.2469 [ 02085 | 0.1920 [ 0469 | 02332 [ 02222 [ 02414 T 0.4728 ] 02332 | 0.2497 [ 0269 | 0.2489 [ 01509 | 0.8509 [ 0497 | 0.2414 [ 0.2085 | 01509 | 0.2414 00988 | 0.1920 [ 01509 | 0.2414 [ 02332 | 0.2497 02332 | 0.2414 [ 00686 | 0.1920 [ 0.2497 [ 0728 | 0.2097 [ 0728 ] 0.2469 |
4 108313
VTISiSB (Varantota) o0mat]  Sempel |
Mt 07783
Sinpun Relebilzs Tnggi |
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IS= Jelk Sekal

1= Jekk
C = Cukwp
B = Bak

BS= Bak Sekali

No Narma Subyek Moo Y Y2
T2 [ 3 [ 415 6 7 [ 8 [ 9 [0 ||| B ¥ [B[8 [0 8] 0902|223 |24 |5 ]% 20 [28 29308333433 [7|B|9|40|4]|o| 8|46 46|40]8]8]5%
1 [Muharmad Lufi Aya W 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 3 1089
2 |Diva Putri Anggia 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 ) 841
3 |Faradia Sekar Handayani 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 i A
4 |Zieh Wier Sembirng K 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 il i)
5 |Nesya Pramiasari 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 P 625
6 [Kaflna Damayent 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 % 57
7 |Shinta Prastni 0ot rjprjpojofrfrjogjojojptfojofrjojpoptrjtrjojfojoyptrjojojojrjoyptrjptrjtrjojojojojojtrjtytrjofrjoptrjrjtitrfrfo % 576
8 |Ai Numalia Remadheni Ot o rjojptrjojofrfrypryojptrjofojojojrjpoptrtjojojoypryojptrptftrjojojptrjojptrjojojofryprjoptytrjojojoptrjrpoftrfofu1 Pl 529
9 A Wibowo Kumiyawan tjojojojojojojojrjojptryptrjpojptjoprprjojpoptjptrjofrjojojojptrjojojojojojptrjojptrjojoyptrjptrjoptjprfrjoptrjprptptrpofui Pl 529
10 {Lutfi Fadil Sari oot prjojojojojo ot jfojopoptprtjojogjojgojptrjoftprjoyptryptrjojoptrypr ottty tjpojofrjopojptrpopofogfo 2 8
11 Ningi Putri Dwi Werdani Ot ottt fojojoftrjojojojtjofrjojofrjoprjryprpojptryptrfojtyrptrjojojojojojojoftr{rypofrjojofojojo0ojoypojo 0 40
12 [PanduOktavian o jo gt o jojofopryprjojojojojtrjofrjptrjojojojofryptrfrjpryofojojojtrjt ot jojprjojopryptrpojojofojrjpoprpojo 19 31
13 [Salma Nada 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 19 31
14 |Okiaviara Wulndri Ot o rjofjfojojofrfrjojofojojfofrfrjprjpojojojofrjoyptrjojtfitrjojfojptrjojojojtrjofrjyofjpojojtrjojfojoqpofpoyjtjofojf1u 7 2%
15 |Amanda Diva Nareswari oot o rjpojoptfrfrjo gttt oo rjpoptptrtjofojojofjojofojofryprjojojojojofoypofpojojofrfrjopopojpojpofojfo 15 05
16 |Mellnda Maferani Ot rjoqjojpojojptpr oo ojojojojofrjoptrjpojojtrjojogjpofjojoftrjofrjoptrjojptrjpojofrypojpojoptprjojopojpopojofrpo 15 05
17 _[GhenimRanedhen oot joqj oottty ojpojojogjojojoptptjojojojoyptrtjtrptfojojojojojojojptrjojojpoptrjojpoprjojopofjoptrjpofojfo 14 19
18 {lsa Luhfan Maji O ot o rtjojofryryprjojptrjpojrjprjojojptyoprprpofojofojojofojojojojt oot oo ooy opopojofojojpo0ojpoypoqjo 14 19
19 [Rofiq Maulara Hadi S Ot [t o frjojtfojojofojojojojojojojojtrjojojojoptirjojoftrjpojojojtjojojojojojoftrjrjoftrjojofojojojftryjoj1 1 19
20 [Tashika Damarwanti 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 14 1%
21 [Tito Rangga Bawara S 0o jJojojojptrjojojojojojojtrjofojojojojoptrtjojojojoyptrjtrjtrjojrfojptrjojtrjojojofrjyofjpojojptrjojfojopofjtrjoftjfof1 14 1%
22 |lchiarti Puspiia Chasanah tjojojojojojojofrjojoptrjtrjtfitrjojfojojojpojfojojojojpojfojojtjyofojojtjojtjojfojfojojtrjojojojojojptjtrjojfojfofeo 12 14
23 [Nida Ayu Yasmin Damania oot o rjoptjojojogjoptrjpop ity prjojopofojojojogpo ottty fojoptjpojojojofoptrjpojojpojojfojopojojpofofoqfo 12 14
24 |Ammar Al Fang oot jojojptrjpojojojojogojptrjojoyrjojptrjopojojofrjojojptrjojofofogjojpojpojptptr o foypopojojofofrjopopopopofojf1 il il
25 |Aunastui Ganessweri K O o jo gt frjojofojptrjofojojtrjojojojojojtrjpojojtrjojofojoptrjfojojpojtrjojojojojojojofofojofrjojofojojojoyjpoj1 10 100
2 Margpretha Lusy Theana Lottt fojojofojojtjojojojrjojtjojojojojojojojofrjojojojojojojtjojojojojojojofjojptpojojofojojojftrjpojo 10 10
i |RifinIthhabri 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 4
B 1 R[5 |5 07 8 Tlw | 8| 0] u]ujn|w0|n|s T B 09 W6 [0 B[ 2|25 5 winjls 5 1|3 1 5 Wiw |8 [0 1un]?2 1 Bl 6| B] 6 Y 494 10206
S N B[220l 9 0] B]HY 6] | BT [0[89 B)E A0 |W ][5 |2]2 ] B3[8%[9]2|6]4)0]2]8 04085082 ]d]2a]5 P X2
| TINGKAT KESUKARAN
B 1 Rl R[B|B|W0]T 8 O] W | 8 | 0| 0| ¥ | w0|[1W0]|12]38 T B 0] 9 W6 [ 10 {82125 5 wln|ls 5 nyl3 1 5 Wl (8|02 T B 6B 6| R
5 gl ||| a a0 ||| a|la a0 |0 ||| a a0l af{a | gl ||| (ool ||| || a | a0l a|{Aa|an|0n|0|7
P 026 | 044 | 044 | 056 | 056 | 037 | 026 | 030 | 083 | 052 | 030 | 041 | 041 | 052 | 037 | 037 | 044 | 030 | 026 | 056 | 037 | 033 | 041 | 022 | 037 | 048 | 044 | 044 | 019 | 09 | 052 [ 041 [ 030 | 019 | 041 ] 041 | 026 | 019 | 041 | 037 [ 048 | 037 | 041 | 007 | 026 | 048 | 022 | 048 | 022 | 044
Kesimpulan Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sedeng | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang | Sukar | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang | Sukar | Sedang | Sukar | Sedang
DAYAPEMBEDA
N n
A W W | W W | || uw| | W] | W] | uw| | uw] | W] | ]| W] W] W W W MWW MWW WM MWW W Wl
B SN < < < < < O < O I O T A I I I I I
BA Sy 4y T3 0T T 669428 T[] 6 [ 88T 48[ MW|S5 6 [ 212|448 [9 )9 (5[ 8] L6 | M|]5[W0]5 |8
BB 2 3 8 3 b 3 4 5 b 4 1 4 4 5 4 4 3 4 5 4 2 2 2 1 4 5 4 5 1 2 3 b 2 3 4 1 3 1 3 1 4 5 3 1 1 2 1 3 1 4
PA 036 | 064 ] 029 | 086 | 064 | 050 | 020 | 020 | 079 | 070 | 050 | 050 | 050 | 064 | 043 [ 043 | 064 | 029 | 014 | 079 | 057 | 050 | 064 | 036 | 043 | 057 | 057 | 050 | 029 | 020 | 079 | 036 | 043 | 014 | 050 | 014 | 029 | 029 | 057 | 064 [ 064 | 036 | 057 [ 007 | 043 | 079 | 036 | 071 | 036 | 057
PB 015 | 023 [ 062 ) 023 | 046 ] 023 [ 031 ) 038 | 046 | 031 [ 008 | 031 | 031 | 038 [ 031 | 031 | 023 | 031 [ 038 | 031 | 015 | 0.5 [ 015 | 008 | 031 | 038 | 031 | 038 | 008 | 0.5 [ 023 | 046 | 015 | 023 | 031 | 008 | 023 | 008 | 023 | 008 [ 031 | 038 | 023 | 008 | 008 | 0.5 | 008 | 023 | 008 | 031
D 020 | 041 [ 033 | 063 | 018 | 027 ] -009 | 047 | 032 | 041 [ 042 | 019 | 019 | 026 | 02 [ 012 [ 041 | -002 | -024 ] 048 | 042 | 035 | 049 | 028 | 012 | 019 | 026 | 042 | 021 | 0.06 | 055 | -010 | 027 | -009 | 09 | 007 | 005 | 020 | 034 | 057 | 034 | -003 | 034 [ 000 | 035 | 083 | 028 | 048 | 028 | 026
Kesimpun J [ B8 BJJ]C|®|S|[C|B|B]JI]I|C[I[I|B|BS]|B|B|B|C|IB]JC]JI]I|C[I[Cl[I|B]|B|C|HS[IJ|[]I[J]|]C|]C|B|C|[B8|]C|B]C|B|C[B|JC]|C
Keterangan:



C. Perhitungan Reliabilitas Soal Valid
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Simpulan

Reliabilitas Sangat Tinggi

Nomor ltem
No Nama Subyek 1 2 4 5 6 9 | 10 [ 1 [ 12 [ 13 [ 14 [ 17 | 20 [ 21 | 22 | 23 | 24 | 3 | 33 | 3 | 40 | 43 | 45 | 46 [ 48 | 49 v "
1 [Aini Nurmalita Ramadhani 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 225
2 |Amanda Diva Nareswari 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 9 81
3 |Ammar Al Farug 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 16
4 |Arie Wibowo Kurniyawan 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 15 225
5 |Arunastuti Ganesswari K 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 36
6 Diva Putri Anggita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 19 361
7 Faradita Sekar Handayani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 19 361
8  |Ghanim Ramadhan 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 16
9 [Ichtiarti Puspita Chasanah 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 8 64
10 |Isa Luthfian Majiid 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 49
11  |Kafiana Damayanti 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17 289
12 |Lutfi Fadila Sari 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 13 169
13 [Margaretha Lusy Theana 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 25
14 |Mellynda Maharani 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 25
15  |Muhammad Luthfi Arya W 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 21 441
16  |Nesya Pramitasari 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324
17 [Nida Ayu Yasmin Darmanika 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16
18  |Nindi Putri Dwi Wardani 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 13 169
19  |Oktaviana Wulandari 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 49
20 |Pandu Oktavian N 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 11 121
21 |Rifgi Allam Shabri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
22 |Rofig Maulana Hadi S 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 6 36
23 |Salma Nadia 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 11 121
24 |Shinta Prastiwi 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 i 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
25 |Tashika Damarwanti 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 64
26 |Tito Rangga Bawana S 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 7 49
27 |Zireh Winner Sembiring K 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 19 361
B 7 12 15 15 10 17 14 8 11 11 14 12 15 10 9 11 6 14 8 11 10 11 7 13 13 6 290 4018
S 20 5 12 12 17 10 13 19 16 16 13 15 12 17 18 16 21 13 19 16 17 16 20 14 14 21 OXt > X2
Reliabilitas
K-R 20
p 0.2593 | 0.4444 | 0.5556 | 0.5556 | 0.3704 | 0.6296 | 0.5185 | 0.2963 | 0.4074 | 0.4074 | 0.5185 | 0.4444 | 0.5556 | 0.3704 | 0.3333 | 0.4074 | 0.2222 | 0.5185 | 0.2963 | 0.4074 | 0.3704 | 0.4074 | 0.2593 | 0.4815 | 0.4815 | 0.2222
q 0.7407 | 0.5556 | 0.4444 | 0.4444 | 0.6296 | 0.3704 | 0.4815 | 0.7037 | 0.5926 | 0.5926 | 0.4815 | 0.5556 | 0.4444 | 0.6296 | 0.6667 | 0.5926 | 0.7778 | 0.4815 | 0.7037 | 0.5926 | 0.6296 | 0.5926 | 0.7407 | 0.5185 | 0.5185 | 0.7778
p.q 0.1920 | 0.2469 | 0.2469 | 0.2469 | 0.2332 | 0.2332 | 0.2497 | 0.2085 | 0.2414 | 0.2414 | 0.2497 | 0.2469 | 0.2469 | 0.2332 | 0.2222 | 0.2414 | 0.1728 | 0.2497 | 0.2085 | 0.2414 | 0.2332 | 0.2414 | 0.1920 | 0.2497 | 0.2497 | 0.1728
p.q 5.9918
VT/SiSB (Varian total) 5.89389 Sampel |
ril 0.8606
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Nomor Item
Ne Nama Subyek 1 2 4 5 6 9 10 11 12 13 14 17 20 21 22 23 24 31 33 39 40 43 45 46 48 49 Y Y
1 Muhammad Luthfi Arya W 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 21 441
2 Diva Putri Anggita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 19 361
3 Faradita Sekar Handayani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 19 361
4 Zireh Winner Sembiring K 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 19 361
5) Nesya Pramitasari 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324
6 Shinta Prastiwi 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
7 Kafiana Damayanti 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17 289
8 Aini Nurmalita Ramadhani 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 225
9 Arie Wibowo Kurniyawan 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 15 225
10  |Lutfi Fadila Sari 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 13 169
11 |Nindi Putri Dwi Wardani 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 13 169
12 [Pandu Oktavian N 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 11 121
13 [Salma Nadia 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 11 121
14 |Amanda Diva Nareswari 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 9 81
15 |lchtiarti Puspita Chasanah 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 8 64
16  |Tashika Damarwanti 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 64
17 [Isa Luthfian Majiid 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 49
18  |Oktaviana Wulandari 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 49
19  |Tito Rangga Bawana S 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 7 49
20 |Arunastuti Ganesswari K 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 36
21  |Rofiq Maulana Hadi S 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 6 36
22 |Margaretha Lusy Theana 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 25
23 [Mellynda Maharani 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 i 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 25
24 |Ammar Al Farug 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 16
25  |Ghanim Ramadhan 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 16
26 [Nida Ayu Yasmin Darmanika 0 0 0 1 0 0 0 0 il 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16
27 [Rifgi Allam Shabri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
B 7 12 15 15 10 17 14 8 11 11 14 12 15 10 9 11 6 14 8 11 10 11 7 13 13 6 290 4018
S 20 15 12 12 17 10 13 19 16 16 13 15 12 17 18 16 21 13 19 16 17 16 20 14 14 21 Xt > Xt2
TINGKAT KESUKARAN |
B 7 12 15 15 10 17 14 8 11 11 14 12 15 10 9 11 6 14 8 11 10 11 7 13 13 6
JS 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
P 0.26 0.44 0.56 0.56 0.37 0.63 0.52 0.30 0.41 0.41 0.52 0.44 0.56 0.37 0.33 0.41 0.22 0.52 0.30 0.41 0.37 0.41 0.26 0.48 0.48 0.22
Kesimpulan Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang [ Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sukar
DAYA PEMBEDA |
N 27
JA 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
JB 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
BA 5 8 11 10 7 11 10 7 8 7 10 8 12 9 7 8 5) 11 6 8 9 9 6 11 10 5)
BB 2 4 4 5 3 6 4 1 3 4 4 4 3 1 2 3 1 3 2 3 1 2 1 2 3 1
PA 0.36 0.57 0.79 0.71 0.50 0.79 0.71 0.50 0.57 0.50 0.71 0.57 0.86 0.64 0.50 0.57 0.36 0.79 0.43 0.57 0.64 0.64 0.43 0.79 0.71 0.36
PB 0.15 0.31 0.31 0.38 0.23 0.46 0.31 0.08 0.23 0.31 0.31 0.31 0.23 0.08 0.15 0.23 0.08 0.23 0.15 0.23 0.08 0.15 0.08 0.15 0.23 0.08
D 0.20 0.26 0.48 0.33 0.27 0.32 0.41 0.42 0.34 0.19 0.41 0.26 0.63 0.57 0.35 0.34 0.28 0.55 0.27 0.34 0.57 0.49 0.35 0.63 0.48 0.28
Kesimpulan J C B C C C B B C J B © B B C © C B C C B B C B B C
Keterangan :
JS = Jelek Sekali
J = Jelek
C = Cukup
B = Baik
BS = Baik Sekali




183

Lampiran 13 Kisi-kisi Instrumen Kerjasama

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KERJASAMA
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
KELAS XI SMA NEGERI 1 KALASAN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Jenis Sekolah : SMA Alokasi Waktu : 5 x 45 menit
Program - IPA Bentuk Penilaian : Lembar Observasi
Mata Pelajaran > Kimia Penyusun : Fatma Agustina
Kurikulum Acuan - K13
No. Aspek Pengertian/Definisi Indikator Deskriptor Skor
Kerjasama
1. | Tujuan Tujuan adalah pembagian | Melakukan pembagian | Peserta didik melakukan pembagian | Skor 3 jika tiga deskriptor
tugas yang dibagi kepada | tugas kepada setiap tugas kepada setiap anggota dilakukan
setiap anggota kelompok anggota kelompok kelompoknya sama rata
sehingga setiap anggota Peserta didik menerima pembagian Skor 2 jika dua deskriptor
mengetahui apa yang harus tugas sesuai dengan kesepakatan dilakukan
dikerjakan agar diperoleh Peserta didik tidak protes dalam Skor 1 jika hanya
hasil kerja yang baik. pembagian tugas dalam kelompok | melakukan satu deskriptor
saja
Peserta didik mengerjakan satu tugas | Skor 3 jika tiga deskriptor
sesuai dengan kesepakatan dilakukan
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No. Aspek Pengertian/Definisi Indikator Deskriptor Skor
Kerjasama
Mengerjakan tugas Peserta didik mengerjakan tugasnya | Skor 2 jika dua deskriptor
sesuai dengan dengan benar sesuai dengan format | dilakukan
kesepakatan yang diberikan guru
Peserta didik tidak melakukan Skor 1 jika hanya
aktivitas lain selain mengerjakan melakukan satu deskriptor
tugas saja
2. | Interaksi Interaksi adalah saling Dapat berbaur dengan | Peserta didik dapat berbaur dengan Skor 3 jika tiga deskriptor

berkomunikasi antar setiap
anggota kelompok untuk
menyelesaikan tugas
secara bersama

anggota kelompoknya

semua anggota kelompoknya

dilakukan

Peserta didik tidak merasa malu
berbaur dengan anggota
kelompoknya

Skor 2 jika dua deskriptor
dilakukan

Peserta didik tidak mengucilkan satu
anggota dari kelompoknya

Skor 1 jika hanya
melakukan satu deskriptor
saja

Saling berkomunikasi
antar anggota
kelompoknya

Peserta didik berbicara dengan
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

Skor 3 jika tiga deskriptor
dilakukan

Peserta didik berbicara dengan tidak
terlalu basa-basi

Skor 2 jika dua deskriptor
dilakukan

Peserta didik berbicara dengan nada
yang tidak kasar

Skor 1 jika hanya
melakukan satu deskriptor
saja
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No.

Aspek
Kerjasama

Pengertian/Definisi

Indikator

Deskriptor

Skor

Menyampaikan
pendapat saat
berdiskusi

Peserta didik menyampaikan
pendapat tanpa disuruh

Skor 3 jika tiga deskriptor
dilakukan

Peserta didik menyampaikan
pendapat dengan sopan

Skor 2 jika dua deskriptor
dilakukan

Peserta didik tidak memaksakan
pendapatnya agar diterima oleh
anggota kelompoknya

Skor 1 jika hanya
melakukan satu deskriptor
saja

Menghargai pendapat
anggota kelompoknya
saat berdiskusi

Peserta didik mendengarkan
pendapat anggota kelompoknya

Skor 3 jika tiga deskriptor
dilakukan

Peserta didik tidak mencela pendapat
anggota kelompoknya

Skor 2 jika dua deskriptor
dilakukan

Peserta didik menerima usulan/kritik
anggota kelompoknya dengan lapang
dada

Skor 1 jika hanya
melakukan satu deskriptor
saja

Menanggapi pendapat
dari anggota
kelompoknya

Peserta didik menanggapi pendapat
anggota kelompoknya dengan sopan

Skor 3 jika tiga deskriptor
dilakukan

Peserta didik tidak memotong
pembicaraan dari anggota
kelompoknya

Skor 2 jika dua deskriptor
dilakukan

Peserta didik memiliki dasar
argumen yang jelas apabila tidak
setuju

Skor 1 jika hanya
melakukan satu deskriptor
saja
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No.

Aspek
Kerjasama

Pengertian/Definisi

Indikator

Deskriptor

Skor

Bertanya jika merasa
kesulitan

Peserta didik bertanya kepada
anggota kelompoknya dengan sopan

Skor 3 jika tiga deskriptor
dilakukan

Peserta didik bertanya kepada
anggota kelompoknya dengan
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

Skor 2 jika dua deskriptor
dilakukan

Peserta didik bertanya kepada
anggota kelompoknya dengan suara
yang jelas

Skor 1 jika hanya
melakukan satu deskriptor
saja

Gotong royong dalam
mengerjakan tugas
kelompok yang
diberikan oleh guru

Peserta didik memotivasi anggota
kelompoknya untuk mengerjakan
tugas secara bersama-sama

Skor 3 jika tiga deskriptor
dilakukan

Peserta didik bersedia membantu
anggota kelompoknya yang
mengalami kesulitan

Skor 2 jika dua deskriptor
dilakukan

Peserta didik dapat bekerjasama
dengan anggota kelompoknya untuk
mengerjakan tugas secara bersama-
sama

Skor 1 jika hanya
melakukan satu deskriptor
saja

(Hasibuan dan Moedjiono dalam Riska, dkk., 2015
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Lampiran 14 Instrumen Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI KERJASAMA
Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh guru/ observer untuk menilai kerjasama peserta didik dengan memberi tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap yang

ditampilkan oleh peserta didik.
Tanggal Pengamatan : .........c.cccoevevee.
Materi Pokok : Larutan Penyangga

Indikator

No. Nama Peserta didik / Kelompok 1A 1B 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
3121321321 |3]|2|1|3|2|1|3|2|1|3]|2]1]3|2|1]|3|2]1

Yogyakarta, ....... Februari 2020
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KERJASAMA

1A

e Peserta didik melakukan pembagian tugas kepada setiap anggota
kelompoknya sama rata

e Peserta didik menerima pembagian tugas sesuai dengan
kesepakatan

e Peserta didik tidak protes dalam pembagian tugas dalam
kelompok

e Peserta didik mengerjakan satu tugas sesuai dengan kesepakatan

e Peserta didik mengerjakan tugasnya dengan benar sesuai dengan
format yang diberikan guru

e Peserta didik tidak melakukan aktivitas lain selain mengerjakan
tugas

2A

e Peserta didik dapat berbaur dengan semua anggota kelompoknya

e Peserta didik tidak merasa malu berbaur dengan anggota
kelompoknya

e Peserta didik tidak mengucilkan satu anggota dari kelompoknya

2B

e Peserta didik berbicara dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

e Peserta didik berbicara dengan tidak terlalu basa-basi

e Peserta didik berbicara dengan nada yang tidak kasar

2C

e Peserta didik menyampaikan pendapat tanpa disuruh

e Peserta didik menyampaikan pendapat dengan sopan

e Peserta didik tidak memaksakan pendapatnya agar diterima oleh
anggota kelompoknya

2D

e Peserta didik mendengarkan pendapat anggota kelompoknya

e Peserta didik tidak mencela pendapat anggota kelompoknya

e Peserta didik menerima usulan/kritik anggota kelompoknya
dengan lapang dada

2E

e Peserta didik menanggapi pendapat anggota kelompoknya dengan
sopan

e Peserta didik tidak memotong pembicaraan dari anggota
kelompoknya



e Peserta didik memiliki dasar argumen yang jelas apabila tidak
setuju

2F

e Peserta didik bertanya kepada anggota kelompoknya dengan
sopan

e Peserta didik bertanya kepada anggota kelompoknya dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami

e Peserta didik bertanya kepada anggota kelompoknya dengan suara
yang jelas

2G

e Peserta didik memotivasi anggota kelompoknya untuk
mengerjakan tugas secara bersama-sama

e Peserta didik bersedia membantu anggota kelompoknya yang
mengalami kesulitan

e Peserta didik dapat bekerjasama dengan anggota kelompoknya
untuk mengerjakan tugas secara bersama-sama

NOTE :

Skor 3 jika tiga deskriptor dilakukan

Skor 2 jika dua deskriptor dilakukan

Skor 1 jika hanya melakukan satu deskriptor saja
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Lampiran 15 Lembar Validasi Instrumen Kerjasama

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KERJASAMA
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
KELAS XI SMA NEGERI 1 KALASAN

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Jenis Sekolah : SMA Teknik Penilaian : Non tes
Program : IPA Alokasi Waktu : 6 X 45 menit
Mata Pelajaran : Kimia Bentuk Penilaian : Lembar Observasi
Kurikulum Acuan : K13 Penyusun : Fatma Agustina
No. Aspek Pengertian/Definisi Indikator Deskriptor Skor Keterangan Saran
Kerjasama Relevan Tidak
Relevan
1. | Tujuan Tujuan adalah Melakukan Peserta didik Skor 3 jika tiga

pembagian tugas
yang dibagi kepada
setiap anggota
kelompok sehingga
setiap anggota
mengetahui apa
yang harus
dikerjakan agar
diperoleh hasil
kerja yang baik.

pembagian tugas
kepada setiap

melakukan pembagian
tugas kepada setiap

deskriptor
dilakukan

4

anggota anggota kelompoknya
kelompok sama rata
Peserta didik Skor 2 jika dua
menerima pembagian | deskriptor J
tugas sesuai dengan dilakukan
kesepakatan
Peserta didik tidak Skor 1 jika hanya
protes dalam melakukan satu I
pembagian tugas deskriptor saja
dalam kelompok
Mengerjakan Peserta didik Skor 3 jika tiga
tugas sesuai mengerjakan satu deskriptor 5
dengan tugas sesuai dengan dilakukan
kesepakatan kesepakatan
Peserta didik Skor 2 jika dua \/

mengerjakan tugasnya

deskriptor
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No. Aspek | Pengertian/Definisi Indikator Deskriptor Skor Keterangan Saran
Kerjasama Relevan Tidak
Relevan
dengan benar sesuai dilakukan
dengan format yang
diberikan guru
Peserta didik tidak Skor 1 jika hanya J
melakukan aktivitas melakukan satu
lain selain deskriptor saja
mengerjakan tugas
2. | Interaksi Interaksi adalah Dapat berbaur Peserta didik dapat Skor 3 jika tiga
saling dengan anggota | berbaur dengan semua | deskriptor v
berkomunikasi kelompoknya anggota kelompoknya | dilakukan
antar setiap Peserta didik tidak Skor 2 jika dua
anggota kelompok merasa malu berbaur | deskriptor s
untuk dengan anggota dilakukan
menyelesaikan kelompoknya
tugas secara Peserta didik tidak Skor 1 jika hanya
bersama mengucilkan satu melakukan satu Z
anggota dari deskriptor saja
kelompoknya
Saling Peserta didik Skor 3 jika tiga
berkomunikasi | berbicara dengan deskriptor K
antar anggota menggunakan bahasa | dilakukan
kelompoknya yang mudah dipahami
Peserta didik Skor 2 jika dua
berbicara dengan tidak | deskriptor v
terlalu basa-basi dilakukan
Peserta didik Skor 1 jika hanya
berbicara dengan nada | melakukan satu "4
yang tidak kasar deskriptor saja
Menyampaikan | Peserta didik Skor 3 jika tiga il
pendapat saat menyampaikan deskriptor
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No. Aspek Pengertian/Definisi Indikator Deskriptor Skor Keterangan Saran
Kerjasama Relevan Tidak
Relevan
berdiskusi pendapat tanpa dilakukan
Shua
Peserta didik Skor 2 jika dua
menyampaikan deskriptor I
pendapat dengan dilakukan
fo L =ESC
Peserta didik tidak Skor | jika hanya
memaksakan melakukan satu
pendapatnya agar deskriptor saja J
diterima olch anggota
kelompoknya
Menghargai Peserta didik Skor 3 jika tiga
pendapat mendengarkan deskriptor F
anggota pendapat anggota dilakukan
kelompoknya kelompoknya
saat berdiskusi | Pesenta didik tidak Skor 2 jika dua
mencela pendapat deskriptor &
anggota kelompoknya | dilakukan
Peserta didik Skor 1 jika hanya
menerima melakukan satu
usulan’kritik anggota | deskriptor saja v ,
kelompoknya dengan 1
lapang dada {
Menanggapi Peserta didik Skor 3 jika tiga
pendapat dani menanggapi pendapat | deskriptor Vv
anggota anggota kelompoknya | dilakukan
kelompoknya dengan sopan
Peserta didik tidak Skor 2 jika dua
memotong deskriptor v
pembicaraan dari dilakukan
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No.

Aspek
Kerjasama

Pengertian/Definisi

Indikator Deskriptor Skor Keterangan Saran
Relevan Tidak
Relevan
anggota kelompoknya
Peserta didik memiliki | Skor I jika hanya
dasar argumen yang melakukan satu v
jelas apabila tidak deskriptor saja
setuju '
Bertanya jika Peserta didik bertanya | Skor 3 jika tiga
merasa kesulitan | kepada anggota deskriptor v
kelompoknya dengan | dilakukan
sopan o
Peserta didik bertanya | Skor 2 jika dua
kepada anggota deskriptor S
kelompoknya dengan | dilakukan
menggunakan bahasa
yang mudah dipahami
Peserta didik bertanya | Skor 1 jika hanya
kepada anggota melakukan satu 4
kelompoknya dengan | deskriptor saja
suara yang jelas
Gotong royong | Peserta didik Skor 3 jika tiga
dalam memotivasi anggota deskriptor \/
mengerjakan kelompoknya untuk dilakukan
tugas kelompok | mengerjakan tugas
yang diberikan | secara bersama-sama
oleh guru Peserta didik bersedia | Skor 2 jika dua
membantu anggota deskriptor \/
kelompoknya yang dilakukan
mengalami kesulitan
Peserta didik dapat Skor 1 jika hanya
bekerjasama dengan melakukan satu J

anggota kelompoknya

deskriptor saja

193



(Hasibuan dan Moedjiono dalam Riska, dkk., 2015)

No. Aspek Pengertian/Definisi Indikator Deskriptor Skor Keterangan Saran
- Kerjasama Relevan Tidak
Relevan

untuk mengerjakan
tugas secara bersama-
sama

Yogyakarta, ..... 3% JOMIOTL 2020

Validator

(Drs| Kunarka)
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Lampiran 16 Hasil Validasi Isi Instrumen Kerjasama

195

Validator 1 Validator 11
Nomor Item Tidak Nomor [tem Nomor Item Tidak MNomor Item
Relevan Relevan Relevan Relevan
1A, 1B, 2A, 2B, 1A, 1B, 2A, 2B,
) 2C, 2D, 2E, 2F, 2G ) 2C, 2D, 2E, 2F, 2G
Validator 1 Validator 11

Jumlah Item vang Tidak

Jumlah Item vang

Relevan Relevan
Jumlah Item vang Tidak
yang 0 0
Relevan
Jumlah Item yang Relevan 0 Q
VI = D Ve 1
- A+B+C+D 9
Validator L Validator 11

(Muhaimin, M.Sc)

iHW

(Drs. Kunarka)
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Lampiran 17 Surat Permohonan Validasi Isi

FAKULTAS  Gedung Prot Dr. H.hnnwlSoH:z&M.Sc
MATEMATIKA & :f:,m,"‘;“,m‘""mss"w‘”““‘

ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 czresssszn s

F. (0274) 836439
E fmipaduilacid
W. sence.uii20d
SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,
Ibu Artina Diniaty, S.Pd.Si, M.Pd
Dosen Prodi Pendidikan Kimia Ull Yogyakarta
Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:
Nama : Fatma Agustina
NIM : 17614058
Program Studi  : Pendidikan Kimia
Judul skripsi : Studi Komparasi Model Pembelajaran Pair Checks Dan Course Review

Horay Terhadap Prestasi Belajar Dan Kerjasama Peserta Didik Pada
Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan.
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) kisi-
kisi instrumen penelitian skripsi, (2) draf instrumen penelitian skripsi, dan (3) rubrik instrumen
penelitian skripsi.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 15 Januari 2020

Pemohon,
Fatma Agustina
NIM: 17614058
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Kimia, Dosen Pembimbing Skripsi,
>
Krisna ckawati, M, Pd, Widinda Normalia Arlianty, M.Pd.

NIP. 126140101 NIP. 156141304
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?‘E FAKULTAS  Gedung Prof. Or. H. Zanzawi Soeioelli,d M.S:h
o iversitas Islam Indon
MATEMATIKA & o st s
e a ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 waramsm s
INDONESIA F. (0274) 896439
E. fmipa@uiiacid
/ W.science.uliacid
SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI
Saya yang bertan dibawah ini;
Nama ' .ma....pma@ ......................................................
NIP tas ggw}m ...................................................................

Insnsi - o e B U

menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama ; Fatma Agustina

NIM : 17614058

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi  : Studi Komparasi Model Pembelajaran Pair Checks Dan Course Review Horay
Terhadap Prestasi Belajar dan Kerjasama Peserta Didik Pada Materi Larutan
Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan;

Layak digunakan untuk penelitian

Ij Layak digunakan dengan perbaikan
[:I Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Yogyakarta, 10.9€0UarE 2029
Validator, .,

Artina D@ S.Pd.Si, MPd

NIP. 156141302

Catatan:
[] Beritanda v
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FAKULTAS  Gedung Prof. Dr. H. Zanzawi Soejoeti, MSc

3 Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia
4 MATEMATIKA & n :‘,':“m:':‘muunjvm.nm";ssu
e ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 s s
INDONESIA E fmipaguiiacid
W. sdence vilacid

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Menyatakan bahwa instrument penelitian skripsi atas nama mahasiswa:
Nama : Fatma Apgustina
NIM : 17614058
Program Studi  : Pendidikan Kimia
Judul Skripsi : Studi Komparasi Model Pembelajaran Pair Checks Dan Course
Review Horay Terhadap Prestasi Belajar Dan Kerjasama Peserta
Didik Pada Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1
Kalasan.
Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan:

I:I Layak digunakan untuk penelitian
|Z| Layak digunakan dengan perbaikan

[___] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan catatan dan saran/perbaikan sebagai berikut:
I. .

..........................................................................................

e L L L L L T L R T

................................................................................................

................................................................................................

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ... Januari 2020
Validator

-~

AN
(Muhafmin, M.Sc)

NIP. 156141305
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%

1

FAKULTAS  Gedung Prof. Or. H. Zanzawi Soejoeli,d M.Scl
K: Terpadu Universitas Islam Indonesia
% MATEMATIKA & II?:::::rafz;p:m 14,5 Yogyakarta 55584
N . (0274) 895920, 898562
RCPT ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 @0

F. (0274) 896439
INDONESIA E. fmipa@uiiacid

/ W. science.uii.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawah i

Nama s L VIR s rsssasessessasssanaes
NIP : ..\.‘7.@.‘1..\).-.9.‘.’....‘.‘2‘.#%'.5%...\. 1] S————

Instansi : 9MN1

menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Fatma Agustina

NIM 117614058

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Studi Komparasi Model Pembelajaran Pair Checks Dan Course Review
Horay Terhadap Prestasi Belajar Dan Kerjasama Peserta Didik Pada Materi
Larutan Penyangga Kelas X1 SMA Negeri 1 Kalasan.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan:
EI Layak digunakan untuk penelitian

[__7_] Layak digunakan dengan perbaikan
|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ....... Januari 2020

NIP. {196412051995121002

Catatan:

[ ] Beritanda v
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Lampiran 18 Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 dan 2

A. Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1

— LIPS B R = R Bl N sl B B = B e B B = R e B e B e B L = BN B N B B e R = = S
S| oo |os|lo|lo|o|o|o| oD ||| oD |~~~ S G|ov| o
. =
S wolg|w|l~|m|w|xg|lo|lv|g|s|o| S Clol~||wv|ladlad S| om|lo|lolg|o|w|w|lo| | =
= NN N[ NN AN NN SN FH NN NN N[N [N NS Jd N NN S SN s
w o-
Rlo|lo|dlo|—|a o ]o|lo|lo|w|o|do|loldv|o|lo|o|o|o|—|o| |«
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AR R R R R e e e R R R R e I R I R I R I R I R R e e R e e R R e e e R e N ]
I Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl =l Bl Bal Bal Il Bal Bl K=l K=l Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bal Bl
P R R e = e e e I R R R R e R =N e R R R I R R R e e e R R e R e e R e B
Al ||| oo d|o|lo|lo| ool do|wd|lo|lo|wo| ||| —
NI Rl Rl bl =l Rl el el Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl E= A = R I R I R I R R I R R R I R B Bl B Bl Bl Bl B
N Rl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl =l Bl Bl Bl Bl Bl Bl = = Bl Bl k=l B Bl Bl Bl k= Bl Bl Bl Bl Rl Bl B
N Bl Bl Bl = = Rl =l Bl Rl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl k=l Bl Bl k=l B = Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B
= MH__ Al A|A|A| || o] ||| || A | A A A AHA| A A A A | | A A | A A A A ]| | —
=
g
S
= S Rl el Bl Bl el Bl Bl Bl Bl Bl Bl k=l Rl Rl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl bl Bl Rl Bl = Bl Bl Bl B
bl Bl R R I R = e R R R I R R I R R R R = g Rl e R R I R = R = N R I R R e E=N e R R ]
A R R I R I R I R I R = R R R R I R I Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Rl Bl Bl B
el e R R I R = e e e R I R R I R e R I =N e R I e R R I R e e R R I e e Rl e K=Y el I =)
R R I R R e R = R R R I R R I e I R R e R R R R e e R R I e R e I R e e e ]
b el Bl e R R e R = e R R R Rl B I B Rl Bl Bl Bl B k= Bl B R Bl = = R R B B R
AR I R R R I e R e I R R I R R I e I R e e R R R e R e e R R E R I R R e e R e
o el I R I =Y I B R I I I R I e N e Il I el R N e e e I K=Y I R R I e l el Bl e e e =)
IR I R = R I R e R I E= I R I Rl Bl = B Bl = R R R R Rl B R R B = B R R R R Bl K
N e e I e I e e e e I e e e I e I I I I I I I I I IR I I IR
S e N e e e e I e I e I e I b e e e e I I I I I I I I I I IR I IR
N ]o|lo|do|dld|lo|ld ol v|lo|lo|dd|lo|lo|dd|d|o|lo|wo| | | —|—
I I I I I I I I I I I I I I I IR I IR I IR
=
s
=
m o
5 | =
= = 5 a1
‘= = g 5 = g =
= = 2 sl .2 o = o S =
C| .= (3~} 1 [3~4
s |2 SN EIEIERE R Elg|g| _|=|s| |& =| 2 & =l
=] ag HARREIE ) FE|S|= = = m < 5~ =
IS s SO = m S5I2=s8|IS5ISIslE= < = = = m
3 =3 IR RS M S E I E R E R = T 2l=|E gl2 m == sl E| S s
[95] | = S| a2 EA G S|l.asl = s|= = — | a
= Sl El<IZ2 == ~|.2 S|I<|g| s =sElo|l2|s =4 k=) = Sl | =
gl Els Sls|Sls|S ElglElslsSl=IT = E=Esns|I=E TS5 ==
S| sS| S SIS | slals| = 8l.s| Sl = = | = S = SIS S
S| 2l s LS = = o <Ol |= oSl=Z|lol=SsS|l=al= = |=
< < E== = = = =2|= =4 =
w2l el s|E|gl |l X 8SSll=|SlElEla==E 2 EE=EZF S| D
| | gl & 2 = | O < = =S| E|IE|I= S|I<|=|E =] S|
ol slE IR m IS5 .m Els|ozloe=s S S| 85 8l=ElZslsSSIEI=E gl 2 = =
ol o o]l = S|l ||| & &S| s Ss|lo|lx| | -S| .HlElLRIS| = =
|| || = | == | | E[c|o|o|lo|lEB|lsI| S| == =|=|o|ae|l&Elaela|h|a|ala | =S
S o|ld|lN|ma|wvw]o|l~|o|lo|lold|lN|om| S| o]l ~|o|o|o| =] o
= NP TF(olo~lo|DSlH| A A9 A9 NN NN AN QN B oo




201

B. Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2
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Lampiran 19 Data Kerjasama Kelas Eksperimen 1 dan 2

A. Data Kerjasama Kelas Eksperimen 1

Hasil L

embar Observasi

Aspek o1 o2 Rerata
1A 96 96 96 96.00
iB 96 92 96 94.67
2A 88 96 92 92.00
2B 84 87 84 85.00
2C 81 80 79 80.00
2D 77 84 96 85.67
2E 77 56 63 65.33
2F 80 84 82 82.00
2G 87 76 82 81.67

Hasil Lembar Observasi

No. Nama Lo 1 Lo 2 Lo 3 Rerata

1 Actrisha Fenosa Sagita Putri 20 19 22 20.33

2 Adi Pratama 23 22 23 22.67

3 Agatha Retno Pinasti 23 20 23 22.00
4 'Agnes Ayu Kartika K usumaningrum Irianty 25 25 25 25.00

5 Albertus Ryan Anthony 25 24 25 24.67

6 Alexander Viandra Gusti Kinantyo 24 26 23 24.33

7 Andinne Tiara Wahyudiva 25 26 26 25.67

8 Audritama Putra Ramadhan 27 26 26 26.33

9 Febrina Rahma Kusumaningrum 27 26 26 26.33
10 Fidelia Genaya Tesalonika 25 26 26 25.67
11 G. Arya Kusna Sakti 24 26 23 24.33
12 Gabriela Dian Kartikawati 25 24 25 24.67
13 Galang Ciptaning Herjuno 25 25 25 25.00
14 Irsyad Kh Hadi Saputro 23 20 23 22.00
15 Isnaini Nur Febriandini 23 22 23 22.67
16 Laurensia Ayu Anggraeni 20 19 21 20.00
17 Laurensia Christina Wirandi 21 19 23 21.00
18 Muhammad ilhan 23 22 23 22.67
19 Muhammad Taufik Jatmiko 23 20 23 22.00
20 Nadia Nur Hanifah 25 25 25 25.00
21 Novina Suci Bidariyati 26 24 25 25.00
22 Oktaviani Nur Istigomah 24 26 23 24.33
23 Rafael Aldo Wawolumaya 23 26 25 24.67
24 Reyhan Muhammad Avencena 26 26 26 26.00
25 Riandani Ibu Fattah 27 26 26 26.33
26 Rizqgi Nurul Hidayat 21 25 25 23.67
27 Sitti Muthmainnah 24 26 23 24.33
28 Stefani Nataria Putri 26 24 24 24.67
29 Sukma Ayu ghira Indah N 25 25 25 25.00
30 Swangga Aditya Primandarru 23 19 23 21.67
31 'Winny Rohita Novyana 23 22 23 22.67
32 Zulfa Devi 22 20 23 21.67

Lembar Observasi Tahap 1
No. Nama Indikator Total
1A iB 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
1 Actrisha Fenosa Sagita Putri 3 3 3 2 1 2 1 2 3 20
2 Adi Pratama 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
3 Agatha Retno Pinasti 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
a4 'Agnes Ayu Kartika K usumaningrum Irianty 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25
5 Albertus Ryan Anthony 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25
6 Alexander Viandra Gusti Kinantyo 3 3 2 3 3 3 2 3 2 24
7 Andinne Tiara Wahyudiva 3 3 2 3 3 3 3 3 2 25
8 Audritama Putra Ramadhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
9 Febrina Rahma Kusumaningrum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
10 Fidelia Genaya Tesalonika 3 3 2 3 3 3 3 3 2 25
11 G. Arya Kusna Sakti 3 3 2 3 3 3 2 3 2 24
12 Gabriela Dian Kartikawati 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25
13 Galang Ciptaning Herjuno 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25
14 Irsyad Khoiri Hadi Saputro 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
15 Isnaini Nur Febriandini 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
16 Laurensia Ayu Anggraeni 3 3 3 2 1 2 1 2 3 20
17 Laurensia Christina Wirandini 3 3 3 2 1 2 2 2 3 21
18 Muhammad ilhan 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
19 Muhammad Taufik Jatmiko 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
20 Nadia Nur Hanifah 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25
21 Novina Suci Bidariyati 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
22 Oktaviani Nur Istigomah 3 3 2 3 3 3 2 3 2 24
23 Rafael Aldo Wawolumaya 3 3 2 3 3 1 3 3 2 23
24 Reyhan Muhammad Avencena 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26
25 Riandani Ibu Fattah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
26 Rizqgi Nurul Hidayat 3 3 2 3 3 2 2 2 1 21
27 Sitti Muthmainnah 3 3 2 3 3 3 2 3 2 24
28 Stefani Nataria Putri 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
29 Sukma Ayu ghira Indah N 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25
30 |Swangga Aditya Primandarru 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
31 ‘Winny Rohita Novyana 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23
32 Zulfa Devi 3 3 3 2 2 2 2 2 3 22
Total 96 96 88 84 81 77 77 80 87 766
Lembar Observasi Tahap 2
No. Nama Indikator Total
1A iB 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
1 Actrisha Fenosa Sagita Putri 3 3 3 2 1 2 1 2 2 19
2 Aditya Pratama 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22
3 Agatha Retno Pinasti 3 3 3 2 2 2 1 2 2 20
a ‘Agnes Ayu Kartika Kusumaningrum Irianty’ 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
5 Albertus Ryan Anthony 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24
6 Alexander Viandra Gusti Kinantyo 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
7 Andinne Tiara Wahyudiva 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
8 Audritama Putra Ramadhan 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
9 Febrina Rahma Kusumaningrum 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
10 Fidelia Genaya Tesalonika 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
11 G. Arya Kusna Sakti 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
12 Gabriela Dian Kartikawati 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24
13 Galang Ciptaning Herjuno 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
14 Irsyad Khoiri Hadi Saputro 3 3 3 2 2 2 1 2 2 20
15 Isnaini Nur Febriandini 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22
16 Laurensia Ayu Anggraeni 3 3 3 2 1 2 1 2 2 19
17 Laurensia Christina Wirandini 3 3 3 2 1 2 1 2 2 19
18 Muhammad ilhan 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22
19 Muhammad Taufik Jatmiko 3 3 3 2 2 2 1 2 2 20
20 Nadia Nur Hanifah 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
21 Novina Suci Bidariyati 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24
22 Oktaviani Nur Istigomah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
23 Rafael Aldo Wawolumaya 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
24 Reyhan Muhammad Avencena 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
25 Riandani Ibu Fattah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
26 Rizqgi Nurul Hidayat 3 3 3 2 3 3 2 3 3 25
27 Sitti Muthmainnah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
28 Stefani Nataria Putri 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24
29 Sukma Ayu ghira Indah N 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
30 Swangga Aditya Primandarru 3 3 3 2 1 2 1 2 2 19
31 ‘Winny Rohita Novyana 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22
32 Zulfa Devi 3 3 3 2 2 2 1 2 2 20
Total 96 92 96 87 80 84 56 84 76 751
Lembar Observasi Tahap 3
No. Nama Indikator Total
1A iB 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
1 Actrisha Fenosa Sagita Putri 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22
2 Adi Pratama 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
3 Agatha Retno Pinasti 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
a ‘Agnes Ayu Kartika Kusumaningrum Irianty’ 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
5 Albertus Ryan Anthony 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
6 Alexander Viandra Gusti Kinantyo 3 3 2 3 2 3 2 3 2 23
7 Andinne Tiara Wahyudiva 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
8 Audritama Putra Ramadhan 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
9 Febrina Rahma Kusumaningrum 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
10 Fidelia Genaya Tesalonika 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
11 G. Arya Kusna Sakti 3 3 2 3 2 3 2 3 2 23
12 Gabriela Dian Kartikawati 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
13 Galang Ciptaning Herjuno 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
14 Irsyad Kh Hadi Saputro 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
15 Isnaini Nur Febriandini 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
16 Laurensia Ayu Anggraeni 3 3 3 2 2 3 1 2 2 21
17 Laurensia Christina Wirandini 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
18 Muhammad ilhan 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
19 Muhammad Taufik Jatmiko 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
20 Nadia Nur Hanifah 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
21 Novina Suci Bidariyati 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
22 Oktaviani Nur Istigomah 3 3 2 3 2 3 2 3 2 23
23 Rafael Aldo Wawolumaya 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25
24 Reyhan Muhammad Avencena 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
25 Riandani Ibu Fattah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
26 Rizqgi Nurul Hidayat 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25
27 Sitti Muthmainnah 3 3 2 3 2 3 2 3 2 23
28 Stefani Nataria Putri 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24
29 Sukma Ayu ghira Indah N 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
30 Swangga Aditya Primandarru 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
31 ‘Winny Rohita Novyana 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
32 Zulfa Devi 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23
Total 96 96 o2 84 79 96 63 82 82 770
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B. Data Kerjasama Kelas Eksperimen 2

Lembar Observasi Tahap 1

Hasil Lembar Observasi

Hasil Lembar Observasi

Ak 157 [ Loz [ Loa | Rere
1A 71 73 65 | 69.67
B 68 75 66 | 69.67
2A 75 69 72| 72.00
28 75 65 62 | 67.33
2C 70 60 58| 62.67
2D 59 61 69| 66.33
2E 62 54 57 57.67
2F 73 64 59| 6533
2G 61 52 59 57.33

No. Nama Lo1 Lo 2 LO3 Rerata
1 Ahnan Yahya Fathussalam 22 20 22 21.33
2 Akhyar Musyaffa 26 21 22 23.00
3 Aleydya Arda Kautsaretta 27 24 24 25.00
4 Alya Nur'aini 25 25 20 23.33
5 Arselliano Bethsadha Putra 24 21 25 23.33
6 Daffa Aditya Pranugraha 22 26 25 24.33
7 Desta Maharani 21 20 26 22.33
8 Dyah Ayu Febri Setyaningsih 25 25 27 25.67
9 Ebzalika Fatiha 26 25 20 23.67
10 Gegap Bijak Gandhi 26 19 20 21.67
11 Harits Nur Ihsan 26 21 22 23.00
12 Herdi Andra Fata Rizqi 26 21 22 23.00
13 Mochamad Satria Riza Permana 26 23 22 23.67
14 Muhammad Ghozy Izzulhaq 27 25 24 25.33
15 Nabilla Shalma Fajarani 24 23 18 21.67
16 Nada Fadhilah Marfauzi 25 25 25 25.00
17 Nasytha Hanifa 27 27 27 27.00
18 Nur Janah Dwi Jayanti 24 26 27 25.67
19 Pinkky Pandiny 20 21 23 21.33
20 Putra Pratama Indriantoro 26 27 27 26.67
21 Qodriyah Nur Kharisma 25 23 20 22.67
22 Refrita Ika Novajaya 27 24 14 21.67
23 Safira Nur Azizah 26 21 23 23.33
24 Salma Adila 25 21 22 22.67
25 Veronika Puriandani 26 19 20 21.67

No. Nama Indikator Total
1A iB 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
1 Ahnan Yahya Fathussalam 3 2 3 3 2 3 1 2 3 22
2 Akhyar Musyaffa 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26
3 Aleydya Arda Kautsaretta 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
4 Alya Nur'aini 3 3 3 3 3 3 3 3 1 25
5 Arselliano Bethsadha Putra 2 3 3 3 3 3 2 3 2 24
6 Daffa Aditya Pranugraha 3 3 3 3 3 2 1 3 1 22
7 Desta Maharani 3 3 3 3 2 1 2 3 1 21
8 Dyah Ayu Febri Setyaningsih 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
9 Ebzalika Fatiha 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26
10 Gegap Bijak Gandhi 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26
11 Harits Nur Ihsan 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
12 Herdi Andra Fata Rizqi 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
13 Mochamad Satria Riza Permana 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26
14 Muhammad Ghozy Izzulhag 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
15 Nabilla Shalma Fajarani 2 3 3 3 3 3 3 3 1 24
16 Nada Fadhilah Marfauzi 2 3 3 3 3 3 2 3 3 25
17 Nasytha Hanifa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
18 Nur Janah Dwi Jayanti 3 3 3 3 2 3 2 2 3 24
19 Pinkky Pandiny 3 2 3 3 2 1 2 3 1 20
20 Putra Pratama Indriantoro 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26
21 Qodriyah Nur Kharisma 2 3 3 3 3 3 3 3 2 25
22 Refrita Ika Novajaya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
23 Safira Nur Azizah 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26
24 Salma Adila 3 2 3 3 2 3 3 3 3 25
25 Veronika Puriandani 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26
Total 71 68 75 75 70 69 62 73 61 624
Lembar Observasi Tahap 2
No. Nama Indikator Total
1A iB 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
1 Ahnan Yahya Fathussalam 3 3 3 2 1 2 2 2 2 20
2 Akhyar Musyaffa 3 3 3 2 2 2 2 2 2 21
3 Aleydya Arda Kautsaretta 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24
4 Alya Nur'aini 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
5 Arselliano Bethsadha Putra 3 3 2 3 2 3 2 2 1 21
6 Daffa Aditya Pranugraha 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26
7 Desta Maharani 2 3 2 2 3 1 1 3 3 20
8 Dyah Ayu Febri Setyaningsih 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
9 Ebzalika Fatiha 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
10 Gegap Bijak Gandhi 3 3 3 2 2 1 2 2 1 19
11 Harits Nur Ihsan 3 3 3 2 2 2 2 2 2 21
12 Herdi Andra Fata Rizqi 3 3 3 2 2 2 2 2 2 21
13 Mochamad Satria Riza Permana 3 3 3 2 3 2 3 2 2 23
14 Muhammad Ghozy Izzulhag 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
15 Nabilla Shalma Fajarani 3 3 3 3 2 3 2 3 1 23
16 Nada Fadhilah Marfauzi 3 3 2 3 2 3 3 3 3 25
17 Nasytha Hanifa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
18 Nur Janah Dwi Jayanti 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26
19 Pinkky Pandiny 2 3 2 3 3 1 1 3 3 21
20 Putra Pratama Indriantoro 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
21 Qodriyah Nur Kharisma 3 3 3 3 2 3 2 3 1 23
22 Refrita Ika Novajaya 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24
23 Safira Nur Azizah 3 3 3 2 2 2 2 2 2 21
24 Salma Adila 3 3 3 2 2 2 2 2 2 21
25 Veronika Puriandani 3 3 3 2 2 2 2 1 1 19
Total 73 75 69 65 60 61 54 64 52 573
Lembar Observasi Tahap 3
No. Nama Indikator Total
1A iB 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
1 Ahnan Yahya Fathussalam 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22
2 Akhyar Musyaffa 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22
3 Aleydya Arda Kautsaretta 2 2 3 3 3 3 2 3 3 24
4 Alya Nur'aini 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20
5 Arselliano Bethsadha Putra 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
6 Daffa Aditya Pranugraha 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25
7 Desta Maharani 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26
8 Dyah Ayu Febri Setyaningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
9 Ebzalika Fatiha 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20
10 Gegap Bijak Gandhi 3 3 2 1 2 3 2 2 2 20
11 Harits Nur Ihsan 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22
12 Herdi Andra Fata Rizqi 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22
13 Mochamad Satria Riza Permana 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22
14 Muhammad Ghozy Izzulhag 2 2 3 3 3 3 2 3 3 24
15 Nabilla Shalma Fajarani 2 2 3 3 2 2 2 1 1 18
16 Nada Fadhilah Marfauzi 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25
17 Nasytha Hanifa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
18 Nur Janah Dwi Jayanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
19 Pinkky Pandiny 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23
20 Putra Pratama Indriantoro 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
21 Qodriyah Nur Kharisma, 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20
22 Refrita Ika Novajaya 1 1 1 3 1 2 2 1 2 14
23 Safira Nur Azizah 3 3 3 2 2 3 3 2 2 23
24 Salma Adila 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22
25 Veronika Puriandani 3 3 3 1 2 2 1 2 3 20
Total 65 66 72 62 58 69 57 59 59 567
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Lampiran 20 Analisis Kriteria Kerjasama Kelas Eksperimen 1 dan 2

A. Analisis Kriteria Kelas Eksperimen 1

204

Indikator
No. Nama 1A 1B 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
| 1l Il | 1l 1] | 1l Il | I 11} | 1l 1} | Il 1} | 1l 1} | Il Il | 1l 1]
1 |Actrisha Fenosa Sagita Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 2
2 |Aditya Pratama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3
3 |Agatha Retno Pinasti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3
4 |Agnes Ayu Kartika Kusumaningrum Irianty 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2
5 |Albertus Ryan Anthony 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2
6 |Alexander Viandra Gusti Kinantyo 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2
7 |Andinne Tiara Wahyudiva 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3
8  |Audritama Putra Ramadhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3
9 |Febrina Rahma Kusumaningrum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3
10 |Fidelia Genaya Tesalonika 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3
11 |G. Arya Kusna Sakti 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2
12 |Gabriela Dian Kartikawati 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2
13 |Galang Ciptaning Herjuno 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2
14 |Irsyad Khoiri Hadi Saputro 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3
15 |Isnaini Nur Febriandini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3
16  [Laurensia Ayu Anggraeni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 3 2 2
17 |Laurensia Christina Wirandini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3
18 |Muhammad ilhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3
19 |Muhammad Taufik Jatmiko 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3
20 [Nadia Nur Hanifah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2
21 |Novina Suci Bidariyati 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2
22 |Oktaviani Nur Istigomah 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2
23 |Rafael Aldo Wawolumaya 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3
24 |Reyhan Muhammad Avencena 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3
25 |Riandani Ibu Fattah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 & 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3
26 |Rizqi Nurul Hidayat 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3
27 |Sitti Muthmainnah 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 B g 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2
28 |Stefani Nataria Putri 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 8 8 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2
29 |Sukma Ayu ghira Indah N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2
30 |Swangga Aditya Primandarru 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 4 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3
31 [Winny Rohita Novyana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3
32 [Zulfa Devi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3
Total 96 96 96 96 92 96 88 96 92 84 87 84 81 80 79 77 84 96 77 56 63 80 84 82 87 76 82
Rata-Rata Per Indikator 96.00 94.67 92.00 85.00 80.00 85.67 65.33 82.00 81.67
Rata-rata Per Aspek 95.33 81.67 177.00 Jumlah Rata-rata Per Aspek
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 88.50 Rata-rata Keseluruhan Aspek
Skor Maks 96 [ Penentuan Kriteria
Skor Min 32
Mi 64 Mi+ 1,5 Sdi< X< Mi+ 3 Sdi 80.00 < X < 96.00 Sangat Baik
Sdi 10.67 Mi+0Sdi<X<Mi+ 1,5 Sdi 64.00 < X < 80.00 Baik
Mi +3 Sdi 96.00 Mi- 1,5 Sdi< X <Mi+ 0 Sdi 48.00 < X < 64.00 Kurang Baik
Mi+ 1,5 Sdi 80.00 Mi- 3 Sdi< X<Mi- 1,5 Sdi 32.00 < X <48.00 Tidak Baik
Mi +0Sdi 64.00
Mi - 1,5 Sdi 48.00
Mi - 3Sdi 32.00
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Indikator
No. Nama 1A 1B 2A 2B 2C 2D 2E 2F 2G
| 1 111 | 1 11 | 1 11 | 1 11 | 1l 11 | 1 1] | 1 11 | 1 11 | 1 11
1 Ahnan Yahya Fathussalam 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2
2 Akhyar Musyaffa 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2
3 Aleydya Arda Kautsaretta 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3
4 |Alya Nur'aini 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2
5 |Arselliano Bethsadha Putra 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2
6 |Daffa Aditya Pranugraha 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3
7 |Desta Maharani 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 3 3 3 3 1 3 3
8  |Dyah Ayu Febri Setyaningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3
9 |Ebzalika Fatiha 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2
10  [Gegap Bijak Gandhi 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2
11  |Harits Nur lhsan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2
12 |Herdi Andra Fata Rizqi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2
13 |Mochamad Satria Riza Permana 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2
14 |Muhammad Ghozy Izzulhag 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3
15  |Nabilla Shalma Fajarani 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1
16 |Nada Fadhilah Marfauzi 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2
17 |Nasytha Hanifa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
18 |Nur Janah Dwi Jayanti 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3
19 |Pinkky Pandiny 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 1 3 3 3 3 1 3 3
20  |Putra Pratama Indriantoro 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
21 |Qodriyah Nur Kharisma 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2
22  |Refrita Ika Novajaya 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2
23  |Safira Nur Azizah 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2
24 |Salma Adila 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2
25  |Veronika Puriandani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3
Total 71 73 65 68 75 66 75 69 72 75 65 62 70 60 58 69 61 69 62 54 57 73 64 59 61 52 59
Rata-Rata Per Indikator 69.67 69.67 72.00 67.33 62.67 66.33 57.67 65.33 57.33
Rata-rata Per Aspek 69.67 64.10 133.76 Jumlah Rata-rata Per Aspek
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 66.88 Rata-rata Keseluruhan Aspek
Skor Maks 75 [ Penentuan Kriteria
Skor Min 25
Mi 50 Mi+ 1,5 Sdi< X< Mi+ 3 Sdi 62.50 < X <75.00 Sangat Baik
Sdi 8.33 Mi+0Sdi<X<Mi+ 1,5 Sdi 50.00 < X <62.50 Baik
Mi+ 3 Sdi 75.00 Mi- 1,5 Sdi< X <Mi+ 0 Sdi 37.50 < X <50.00 Kurang Baik
Mi+ 1,5 Sdi 62.50 Mi- 3 Sdi<X<Mi- 1,5 Sdi 25.00 <X <37.50 Tidak Baik
Mi + 0 Sdi 50.00
Mi- 1,5 Sdi 37.50
Mi- 3 Sdi 25.00
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Lampiran 21 Hasil Analisis Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis Prestasi Belajar Aspek
Pengetahuan dan Kerjasama

A. Hasil Analisis Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis Prestasi Belajar Aspek
Pengetahuan

1. Hasil Uji Prasyarat

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Nilai SPAL 23w o) ey Coog
;(' PAL 104 25 2000 948 25 (228

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true

significance.
Test of Homogeneity of VVariance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 243 1 55 @
Based on Median .385 1 55 537
Based on Median and
with adjusted df 2% 1) 52851 537
Based on trimmed mean| .339 1 55 .563

2. Hasil Uji Hipotesis
Test Statistics?

Nilai
Mann-Whitney U 312.500
Wilcoxon W 637.500
z -1.418

Asymp. Sig. (2- @D
tailed)

a. Grouping Variable: Kelas




B. Hasil Analisis Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis Kerjasama

1. Hasil Uji Prasyarat

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Nilai  XI IPA
e 204 32| 002 930 3| Cosd
X1 IPA
3 .145 25 182 932 25 @)
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of VVariance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 661 1 55 @l)
Based on Median 231 1 55 .632
Based on Median and
with adjusted df R 1 4143 632
Based on trimmed mean| .635 1 55 429

2. Hasil Uji Hipotesis
Test Statistics?

Nilai
Mann-Whitney U 353.000
Wilcoxon W 678.000
z -.758
Asymp. Sig. (2- @
tailed)

a. Grouping Variable: Kelas
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Lampiran 22 Dokumentasi

Observasi Kegiatan Pembelajaran

eksperimen 1

Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2

Eksperimen 1

Foto Bersama Kelas Eksperimen 2



